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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan LKS berbasis Visual 
Thinking yang layak bagi siswa kelas V; (2) menghasilkan draf awal LKS berbasis 
Visual Thinking untuk kelas V; dan (3) mengetahui ketercapaian kinerja LKS 
berbasis Visual Thinking terhadap keterampilan proses dan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas V.  
Penelitian ini menggunakan model Research and Development (R&D) 
versi Borg & Gall yang meliputi 10 langkah pengembangan produk. Kelayakan 
produk diuji oleh ahli materi dan ahli media. Subjek uji coba yaitu siswa kelas V 
yang berasal dari SDN 24 Mataram, 7 Ampenan dan 16 Mataram, Nusa Tenggara 
Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, 
angket dan tes tulis. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 
wawancara terstruktur kepada guru, angket studi pendahuluan kepada siswa, 
angket validasi untuk ahli materi dan media, angket respon guru dan siswa, serta 
pedoman observasi keterampilan proses dan tes kemampuan berpikir kritis untuk 
siswa. Uji kelayakan terhadap LKS berbasis Visual Thinking menilai LKS dari 
segi didaktik, konstruksi dan teknis dengan menggunakan skala Likert yang terdiri 
dari 4 kategori. Pengujian ketercapaian kinerja atau keefektifan LKS berbasis 
Visual Thinking untuk meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan 
berpikir kritis siswa menggunakan time series dan uji Regresi (taraf signifikansi 
0,05).  
Hasil penelitian ini adalah: (1) LKS berbasis Visual Thinking yang layak 
untuk meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V pada pembelajaran tematik integratif; (2) draf awal LKS berbasis Visual 
Thinking memenuhi syarat didaktik , kontruksi dan teknis; dan (3) LKS berbasis 
Visual Thinking dinyatakan sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa 
kelas V dalam pembelajaran tematik integratif. Hasil uji time series menunjukkan 
bahwa LKS berbasis Visual Thinking dapat meningkatkan keterampilan proses 
dan kemampuan berpikir kritis siswa, dan hasil uji regresi menyimpulkan bahwa 
LKS berbasis Visual Thinking berdampak positif terhadap keterampilan proses 
dan berpikir kritis siswa kelas V secara signifikan dengan nilai F<0,05.   
  
Kata kunci: LKS berbasis visual thinking, keterampilan proses, kemampuan 
berpikir kritis  
  







HALIMATUSSA’DIAH: Developing Visual-Thinking-Based Worksheet to  
Improve Process Skills and Critical Thinking Ability of Fifth Graders in 
Integrative Thematic Learning. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, 
Yogyakarta State University, 2020.  
  
This study aims to: (1) develop a feasible worksheet based on Visual 
Thinking Strategies for fifth graders; (2) produce an initial draft of Visual-
Thinking-based worksheet for fifth graders; and (3) examine the effectiveness of 
the worksheet to improve process skills and critical thinking ability of fifth 
graders.  
This study used Borg & Gall model of Research and Development (R&D) 
which includes 10 steps of product development. The feasibility of the product 
was assessed by a subject content expert and media expert.  Subjects for the trials 
were fifth graders in State Elementary Schools (SDN) 24 Mataram, SDN 7 
Ampenan, and SDN 16 Mataram, in Nusa Tenggara Barat. Data were collected 
through interview, observation, questionnaire and written test. The instruments 
included a teacher interview guideline, student preliminary questionnaire, 
validation questionnaire for content and media experts, teachers’ and students’ 
response questionnaire, and student guidelines for observation of process skills 
and tests of critical thinking skills. The Visual-Thinking-based worksheet was 
assessed in terms of didactic, construction and technicality using a 4-level Likert 
scale. The performance achievements or effectiveness of the Visual-Thinking-
based worksheet to promote process skills and critical thinking ability of student 
was examined using time series and regression test (significance level of 0.05).  
The results show that: (1) the Visual-Thinking-based worksheet is feasible 
to improve process skills and critical thinking ability of fifth graders in integrative 
thematic learning; (2) the initial draft of the Visual-Thinking-based worksheet 
fulfills didactic, construction and technical requirements; and (3) the Visual-
Thinking-based worksheet is an effective media to improve process skills and 
critical thinking ability of fifth graders in integrative thematic learning. The result 
of time series test shows that worksheet can improve students’ process skills and 
critical thinking ability, while the results of the regression test conclude that the 
worksheet has a positive effect on the process skills and critical thinking ability of 
fifth graders significantly with the value of  F<0.05.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah untuk kemajuan 
pendidikan di Indonesia. Salah satu kebijakan pemerintah dalam mengembangkan 
kualitas pendidikan saat ini adalah penerapan Kurikulum 2013. Pembelajaran 
yang diharapkan dalam Kurikulum 2013  yaitu siswa membangun pengetahuan 
bagi dirinya. Bagi siswa, pengetahuan yang ada di dalam pikirannya bersifat 
dinamis, artinya materi-materi yang diajarkan kepada siswa dimulai dari materi 
yang bersifat konkret sampai pada materi yang abstrak. Teori tersebut telah diakui 
oleh Fields (1996:227) bahwa teori Gagne tersebut memiliki dampak yang 
signifikan terhadap para perancang instruksional. Artinya teori tersebut telah 
mempengaruhi pengajaran dan pengembangan kurikulum. Hal inilah yang perlu 
diperhatikan guru dalam menentukan proses pembelajaran sehingga siswa mampu 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran.  
Ketercapaian terhadap optimalisasi dalam memecahan masalah siswa 
diminta untuk terbiasa berpikir kritis dalam menyikapinya. Strategi-strategi 
pembelajaran yang beragam dapat membantu siswa untuk mencapai pembelajaran 
yang optimal terutama dalam merangsang kemampuan berpikir kritis mereka. 
Seperti halnya penelitian kualitatif yang diungkap oleh Achariya (2016: 1) bahwa 
strategi belajar yang menarik dan sesuai dengan perkembangan serta minat anak 
akan mampu meningkatkan keterampilan berpikir anak. Kemampuan berpikir 
kritis siswa akan terlihat dari bagaimana cara mereka mengambil keputusan untuk 
menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran.   
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Menurut Gurcay dan Ferah (2018: 125) menyatakan bahwa dalam 
pengetahuan yang serba cepat saat ini, siswa harus memiliki keterampilan dalam 
memilih informasi yang berguna, mengevaluasi kebenaran informasi, dan 
membuat keputusan. Beberapa keterampilan tersebut merupakan kriteria dari 
berpikir kritis yang diungkap oleh kedua peneliti. Artinya berpikir kritis adalah 
keterampilan penting dalam proses pengambilan keputusan siswa.  
Berpikir kritis anak usia Sekolah Dasar dapat terlihat dari keaktifan siswa 
ketika menjawab atau berpendapat dan kegiatan bertanya mereka di dalam kelas. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Duldt-Battey bahwa salah satu 
karakteristik seseorang yang  berpikir kritis adalah truth seeking yaitu selalu ingin 
menemukan kebenaran dari masalah yang sedang dihadapi, berani mengajukan 
pertanyaan, jujur dan memberikan pandangan secara obyektif meskipun 
penemuan tersebut tidak mendukung kepentingan atau pendapatnya (Suprijono, 
2016: 30).    
Berpikir kritis juga dapat disebut sebagai suatu kemampuan dalam 
menciptakan strategi kognitif. Yamin berpendapat bahwa paradigma 
konstruktivistik melandasi timbulnya strategi kognitif yaitu keterampilan yang 
dimiliki siswa dalam mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. Kemampuan 
siswa dalam menciptakan strategi-strategi kognitif tersebut dapat digali melalui 
komponen keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran (Suprijono, 2016: 
6). Hal yang sama diungkapkan oleh Achariya (2016: 4) bahwa kegiatan praktek 
atau kegiatan yang lebih mengarah pada keterampilan proses mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir seseorang.  
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Keterampilan proses yang dibutuhkan pada setiap pembelajaran umumnya 
ada 10, meskipun kesepuluh keterampilan proses tersebut dapat digunakan dalam 
setiap jenjang pendidikan namun perlunya dilakukan penyesuaian terlebih dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak usia Sekolah Dasar.  Hikmawati (2012: 47) 
menerapkan 7 dari 10 indikator keterampilan proses untuk kelas V SD yaitu 
mengamati (observing), menggolongkan (classifying), menafsirkan fakta 
(interpreting evidendce), meramal (predicting), menerapkan, merencanakan 
penelitian dan mengkomunikasikan (communication).  
Penguasaan terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 
siswa merupakan kompetensi-kompetensi  yang diimplementasikan dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013.  Agar tercapai kedua kompetensi tersebut, perlunya 
pemenuhan kebutuhan terhadap sarana dan prasarana pendidikan oleh stakeholder 
terutama dalam  hal bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Purnomo & 
Wilujeng, 2016: 68). Hal ini juga telah diatur dalam Undang-undang RI No 20 
tahun 2003 membahas tentang  kewajiban setiap satuan pendidikan untuk 
menyediakan sarana berupa bahan dan sumber ajar yang sesuai dengan 
perkembangan siswa. Dengan keterbatasan sarana sekolah tersebut sudah tentu 
berpengaruh pada ketercapaian kompetensi siswa (Megasari, 2014:638).   
Beberapa sekolah menghadapi masalah yang sama, salah satu hal yang 
menjadi bahan evaluasi yaitu terkait dengan bahan ajar yang digunakan guru. 
Terdapat kecenderungan sumber bahan ajar yang digunakan oleh guru adalah 
hanya menggunakan  buku paket. Bahan ajar adalah salah satu komponen dalam 
kegiatan pembelajaran yang bersifat dinamis, artinya akan berubah seiring dengan 
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kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Salah satu bahan ajar yang 
banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh lembaga sekolah adalah 
Lembar Kerja Siswa. Fungsi utama LKS bagi guru adalah untuk menentukan 
kemajuan siswa dalam belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing, dan dapat 
dirancang sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan siswa (Jumairi, 2015:10-11).   
Saat ini sudah banyak LKS yang diterbitkan oleh penerbit tertentu dan 
dipasarkan ke berbagai sekolah. Namun LKS yang ada umumnya tidak 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa terutama lambat dalam memahami materi 
pembelajaran. Artinya kualitas LKS yang beredar kurang efektif digunakan oleh 
siswa. Arafah et al. (2012:48)  juga mengungkap fakta tersebut bahwa LKS yang 
beredar bukanlah LKS yang sebenarnya, artinya LKS tersebut hanya memuat 
rangkuman materi, soal-soal pilihan ganda. Soal-soal yang ada di LKS kurang 
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Tanpa pertimbangan keefektifan LKS 
yang beredar tersebut guru tetap menggunakan LKS yang beredar di pasaran. 
Guru umumnya hanya menyediakan bahan ajar yang monoton, pokoknya sudah 
tersedia dan tinggal pakai serta tidak perlu bersusah payah untuk membuatnya 
adalah salah satu fakta dari penelitian yang diungkap oleh Zuriah et al. (2016:40). 
Adapun peneliti telah melakukan observasi pada salah satu sekolah di 
Lombok Timur. Menurut wali kelas SDN 5 Lendang Nangka mengatakan bahwa 
LKS merupakan salah satu perangkat pembelajaran wajib ada dalam setiap 
pembelajaran. Masalah pada LKS tersebut tidak hanya berkaitan dengan 
kurangnya ketersedian LKS namun juga terkait dengan kualitas LKS yang disusun 
oleh guru. Hal tersebut juga terbukti dari hasil wawancara kepada salah satu guru 
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SDN 5 Lendang Nangka yang menyatakan bahwa kurangnya ketersediaan LKS 
disebabkan karena keterbatasan buku ajar Kurikulum 2013 baik untuk siswa 
maupun guru. Buku ajar tersebut diharapkan dapat mempermudah guru dalam 
menyusun LKS.  
Selain kurangnya ketersedian LKS disebabkan karena keterbatasan buku 
ajar yaitu buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 baik untuk siswa maupun guru, 
kualitas LKS yang ada juga tidak mencerminkan pembelajaran yang diharapkan 
dalam Kurikulum 2013. Beberapa LKS yang telah digunakan umumnya berisi 
soal-soal dari berbagai mata pelajaran dan terpisah-pisah. LKS tersebut pada 
dasarnya menuntut siswa untuk menghafal konsep-konsep yang ada dalam 
pembelajaran. Tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal 
karena menggunakan bahasa yang tidak mudah dipahami oleh siswa. Guru Kelas 
V tersebut memberikan pendapatnya tentang LKS yang bersumber dari buku 
siswa bahwa tidak banyak LKS memuat kegiatan-kegiatan praktek yang dapat 
memperlihatkan keterampilan proses siswa, selain itu pihak sekolah hanya 
menyediakan buku LKS yang berisi latihan-latihan soal dimana didominasi 
tentang tentang konsep atau materi hafalan.  
Jika ditelaah dari permasalahan tersebut, dampak yang diakibatkan yaitu 
rendahnya keterampilan proses siswa.  Pelaksanaan pembelajaran yang masih 
diarahkan kepada pencerdasan bersifat kognitif yang masih terbatas kepada 
pengembangan kemampuan menghafal atau transfer pengetahuan. Kurangnya 
kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan outcomes yang berkualitas 
melalui pelaksanaan pembelajaran yang berwujud keterampilan proses juga 
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merupakan salah satu penyebab pengembangan kognitif yang mendominasi.  Hal 
tersebut terbukti dari nilai keterampilan proses  siswa pada beberapa mata 
pelajaran yang berada di bawah KKM. Berikut nilai rata-rata keterampilan proses 
siswa kelas V di SDN 5 Lendang Nangka ditunjukkan pada table di bawah ini. 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Keterampilan Proses Siswa Kelas V SDN 5 
Lendang Nangka Kabupaten Lombok Timur 
 
KKM 
Nilai rata-rata siswa secara klasikal 
Bahasa IPA IPS 










Adanya keterikatan antara keterampilan proses dengan berpikir kritis 
memberikan dampak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rendahnya 
keterampilan proses siswa yang telah ditunjukkan oleh table tersebut juga 
memberi dampak yang tidak baik yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dari kepasifan siswa dalam mengemukakan 
gagasan dan pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran. Kelemahan siswa dalam 
membuat kesimpulan juga menjadi salah satu data objektif yang menunjukkan 
bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.  
Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa juga diakui 
oleh tiga orang guru kelas V SD yang berasal dari sekolah yang berbeda. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh sebuah pokok pikiran yaitu kemampuan 
berpikir kritis siswa perlu dibina sejak dini. Pemberian pertanyaan atau pun 
menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan guru bukanlah prosedur 
pembelajaran yang diharapkan oleh setiap guru namun adanya budaya bertanya 
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dan berpendapat atas dorongan rasa ingin tahu dan tingkat kognitif siswa perlu 
ditumbuhkan dan dikembangkan. Hal demikian juga merupakan masalah yang 
cenderung ditemukan oleh narasumber tersebut.   
Tidak hanya dari segi isi yang menjadi masalah namun secara fisik LKS 
yang telah disusun juga tidak sesuai dengan standar didaktis, konstruksi dan teknis 
dimana juga memperhitungkan kemenarikan LKS dari segi fisik. Kelemahan 
tersebut menyebabkan siswa cenderung bosan ketika menggunakannya dalam 
kegiatan pembelajaran. Penggunaan kertas yang buram dan kurangnya gambar-
gambar yang berwarna juga mengurangi daya tarik pada LKS yang disediakan. 
Dalam hal penggunaanya, LKS yang telah digunakan oleh siswa dalam 
pembelajaran berceceran atau tidak diarsipkan dengan baik oleh guru.  
Teori Bruner yang ditindaklanjuti oleh Woodhouse (2016:11) 
mengutamakan kognisi dan model mental yang memungkinkan pemecahan 
masalah.  Hal tersebut berikaitan dengan pendapat Bruner yang membagi tahap 
perkembangan seseorang yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan, yaitu 
(1) tahap enaktif; (2) tahap ikonik; dan (3) tahap simbolik (Thobroni & Arif, 
2013: 99). Ketiga tahap tersebut pada hakikatnya menggambarkan kemampuan 
dalam memahami suatu konsep terutama dalam mentransferkan pengetahuan dan 
keterampilannya. Jika dilihat dari karatkeristik perkembangan koginitif yang 
didasarkan perilakunya, kelas V SD berada pada tahap simbolik dimana pada 
tahap ini anak diberikan peluang untuk menyusun gagasannya secara padat 
misalnya menggunakan gambar yang saling menghubungkan bentuk-bentuk 
tertentu.   
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut dibutuhkan sarana-sarana 
yang dapat menunjang kemampuan siswa dalam meningkatkan keterampilan 
prosesnya dalam pembelajaran. Latihan-latihan melalui strategi-strategi yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga sangat dibutuhkan.  
Salah satu sarana pembelajaran yang pasti ada di dalam setiap pembelajaran 
yaitu LKS. Di dalam sebuah pembelajaran peran LKS sangat dibutuhkan untuk 
membiasakan anak memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran, tidak hanya itu, LKS juga memuat berbagai keterampilan proses 
yang harus dikuasai oleh siswa melalui kegiatan-kegiatan percobaannya. Dengan 
adanya LKS dalam setiap pembelajaran dapat melatih kemampuan siswa dalam 
memecahkan berbagai persoalan dan akan berimplikasi pada kemampuan berpikir 
kritis siswa. Penuangan ide-ide kritis siswa dengan memanfaatkan LKS tersebut 
merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk membiasakan siswa untuk 
berpikir kritis. LKS yang disusun tidak hanya sekedar lembaran yang berisi 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, namun harus disusun berdasarkan 
kriteria yang cocok untuk perkembangan siswa terutama siswa kelas V Sekolah 
Dasar.   
Melihat berbagai permasalahan tersebut peneliti memutuskan untuk 
mengembangkan sebuah LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berbasis visual thinking 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa 
dalam suatu pembelajaran yang bersifat tematik. Visual Thinking merupakan salah 
satu teknik untuk mengungkapkan pikiran dengan menggunakan teknik visualisasi 
atau memanfaatkan gambar berpola. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gholam 
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(2017: 14), ia menyimpulkan bahwa keunggulan dari visual thinking yaitu mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir seseorang, meningkatkan suasana kolaborasi 
dan saling berbagi ide serta yang terpenting adalah membuat pemikiran dan 
pembelajaran terlihat.  
LKS berbasis visual thinking merupakan salah satu sarana pembelajaran 
yang dikembangkan dalam bentuk sebuah buku yang berisi kegiatan-kegiatan 
yang melibatkan aktivitas fisik dan dilaporkan menggunakan teknik visualisasi 
atau memanfaatkan gambar berpola dan dikenal dengan peta konsep untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan keterampilan proses 
yang berimplikasi pada meningkatnya kemampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan dalam setiap pembelajaran.  
  
B. Identifikasi Masalah 
Berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang adalah:  
1. Kurangnya ketersedian LKS disebabkan karena keterbatasan buku ajar 
yaitu buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 baik untuk siswa maupun 
guru. 
2. LKS yang ada kurang mencerminkan pembelajaran yang diharapkan 
dalam Kurikulum 2013, LKS yang telah digunakan umumnya berisi soal-
soal dari berbagai mata pelajaran dan terpisah-pisah. 
3. LKS tersebut pada dasarnya menuntut siswa untuk menghafal konsep-
konsep yang ada dalam pembelajaran, dibuktikan dari LKS yang ada 
didominasi oleh latihan-latihan soal tentang konsep atau materi hafalan.  
10 
 
4. Tidak sedikit siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal karena 
menggunakan bahasa yang tidak mudah dipahami oleh siswa. 
5. Rendahnya keterampilan proses siswa dibuktikan dari beberapa siswa 
memperoleh nilai pada keterampilan proses di bawah standar  (KKM).  
6. Kemampuan berpikir kritis siswa rendah, terlihat dari kepasifan siswa 
dalam mengemukakan gagasan dan pertanyaan dalam kegiatan 
pembelajaran serta  membuat kesimpulan. 
7. LKS yang telah disusun tidak sesuai dengan standar didaktis, konstruksi 
dan teknis sehingga kurang menarik bagi siswa.  
8. LKS yang telah digunakan oleh siswa dalam pembelajaran berceceran atau 
tidak diarsipkan dengan baik oleh guru karena LKS yang digunakan 
berbentuk lembaran-lembaran yang terpisah-pisah.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Melihat kompleksnya permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan Kurikukulum 2013 di SD, diperlukan 
pembatasan masalah terhadap hal yang harus diatasi terlebih dahulu. Dalam 
penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi pada rendahnya keterampilan 
proses siswa, kemampuan berpikir kritis siswa rendah dan LKS yang telah 






D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengembangan LKS berbasis Visual Thinking untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa 
kelas V pada pembelajaran tematik integratif?  
2. Bagaimana LKS berbasis Visual Thinking yang layak untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa kelas V pada 
pembelajaran tematik integratif? 
3. Bagaimana ketercapaian kinerja LKS berbasis Visual Thinking terhadap 
keterampilan  proses dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 
pembelajaran tematik integratif? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Untuk menghasilkan LKS berbasis Visual Thinking untuk meningkatkan 
keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 
pembelajaran tematik integratif.  
2. Untuk menghasilkan LKS berbasis Visual Thinking yang layak untuk 
meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V pada pembelajaran tematik integratif.  
3. Untuk mengetahui ketercapaian kinerja LKS berbasis Visual Thinking 
terhadap keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 




F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan adalah sebuah buku cetak berupa LKS 
(Lembar Kerja Siswa) berbasis Visual Thinking disusun berdasarkan beberapa 
indikator standar penyusunan LKS yaitu standar penyusunan didaktik, konstrukti 
dan praktis. Buku LKS yang akan dikembangkan berisi kumpulan kegiatan 
pembelajaran yang pada umumnya merupakan rangkaian gambar untuk 
mentransformasikan kegiatan dan ide ke dalam bentuk gambar. Gambar-gambar 
tersebut terorganisasi dalam bentuk visual thinking. Dalam pengembangan LKS 
terdapat beberapa lembar kegiatan yang berkaitan dengan unjuk kerja siswa 
untuk mengukur keterampilan proses siswa kelas V. Pada setiap unjuk kerja yang 
ada di dalam LKS berbasis visual thinking memuat judul kegiatan, KD, indikator, 
prosedur, alat dan bahan/media/sumber yang telah disesuaikan dengan 
karakteristik lingkungan siswa.  Selain itu terdapat beberapa pertanyaan tentang 
materi yang berkaitan dengan kegiatan praktek yang dilakukan oleh siswa yang 
terutama dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Kegiatan yang 
dimuat dalam LKS berbasis visual thinking disusun secara tematik integrative 
sesuai dengan kurikulum 2013 di kelas V pada tema panas dan perpindahannya, 
dan dua subtema yaitu suhu dan kalor dan perpindahan kalor di sekitar kita.  
Adapun spesifikasi lain dari LKS berbasis visual thinking ini yaitu:   
1.  Menggunakan kertas berukuran minimal (lebar x tinggi) sebesar 15,5 cm x 
23 cm,  
2. Font menggunakan Baar Metanoia dengan ukuran 11-12, (3) spasi 1,5 cm.  
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3. Kertas yang akan digunakan untuk bagian isi LKS adalah book paper tipe A4 
sedangkan  Art paper merupakan kertas berwarna putih mengkilat yang dapat 
digunakan sebagai cover atau sampul LKS. Art paper memiliki ketebalan 
100-180 gsm.    
4. Pada bagian cover berisi tentang judul, identitas siswa, gambar sampul.  
5. Jumlah halaman pada LKS adalah 120 halaman yang terdiri dari 61 lembar 
bolak-balik.  
6. Gambar yang digunakan adalah gambar kartun anak. 
7. LKS berbasis visual thinking digunakan oleh siswa secara berkelompok yang 
beranggotakan 5 siswa.   
8. LKS berbasis visual thinking didominasi oleh gambar-gambar yang sesuai 
dengan materi dalam kegiatan pembelajaran.  
9. LKS berbasis visual thinking berisi tentang latihan-latihan soal yang disusun 
dalam bentuk peta pikiran dan jawaban pertanyaan akan ditranformasikan 
kedalam bentuk gambar.  
10. LKS berbasis visual thinking memuat banyak latihan tentang percobaan atau 
kegiatan praktik siswa yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
proses siswa.  
 
G. Manfaat Pengembangan 
Kegiatan pengembangan yang akan dilakukan diharapkan dapat 
memberikan hasil berupa buku LKS berbasis Visual Thinking yang dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa kelas V 
Sekolah Dasar.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar khususnya pada pembelajaran 
tematik integratif sesuai dengan Kurikulum 2013.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Produk berupa buku latihan atau LKS yang akan dihasilkan dalam 
penelitian ini dapat dijadikan salah satu perangkat pembelajaran bagi 
guru-guru di sekolah dalam melaksanakan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa dan memudahkan guru untuk melakukan 
penilaian terhadap berpikir kritis siswa kelas V SD serta keterampilan 
prosesnya. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta acuan bagi 
guru SD dalam mendesain penilaian autentik dalam pelaksanaan 
Kurikulum 2013 yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.   
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 
memahami soal-soal latihan sehingga dapat melatih siswa dalam 
memecahkan masalah pada setiap materi pelajaran yang diajarkan. 
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Selain itu dengan dilakukannya penelitian ini siswa akan terbiasa untuk 
menuangkan ide serta pengetahuannya secara visual. Begitu pula 
dengan keterampilan proses yang akan ditunjukkan dalam setiap 
kegiatan dalam pembelajaran yang diharapkan mengalami peningkatan 
sehingga akan menghasilkan outcome yang berkualitas.  
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai awal untuk penelitian 
selanjutnya, baik dibidang yang sama maupun bidang lainnya yang 
sejenis dengan cakupan yang lebih luas.  
 
H. Asumsi Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
Asumsi yang digunakan dalam kegiatan pengembangan LKS 
berbasis Visual Thinking ini adalah:  
a. Menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
khususnya kelas V Sekolah Dasar agar dapat meningkatkan daya kritis 
siswa dalam memecahkan masalah.  
b. LKS berbasis Visual Thinking dapat memudahkan siswa dalam 
memahami kegiatan praktek  dalam pembelajaran.  
c. LKS berbasis Visual Thinking dapat menjadi daya tarik bagi siswa 
untuk melakukan unjuk kerja.  
d. Melalui Penggunaan LKS berbasis Visual Thinking akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam aspek keterampilan prosesnya.  
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2. Keterbatasan Pengembangan 
Menyadari berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh pengembang, maka 
kegiatan pengembangan ini hanya akan diupayakan untuk membuat LKS 
berbasis visual thinking pada 2 subtema saja yang terdiri dari 10 
pembelajaran. LKS disusun sesuai dengan buku panduan dalam Kurikulum 



































II. KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Kajian teori dimaknai sebagai ringkasan teori yang ditemukan dari berbagai 
sumber seperti buku dan jurnal. Pengkajian  teori dimaksudkan untuk menelaah 
konsep-konsep dari berpikir kritis, keterampilan proses dan LKS berbasis Visual 
Thinking dalam rangka menyajikan jawaban secara teoritis berdasarkan 
permasalahan dan produk yang dikembangkan.    
1. Berpikir Kritis 
Berbagai fenomena kehidupan sehari-hari menyebabkan pentingnya 
kemampuan berpikir kritis sehingga banyak ahli yang telah menuliskan dan 
meneliti konsep tentang berpikir kritis. Berpikir kritis diakui sebagai salah satu 
kemampuan yang dibutuhkan saat ini untuk menjaga eksistensi seseorang di 
kehidupan yang terus berkembang saat ini (Kleinig, 2016:5).  
a. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
telah diketahui tidak hanya berperan dalam dalam perkembangan kognitif 
saja melainkan juga perkembangan aspek sosial dan perkembangan moral. 
Cottrell (2005: 1) menekankan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas 
kognitif yang lebih melibatkan pikiran. Lebih lanjut Ennis di dalam Nitko 
& Brookhart (2011: 221) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 
pemikiran yang rasional dan reflektif dimana memfokuskan pada hal yang 
bersifat bagaimana mengambil sebuah keputusan yang tepat, dan apa yang 
harus dipercaya atau dilakukan. Saat ini, kurikulum Indonesia menjadikan 
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kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu kompetensi dari tujuan 
pendidikan, bahkan sasaran utama pendidikan yang ingin dicapai. Berpikir 
kritis telah didefinisikan secara beragam oleh para ahli. Santrock (2011: 
357) menjelaskan bahwa pemikiran kritis adalah merefleksikan masalah-
masalah secara lebih dalam, mempertahankan pendapat yang bersumber 
dari berbagai pendekatan dan pandangan yang berbeda, tidak mudah 
percaya terhadap berbagai informasi baik lisan maupun tulisan, serta 
berpikir secara reflektif daripada hanya menerima ide-ide tanpa adanya 
pembuktian dan evaluasi yang signifikan. Penjelasan tersebut secara lebih 
dalam diungkapkan oleh Tuanakota bahwa berpikir kritis bermakna suatu 
proses intelektual berdisiplin yang mengkonsepkan, menerapkan, 
menganalisis, menyintensis, dan/atau mengevaluasi infomasi yang 
dikumpulkan, atau dihasilkan melalui rangkaian kegiatan observasi, 
pengalaman, refleksi, nalar, atau komunikasi sebagai panduan mengenai 
apa yang dipercaya dan tindakan yang diambil (Suprijono, 2016: 31).  
Toppin dan Chitsonga (2016: 8) menyebut berpikir kritis sebagai 
salah satu strategi penalaran yaitu intervensi yang melibatkan serangkaian 
kegiatan analitis, analogis, induktif, deduktif dan komparatif. Scriven & 
Paul mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah proses intelektual yang 
aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis, 
mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau 
dihasilkan dari pengalaman, pengamatan, refleksi, penalaran atau 
komunikasi untuk memperkuat suatu konsep yang dikyakini dan perlu 
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diterapkan ketika mengambil sebuah tindakan (Widowati, 2010: 57). 
Berpikir kritis tidak lain adalah suatu kemampuan dalam mengevaluasi 
sebuah pernyataan yang umumnya berakhir dengan sebuah keputusan 
berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh. Keterampilan 
ini merupakan bagian dari keahlian yang dimiliki setiap orang untuk 
pembelajaran sepanjang hayat (Repo et al., 2017: 13). Artinya 
keterampilan tersebut tetap digunakan selama proses kehidupan seseorang.  
Berpikir kritis juga dijelaskan oleh Knapp & Glenn (1996:128) yang 
menekankan bahwa pemikiran kritis melibatkan suatu kegiatan analisis 
terhadap gagasan atau pendapat, membandingkan berbagai perspekif atau 
sudut pandang, sampai pada proses pengambilan keputusan yang matang. 
Siswa dapat mengembangkan dan mempraktikkan kemampuan berpikir 
kritis secara optimal apabila difasilitasi untuk melakukan kegiatan untuk 
memeriksa secara kritis  tentang suatu tindakan, pemikiran dan pendapat 
orang lain maupun gagasan mereka sendiri. Seperti halnya yang telah 
dijelaskan oleh ahli-ahli sebelumnya bahwa suatu keputusan yang baik 
adalah keputusan diperoleh berdasarkan berbagai pertimbangan dan 
didapatkan melalui alasan-alasan logis terutama telah melalui serangkaian 
tindakan observasi dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah 
tertentu.  
b. Indikator Berpikir Kritis 
Pierce and Associates menyebutkan beberapa indikator yang dapat 
diukur dalam berpikir kritis: 1) kemampuan untuk membuat sebuah 
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kesimpulan dari rangkaian kegiatan pengamatan; 2) mengidentifikasi 
asumsi; 3) berpikir secara deduktif; 4) menginterpretasi sesuatu secara 
logis; dan 5) mengevaluasi argumentasi terkait mana yang lemah dan yang 
kuat. Karakteristik-karakteristik tersebut merupakan beberapa indikator 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 
(Desmita, 2014: 154).  
Ennis (Nitko, 2011) merumuskan indikator berpikir kritis menjadi 
dua belas indikator yang diturunkan dari lima aktivitas siswa sebagai 
berikut. 
1) Memberikan penjelasan sederhana (praktis): memfokuskan pertanyaan, 
menganalisa argument, bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Memfokuskan pertanyaan artinya siswa mampu mengidentifikasi suatu 
tindakan, suatu pernyataan, argumen yang bersifat ilmiah, atau bahkan 
mampu mengilustrasikan aktivitas dalam sebuah gambar untuk 
menentukan pokok pikiran atau inti dari sebuah gambar maupun 
argument secara kritis. Menganalisa argument merupakan kemampuan 
siswa untuk menganalisis argument secara lebih rinci baik yang 
disajikan dalam bentuk pernyataan verbal maupun gambar melalui 
beberapa cara seperti mengidentifikasi beberapa hal yaitu kesimpulan 
alasan atau argumen, melihat persamaan dan perbedaan di antara dua 
atau lebih argumen hingga menciptakan sebuah argumen baru dengan, 
menghilangkan, dan mengabaikan argumen-argumen yang tidak 
relevan. Mengajukan pertanyaan sesuai dengan topik atau argument 
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yang dibahas dalam pembelajaran dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan kritis ketika membuat argument sendiri adalah kemampuan 
yang harus dimiliki untuk memenuhi keterampilan dalam indikator 
bertanya dan menjawab pertanyaan.  
2) Membangun keterampilan dasar: mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak sehingga membutuhkan tindak lanjut melalui 
kegiatan observasi kemudian terekam dalam sebuah laporan observasi. 
Dalam hal ini keahlian yang dibutuhkan adalah siswa dapat 
membuktikan, bagaimana menyikapi sumber bukti yang berbeda, 
apakah sumber bukti akurat, apakah bukti itu diperoleh dengan 
prosedur yang ditetapkan dan validitasnya dapat diukur, dan apakah ada 
alasan yang logis untuk menggunakan bukti tersebut dalam keadaan 
tertentu. Keahlian mempertimbangkan dan mengobservasi laporan 
observasi merupakan kemampuan siswa untuk mengevaluasi dan 
menilai kualitas informasi yang diperoleh dari saksi mata atau 
pengamatan langsung baik dari suatu peristiwa, fenomena atau orang.  
3) Menyimpulkan: siswa mampu menilai deduksi, menerapkan pemikiran 
logis ketika menganalisis pernyataan dan kesimpulan.  Siswa yang 
memiliki kemampuan untuk menginduksi dapat menarik kesimpulan 
yang valid dengan menggeneralisasi informasi yang diberikan. Upaya 
yang dilakukan pada tahap ini adalah menyajikan sebuah kesimpulan 
dari data yang dikumpulkan dalam bentuk tabel atau pun grafik.  
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4) Keyakinan: mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu 
definisi, mengidentifikasi asumsi-asumsi. Siswa yang memiliki 
kemampuan mendefinisikan masalah dan mempertimbangkannya dapat 
menganalisis makna dan definisi dari istilah yang digunakan dalam 
argumen, dan peristiwa untuk mengevaluasi mereka secara kritis. Siswa 
yang dapat mengidentifikasi asumsi merupakan bagian dari penalaran 
seseorang tentang apa yang harus dipercaya atau suatu tindakan yang 
dilakukan. 
5) Tindakan: menentukan suatu tindakan sebagai solusi terbaik untuk 
memecahkan masalah, berinteraksi dengan orang lain dimana memiliki 
kemampuan komunikasi yang dapat menarik lawan bicara melalui 
penjelasannya. Ketertarikan dapat juga dilihat dari jumlah siswa yang 
memberikan tanggapan atau respon terhadap argument yang disajikan.  
Senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Moore (2014: 378) yang 
merangkum indikator berpikir kritis yaitu: (1) merumuskan pertanyaan-
pertanyaan penting dan tepat berdasarkan penyelidikan; (2) menafsirkan 
informasi terhadap kriteria yang relevan, (3) memiliki open-minded 
sebagai pemikiran alternative dan; (4) mengkomunikasikan solusi untuk 
masalah yang rumit. Hal tersebut dibuktikan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Sahamid (2014:171) yang menyimpulkan tentang pemikir 
kritis yaitu seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengutip alasan, 




Knap & Glann (1996: 129) menyusun beberapa indikator yang 
mencerminkan karakteristik berpikir kritis yaitu:  
1) Mampu membedakan fakta dan opini, informasi yang ada tersusun atas 
fakta dan opini. Artinya seseorang yang berpikir kritis tidak lain adalah 
seseoang yang berpikir ilmiah yang berbicara sesuai dengan fakta atau 
melalui pembuktian.  
2) Memahami perbedaan kata-kata bias dengan non bias, seorang pemikir 
yang kritis lebih cenderung menyusun suatu konsep dengan tidak 
mengandalkan prasangka atau cenderung bersifat subjektif.  
3) Dapat menganalisis argumen dan menentukan gagasan mana yang 
didukung oleh bukti dan didukung oleh daya tarik emosional tanpa 
bukti.  
4) Mengumpulkan informasi tentang suatu topik dan menentukan 
keakuratan dan kebenaran informasi, artinya seseorang yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis berusaha mengumpulkan berbagai sumber 
atau multisumber bahkan dalam pembuktiannya ia melakukan kegiatan 
atau praktik percobaan.  
5) Membuka opini yang sesuai dengan fakta dan bukti kemudian 
membagikan opini hingga mempertahankan opininya setelah 
melakukan setiap prosedur penemuan.  
Ennis (2011) menyarankan agar asesmen berpikir kritis harus tetap 
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis yang 
dikembangkan Ennis (2011) yaitu meliputi aspek memberikan penjelasan 
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sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, keyakinan, 
dan tindakan. Beberapa indikator tersebut terbagi menjadi sub-sub 
indikator. Pemililihan subindikator yang akan dijadikan sebagai bahan 
penilaian disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan perkembangan 
siswa sekolah dasar. Hal tersebut telah diungkap oleh Lastriningsih (2017: 
69) yaitu melatih kemampuan berpikir kritis untuk siswa SD harus 
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuannya.   
c. Tujuan Berpikir Kritis 
Keterampilan dapat diterapkan hampir di setiap pembelajaran di 
sekolah (Knapp & Glenn, 1996: 128). Mereka menyebutkan beberapa 
tujuan dari berpikir kritis yaitu membantu siswa belajar untuk 
mengidentifikasi bias atau pernyataan yang dianggap menyimpang, 
mengevaluasi suatu sudut pandang yang bersifat alternatif, dengan  
melalui kegiatan analisis terlebih dahulu sebelum membuat suatu 
kesimpulan dimana kegiatan ini merupakan tujuan akhir berpikir kritis 
yang diungkap oleh kedua ahli tersebut.  
Sapriya (2009: 87) berpendapat bahwa tujuan berpikir kritis ialah 
untuk menguji suatu pendapat atau ide. Termasuk di dalam proses ini 
adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada 
pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan itu biasanya 
didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.  
Menurut Johnson (2011: 222) adapun tujuan dari berpikir kritis 
adalah sebagai berikut.  
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1) Untuk mendapatkan suatu pemahaman yang lebih dalam. 
2) Membiasakan siswa untuk berpikir secara logis, sesuai kenyataan dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
3) Memecahkan masalah, membuat suatu keputusan, bertujuan mengajak, 
menganalisa suatu pendapat  serta melakukan penelitian ilmiah melalui 
kegiatan observasi sederhana sesuai dengan perkembangan siswa.   
Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas maka dapat dipahami 
bahwa tujuan berpikir kritis adalah lebih menekankan pada siswa agar 
memiliki pemahaman yang mendalam, mampu mengkaji suatu pendapat 
dan mengungkapkan suatu kejadian atau memecahkan sebuah 
permasalahan serta membuat sebuah kesimpulan.   
d. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis setiap orang ada namun memiliki 
kualitas yang berbeda. Keterampilan berpikir kritis tidak hadir secara 
instan namun perlu pembinaan dan latihan untuk mengembangkannya 
(Tang, 2016: 22). Salah satu cara mengembangkannya yaitu terus-menerus 
melatih  proses kognitif dan praktik intelektual. Berpikir kritis adalah 
keterampilan yang dapat ditingkatkan pada semua orang (Moore, 2014: 
378). Dilihat dari perspektif siswa, mereka berpikir kritis ketika mereka 
mampu melakukan evaluasi terhadap ide seseorang dengan memberikan 
pernyataan setuju maupun tidak setuju (Rodzalan & Saat, 2015: 7). 
Sebelum mencapai sebuah kesimpulan siswa sering dihadapkan oleh 
berbagai pendapat dan konsep yang berbeda namun dengan kejadian 
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tersebut siswa akan terbiasa bahkan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritisnya. Lebih jauh lagi mereka mampu membuat penilaian yang 
akurat berdasarkan berbagai penelitian atau kegiatan penemuan yang 
dilakukan terutama untuk anak usia Sekolah Dasar.  
Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya 
meminta keaktifan siswa dalam menguraikan argumentasinya melalui 
pengaturan metakognitif yang dilakukan setiap orang (Gotoh, 2016: 353) 
namun keterlibatan guru juga sangat diperlukan. Untuk memahami cara-
cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, Santrock (2011: 
359) mengajukan beberapa pedoman bagi guru:  
1) Guru harus berperan dalam membimbing siswa secara efektif dalam 
menyusun pemikiran mereka sendiri, seperti:  
a. menghargai siswa ketika bertanya, tidak memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya merupakan salah satu pengambat 
berkembangnya kemampuan siswa untuk menggali kemampuan 
kognif berpikir kritisnya.  
b. memandang siswa sebagai pemikir yang mampu menciptakan teori 
baru, dalam hal ini tidak hanya guru yang menjadi sumber informasi 
namun siswa juga merupakan sumber wawasan guru tentang dunia 
anak.  
c. memahami sudut pandang siswa, memperoleh rasa pengertian dari 
guru dalam memahami perspektifnya akan menimulkan rasa 
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nyaman bagi siswa, sehingga siswa tidak lagi merasa khawatir dan 
takut untuk memberikan pendapat atau pikirannya.   
d. mendorong siswa mengelaborasi jawabannya, artinya memotivasi 
siswa untuk lebih tekun dan cermat dalam menemukan jawaban 
yang objektif dan mampu membuktikan suatu konsep tertentu.   
e. memperkuat rasa ingin tahu siswa melalui pertanyaan-pertanyaan 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
f. menghindari pemberian standar jawaban yang harus benar dan tepat 
dalam memvalidasi pembelajaran siswa karena setiap anak memiliki 
cara pandangnya masing-masing terhadap suatu masalah. Artinya 
tindakan menyalahkan pendapat atau jawaban anak adalah hal yang 
perlu dihindari.  
2) Menggunakan pertanyaan yang berbasis pemikiran. Artinya guru 
mengajukan pertanyaan yang mampu menstimulasi pemikiran dan 
mendorong terjadinya kegiatan diskusi yang aktif di dalam kelas.  
3) Mendorong rasa ingin tahu siswa. Berikan rangsangan kepada siswa 
untuk bertanya, merenungkan, menyelidiki, dan meneliti.  
4) Melibatkan siswa dalam perencanaaan dan strategi. Beberapa hal yang 
dapat dilakukan dalam hal ini yaitu bekerjasama dengan siswa dalam 
menyusun rencana, menentukan tujuan, mencari arah yang tepat dan 
mencapai hasil. 
5) Menggunakan kalimat-kalimat pembangun diperlukan untuk 
merangsang daya pikir positif siswa.  
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6) Guru harus mampu menjadi model peran pemikir yang positif bagi 
siswa. Motivasi-motivasi guru sangat diperlukan untuk menarik minat 
siswa berpikir aktif.  
Cox (1998: 159) juga menyebutkan bahwa pentingnya peran guru 
dalam  memotivasi keterampilan berpikir anak melalui melalui pelibatan 
siswa secara aktif dalam sebuah kegiatan diskusi. Secara lebih jelas, ia 
berpendapat bahwa melalui kegiatan bertanya dan menciptakan situasi 
yang komunikatif dalam kegiatan berdiskusi mampu merangsang 
kemampuan berpikir siswa. Selama proses tersebut dapat memotivasi 
berkembangannya kemampuan berpikir kritis siswa dimana siswa 
mengalami suasana pembelajaran yang menantang, menciptakan rasa tahu 
yang tinggi, menimbulkan keraguan yang membutuhkan tindak lanjut 
berupa sebuah pembuktian yang sederhana, menemukan sebuah makna, 
dan mengevaluasi. Hal tersebut juga telah dijelaskan oleh Yusuf (2011:25) 
bahwa salah satu kriteria siswa SD kelas tinggi yaitu anak masih 
membutuhkan orang dewasa seperti guru untuk membantu mereka 
menyelesaikan tugas dan memenuhi kebutuhannya.  
Selain melalui bantuan atau bimbingan guru, penelitian lain 
menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangan 
dengan bantuan modul pembelajaran aktif dengan menggabungkan 
pembelajaran berbasis kelompok dengan tugas-tugas autentik, scaffolding, 
dan laporan individu (Kim et al., 2013: 223). Hasil penelitian mengungkap 
bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa baik melalui laporan individu maupun dengan bantuan 
modul.  Hal yang sama juga dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Fuad et al. (2017: 110), kesimpulan dari penelitiannya bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan lebih pesat jika 
mengkombinasikan antara model pembelajaran dengan alat atau media 
pembelajaran. Gemar membentuk kelompok atau teman sebaya juga 
merupakan salah satu kriteria siswa kelas V (Yusuf, 2011:25).  
Berdasarkan berbagai perspektif ahli tersebut dapat diyakini bahwa 
pengembangan berpikir kritis siswa tidak akan terlepas dari bantuan guru 
sebagai model yang merancang dan mengatur strategi-strategi untuk 
merangsang berpikir aktif dan kritis siswa.   
2. Keterampilan Proses 
a. Pengertian Keterampilan Proses 
Mengkondisikan agar siswa belajar disebut sebagai kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berjalan apabila 
terjadi perubahan perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari suatu 
pengalaman. Dalam kegiatan terdapat dua aspek, di mana salah satunya 
adalah proses belajar. Proses belajar merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran ideal dengan dengan menggunakan berbagai pendekatan 
yang dapat mengaktifkan siswa, salah satunya dikenal dengan 
keterampilan proses.  
 Meikapasa (2017: 96) menyatakan bahwa keterampilan proses 
merupakan keterampilan siswa yang dinilai dari segi proses dimana 
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memberikan kesempatan banyak kepada siswa untuk aktif dalam 
memecahkan masalah dengan cara melakukan kegiatan praktikum atau 
percobaan yang bertujuan untuk menghasilkan penilaian terhadap kinerja 
siswa. Meskipun istilah praktikum cenderung untuk pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam, namun prosedurnya dapat digunakan pada semua mata 
pelajaran (Joyce et al., 2016: 356). Keleluasaan anak untuk memenuhi 
sifat rasa ingin tahu siswa SD akan terwujud dalam kegiatan praktikum 
tersebut, karena siswa SD memiliki kecenderungan memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi dan realistik (Yusuf, 2011:25).  
Keterampilan proses adalah salah satu tujuan pendidikan yang 
diamanatkan dalam kurikulum baru khususnya kurikulum berbasis 
penyelidikan atau saintifik (Durmaz & Mutlu, 2016: 10). Hal tersebut 
sesuai dengan fenomena yang terjadi di dunia pendidikan Indonesia saat 
ini yaitu menganut Kurikulum 2013 dengan pendekatan sainstifik. 
Pembelajaran berbasis penyelidikan dan berpikir kritis merupakan 
prioritas utama yang perlu dikembangkan sebagai pembelajaran seumur 
hidup. Duruk et al. (2017:134) demikian menjelaskan bahwa kedua 
keterampilan tersebut merupakan komponen terpenting dalam rangka 
mengembangkan keterampilan proses seseorang.  
Keterampilan proses menurut Wahyuna (Trianto, 2010: 144) adalah 
keterampilan yang mampu dikembangkan dari latihan, kemampuan 
kognitif, fisik dan sosial yang mempengaruhi kemampuan-kemampuan 
yang lebih tinggi. Pada dasarnya keterampilan proses tersebut 
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dikembangkan sesuai dengan kemampuan-kemampuan yang telah ada 
pada siswa. Artinya keterampilan proses bukanlah suatu tindakan yang 
berada di luar kemampuan siswa, justru keterampilan tersebut bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan dasar yang telah dimiliki 
siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan proses lebih menekankan pada bagaimana siswa belajar, 
bagaimana mengelola pengetahuan yang telah didapatkan, sehingga 
mudah dipahami dan digunakan serta bermanfaat bagi siswa dalam 
kehidupan sebagai anggota masyarakat. Dalam proses pembelajaran 
diusahakan agar siswa memperoleh pengalaman dan pengetahuan sendiri 
sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa.  
b. Keunggulan Keterampilan Proses 
Di dalam sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi & Rati 
(2017: 85) menyatakan bahwa keunggulan dari proses pembelajaran yang 
memuat keterampilan proses adalah (1) siswa terlibat langsung dengan 
obyek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran, (2) siswa menemukan sendiri konsep-konsep yang 
dipelajari, (3) melatih siswa untuk berpikir lebih kritis, (4) melatih siswa 
untuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, (5) mendorong 
siswa untuk menemukan konsep-konsep baru, dan (6) memberi 
kesempatan kepada siswa untuk belajar menggunakan metode ilmiah.  
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Pendekatan keterampilan proses ini tentu saja berbeda dengan 
pendekatan yang bersifat konvensional, karena dari segi pelaksanaannya 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran diprioritaskan. Terdapat beberapa 
alasan yang melandasi perlu ditingkatkannya keterampilan proses dalam 
pembelajaran sekaligus sebagai keunggulan dari keterampilan proses, 
yaitu (Semiawan, 1990:14): 
1) Keterampilan proses merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
mampu mengikuti tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
berlangsung semakin cepat.  
2) Dapat membantu siswa agar lebih memahami konsep-konsep yang 
abstrak karena disertai dengan contoh-contoh yang kongkrit.   
3) Menumbuhkan sikap kritis siswa agar lebih selektif dalam menyikapi 
berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan belajar.  
4)  Keterampilan proses juga dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
sikap dan nilai positif dalam diri anak siswa. 
Melalui peningkatan keterampilan proses, guru dapat membimbing 
dan mengarahkan siswa untuk mengembangkan sikap dan nilai serta 
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Semua kegiatan 
yang dilakukan dalam pembelajaran diarahkan untuk menghasilkan 
outcome yang bersumber dari pengalaman-pengalaman dan pengamatan 
lingkungan dan menghasilkan konsep baru.  
c. Indikator Keterampilan Proses 
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Pendekatan keterampilan proses diharapkan mampu menjadi 
alternatif untuk pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
ketercapaian indikator pembelajaran. Funk mengungkapakan bahwa 
keterampilan yang diperoleh melalui pendekatan proses dapat dinilai 
melalui beberapa aspek misalnya aspek psikis, fisik, dan sosial (Trianto, 
2010: 144). Sebelum menerapkan pembelajaran yang dapat menunjang 
keterampilan proses siswa, hal utama yang harus dilakukan guru adalah 
memperhatikan karakteristik siswa dan menajemen waktu agar 
pelaksanaannya berlangsung sesuai dengan perencanaan (Sukiniarti, 2016: 
157). Penyesuaian keterampilan proses dengan karakteristik siswa lebih 
mengarah pada kegiatan yang mampu dilakukan oleh anak usia kelas 
tertentu. Kegiatan-kegiatan tersebut akan tercermin pada indikator-
indikator keterampilan proses. Dalam rangka peningkatan keterampilan 
proses siswa, guru dapat menyesuaikan materi dan kegiatan pembelajaran 
sesuai untuk pengalaman dan kompetensi ilmiah siswa, yang kemudian 
ditingkatkan ke level yang lebih tinggi (Hardianti & Kuswanto, 2017, 
119). Hasil temuan Takerci  dan Kandir (2017: 249) membenarkan temuan 
tersebut yaitu keterampilan proses ilmiah anak-anak berkembang secara 
paralel dengan proses kognitif dan perkembangan perilaku terjadi sebagai 
hasil dari proses kognitif.   
Adapun Harlen (Samatowa, 2011: 100) menyusun beberapa 
indikator yang harus dicapai dalam keterampilan proses, yaitu:  
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1) Keterampilan melakukan observasi meliputi beberapa keterampilan 
berikut, seperti:  
a. kesesuaian penggunaan indra, 
b. mengetahui perbedaan dan persamaan objek baik berupa benda 
ataupun peristiwa 
c. mengetahui urutan kejadian atau peristiwa 
d. melakukan pengamatan terhadap suatu objek atau kejadian secara 
detail 
2) Keterampilan mengajukan hipotesis 
Membuat hipotesis adalah keterampilan intelektual yang dapat 
dikembangkan dari waktu ke waktu (Krajcik & Czerniak, 2014: 97). 
Oliver (2010:69) menyebutnya sebagai langkah awal sebelum melakukan 
suatu penelitian dalam bentuk pernyataan ringkas atau preposisi tentang 
masalah tertentu. Dalam merumuskan hipotesis peran guru sangat 
dibutuhkan untuk membimbing siswa SD. Guru dapat membuat 
pertanyaan yang mengarah pada pelaksanaan observasi yang akan 
dilakukan. Artinya pertanyaan yang diajukan sebagai hipotesis adalah 
yang bisa diuji. Pada tingkatan yang sederhana atau tingkat Sekolah Dasar, 
dalam membuat hipotesis siswa harus memahami konsep variable 
sehingga siswa dapat menentukan variable yang ada, kemudian 
mengetahui pengaruh variable yang satu ke variable lain atau hubungan 
antar variable (Faridah & Saat, 2014: 25).  
3) Keterampilan menginterpretasi data meliputi kegiatan: 
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a) menginterpretasi suatu data berdasarkan data lain yang ada 
b) melakukan pengujian terhadap suatu interpretasi dengan data yang 
baru 
c) menguji prediksi dari data yang dapat diamati 
4) Keterampilan merencanakan percobaan, kegiatan ini meliputi segala 
bentuk kegiatan dalam mengenali dan memahami bentuk variable yang 
akan digunakan dalam percobaan. Tujuannya agar variable yang terkait 
dapat dikontrol atau dikendalikan untuk mencapai keberhasilan dalam 
percobaan dan menghasilkan keputusan yang ajeg dan akurat.  
5) Keterampilan melakukan investigasi 
Kegiatan investigasi bagi anak-anak adalah proses yang rumit 
(Gillespie & Gillespie, 2007: 4). Guru perlu mendukung pembelajaran 
dengan berbagai cara salah satunya dengan mengembangkan 
pertanyaan dan kemauan agar tertarik dalam kegiatan penyelidikan. 
Beberapa bimbingan dapat dilakukan guru pada tahap ini adalah:  
a) membimbing siswa untuk dapat menentukan variabel bebas dan 
variabel kontrol 
b) menentukan variable yang dapat diukur dengan alat ukur yang 
sesuai 
c) bekerja dengan tingkat ketelitian yang sesuai  
6) Keterampilan menarik kesimpulan, terdapat beberapa hal perlu 
diperhatikan dalam membuat kesimpulan yaitu:  
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a) menggunakan berbagai informasi untuk membuat pernyataaan dan 
memahami informasi tersebut 
b) membuat asumsi atau hipotesis terhadap  hasil observasi/percobaan 
c) mengidentifikasi hubungan antara satu variabel dengan variabel lain 
d) berhati-hati dalam menyampaikan asumsi  
7) Keterampilan mengkomunikasikan hasil  
Pembelajar mengatur ekspresi yang jelas dan presentasi dari 
kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan pada aspek ini 
(Gregory & Chapman, 2013: 179). Pengaturan terhadap ekspresi yang 
jelas berarti cara siswa untuk menyajikan hasil baik dalam bentuk 
grafik, table, atau visual lainnya. Adapun indikator yang dimaksud 
oleh Faridah dan Saat pada keterampilan mengkomunikasikan hasil ini 
adalah sebagai berikut.  
a) Menyampaikan ide/gagasan baik dengan lisan maupun tulisan 
b) Membuat catatan hasil observasi dalam percobaan dalam bentuk 
laporan yang sistematik 
c) Menyampaikan informasi dalam bentuk grafik, chart, atau tabel 
d) Menentukan alat komunikasi yang tepat agar mudah dipahami oleh 
orang lain.  
Selain itu Warianto (2011: 19) menyusun beberapa indikator dalam 





Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses 
Keterampilan Proses Indikator 
Mengamati (observasi) 1. Menggunakan sebanyak mungkin indera  




1. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
2. Mencari perbedaan dan persamaan 
3. Mengontraskan ciri-ciri 
4. Membandingkan  
5. Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan 
6. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
Menafsirkan (interpretasi) 1. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
2. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 
3. Prediksi sesuai dengan ketercapaian tujuan (Magil, 
1993: 34) 
Meramalkan (prediksi) 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 
2. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 
keadaan yang belum diamati 
Mengajukan pertanyaan 1. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa 
2. Bertanya untuk meminta penjelasan 
3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 
hipotesis 
Berhipotesis  1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 
penjelasan dari satu kejadian 
2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih 
banyak atau melakukan cara pemecahan masalah 
Merencanakan 
percobaan/penelitian 
1. Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 
digunakan 
2. Menentukan variabel atau faktor penentu 
3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dicatat 
4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja 
Menggunakan alat/bahan 1. Memakai alat dan bahan 
2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan 
3. Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan 
bahan  
Menerapkan konsep 1. Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 
situasi baru 
2. Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi 
Berkomunikasi 1. Memberikan/menggambarkan data empiris hasil 
percobaaan atau pengamatan dengan grafik atau 
tabel atau diagram 
2. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis 
3. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 
4. Membaca grafik atau tabel diagram 
5. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau 
suatu peristiwa 
6. Mengubah bentuk penyajian 
Melakasanakan percobaan/ 
Eksperimentasi 
1. Melakukan percobaan 
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Terkait dengan indikator di atas, Sabirova et al. (2016: 512) di dalam 
penelitiannya merumuskan bahwa terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan 
ketika melaksanakan suatu percobaan yaitu kelengkapan, hati-hati dalam 
melakukan percobaan dan bersikap rasional. Bersikap rasional dibutuhkan 
pada tahap menyimpulkan hasil kegiatan. Membuat kesimpulan 
melibatkan penggunaan bukti untuk mengajukan penjelasan tentang 
peristiwa yang telah terjadi atau hal-hal yang diamati (Monhardt & 
Monhardt, 2006: 69). Hal tersebut penting untuk membantu siswa 
membedakan antara apa yang mereka amati dan kesimpulan mereka. 
Keterampilan pengambilan keputusan anak-anak adalah bagian dari 
perkembangan kognitif dan juga indikatif mereka (Celik, 2017: 788). 
Indikatif berarti sesuai dengan lingkungan nyata atau hal-hal yang dialami 
siswa. Seperti yang disebutkan oleh Cain dan Evans (1990: 36) bahwa 
banyak anak SD tidak akan dapat menggunakan proses yang terintegrasi. 
Dengan demikian guru harus selektif dan struktur pengalaman sehingga 
anak-anak SD bekerja dengan variable terbatas dan diberi kesempatan 
untuk memanipulasi bahan-bahan konkrit dalam memecahkan masalah.  
Beberapa penyusunan indikator dari beberapa ahli tersebut dapat 
dipahami bahwa indikator tersebut disusun berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik terutama untuk kelas V Sekolah Dasar. 
Indikator yang akan digunakan sebagai asesmen dalam keterampilan 
proses memuat hal-hal yang lebih sederhana sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan peserta didik pada masanya. Indikator-indikator tersebut 
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terbatas pada kemampuan dalam melakukan obsevasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan.  
d. Cara Mengukur Keterampilan Proses Siswa 
Penilaian keterampilan proses siswa dapat dilakukan dengan 
beberapa cara atau teknik penilaian. Dalam menilai keterampilan proses 
siswa, Settlage dan Southerland (2012: 162) menyebutkan beberapa cara 
yang bisa dilakukan untuk menilai proses khususnya pada pembelajaran 
sains. Pertama, penilaian yang dilakukan dengan formal asessments yang 
meliputi tes, kuis, performance, dan portofolio. Kedua, yaitu informal 
asessments. Martin (2012: 365) mengungkapkan beberapa teknik dalam 
melakukan penilaian terhadap keterampilan proses yang termasuk dalam 
informal assesment diantaranya wawancara, observasi, tes aktivitas 
keterampilan proses, tes ujian, evaluasi aktivitas. Ong et al. (2015: 89) 
juga mengungkapkan bahwa penilaian juga dapat dilakukan dengan kerja 
amali/PEKA yaitu pengukuran keterampilan proses menggunakan 
observasi terhadap aktivitas siswa.  
3. LKS Berbasis Visual Thinking  
LKS berbasis Visual Thinking merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti. Banyak penelitian 
yang membahas tentang LKS dalam penelitiannya namun LKS berbasis 
Visual Thinking untuk pertama kalinya akan dikembangkan dan 
diujicobakan dalam penelitian ini.  
LKS berbasis visual thinking adalah buku panduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan penyelidikan dalam bentuk langkah kerja dan 
latihan-latihan soal berbasis gambar. Pada umumnya LKS berbasis visual 
thinking mengedepankan konsep visual sebagai alat bantu siswa untuk 
berpikir kritis.   
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LKS berbasis visual thinking memuat berbagai latihan yang 
mengedepankan keterampilan proses berupa tindakan-tindakan yang 
mampu menciptakan budaya berpikir tingkat tinggi siswa. Berbagai 
strategi pemetaan ide digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 
prosedur atau langkah kerja pada setiap kegiatan siswa. Margulies & 
Valenza (2008) menyebutkan beberapa bagian dari pemetaan ide yang 
dapat digunakan yaitu mindscaping, mind mapping, dan tabel. Ketiga 
teknik tersebut akan dimuat di dalam LKS berbasis visual thinking sesuai 
dengan materi, kepraktisan sekaligus mampu mengembangkan kognitif 
siswa. Pembahasan selanjutnya mengkaji tentang LKS berbasis Visual 
Thinking secara terpisah agar mendapat pemahaman secara lebih terperinci 
sehingga menjadi dua komponen terpisah dalam kajian teori berikut.   
a. LKS (Lembar Kerja Siswa)  
1) Pengertian LKS 
Lembar Kerja Siswa adalah suatu panduan yang digunakan oleh 
siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 
(Trianto, 2010: 222). Umumnya Lembar Kerja Siswa terdiri dari latihan-
latihan soal dalam semua aspek pembelajaran baik pengembangan aspek 
kognitif dalam bentuk eksperimen atau demonstrasi. LKS memuat 
kumpulan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa sesuai 
dengan indikator yang harus dicapai dalam setiap pembelajaran. Muatan 
materi dalam setiap kegiatan yang ada dalam sebuah LKS merupakan 
salah satu hal penting sehingga kegiatan-kegiatan pengembangannya 
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tidak hanya dilihat dari segi kognitif saja melainkan juga berbagai 
kegiatan motorik yang menghasilkan penilaian unjuk kerja sehingga 
dapat menciptakan situasi belajar yang bermakna bagi siswa. 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Madjid bahwa lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa disebut LKS atau 
Lembar Kerja Siswa (Madjid, 2009:176). LKS juga dapat berfungsi 
sebagai salah satu sarana atau media pembelajaran yang dapat digunakan 
guru untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Keaktifan siswa terlihat dari keterlibatannya melakukan segala aktivitas 
maupun tugas yang harus dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang ada 
pada LKS. Selain untuk meningkatkan kontribusi siswa dalam 
pembelajaran LKS juga dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Respon positif siswa terhadap penggunaan LKS 
dibuktikan dari penelitian oleh Podolak dan Danfort (2013: 27). Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa LKS merupakan salah satu alat 
pelajaran yang memungkinkan interaksi siswa, guru dan pembelajaran 
terpandu. Dengan kata lain LKS merupakan salah satu bahan ajar 
alternatif bagi guru di dalam pembelajaran.  
Pada umumnya, LKS tidak hanya berisi latihan-latihan yang 
berkaitan dengan konsep pembelajaran saja melainkan beragam bentuk 
kegiatan seperti praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, 
materi untuk diskusi, teka teki silang, dan tugas portofolio. Hal ini 
dipertegas oleh Wardani dan Widiana (2018: 42) bahwa LKS merupakan 
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bahan ajar yang berbasis aktivitas siswa berupa tugas dalam bentuk 
langkah kerja. Adapun pernyataan tersebut sama seperti yang 
diungkapkan oleh Inan & Erkus (2017: 5) bahwa LKS bukanlah sebuah 
tugas yang dikerjakan di rumah namun LKS diterapkan di lingkungan 
kelas.   
Berdasarkan beberapa pendapat, beberapa ahli menyebut LKS 
sebagai salah satu bahan ajar dan lainnya menyebutnya sebagai media 
pembelajaran. Namun pada hakekatnya LKS memiliki fungsi sebagai 
bahan ajar sekaligus media dalam pembelajaran. Maidah et.al 
menjelaskan fungsi bahan ajar dalam pembelajaran yaitu: (1) sebagai 
bahan pendukung proses pembelajaran; (2) media utama dalam proses 
pembelajaran; (3) penunjang media pembelajaran; (4) meningkatkan 
proses pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif; (5) memenuhi 
kebutuhan pembelajaran. Adapun Majid (2007: 174) lebih terang 
menyebutkan bahwa bahan ajar dikelompokkan menjadi 4 yaitu: 1) 
bahan cetak (printed) seperti handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosu, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maker, 2) bahan ajar 
dengan audio, 3) bahan ajar pandang atau audio visual, 4) bahan ajar 
interaktif.  
2) Manfaat LKS 
Mengajar dengan menggunakan LKS ternyata semakin populer 
terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh siswa 
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dengan menggunakan LKS menurut Prianto dan Harnoko melalui 
Sunyono (2008: 2), yaitu:  
a. membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, 
b. membantu siswa dalam mengembangkan konsep,  
c. sebagai pedoman bagi siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, 
d. membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran, 
e. membantu siswa untuk mengumpulkan informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar yang sistematis.  
Berdasarkan manfat tersebut dapat dikatakan bahwa keberadaan LKS 
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran (Kaymakc, 2012: 61).  
Menurut Setiono (2011: 10), secara eksternal kelebihan produk 
LKS dapat digunakan baik secara mandiri atau kelompok, baik dengan 
menerapkan metode eksperimen maupun demonstrasi. Oleh sebab itu 
dapat dinyatakan bahwa cara penggunaan LKS disesuaikan dengan 
model atau metode pembelajaran yang digunakan. Pada penelitan ini, 
LKS digunakan secara berkelompok karena LKS yang dikembangkan 
memuat kegiatan-kegiatan eksperimen oleh siswa kelas V SD.  
3) Syarat Penyusunan LKS 
Penggunaan LKS sangat besar peranannya dalam proses 
pembelajaran, sehingga LKS dianggap sebagai salah satu bahan ajar 
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pembelajaran yang dapat menggantikan kedudukan seorang guru. Hal ini 
dapat dibenarkan, apabila LKS yang digunakan tersebut merupakan LKS 
yang berkualitas baik. LKS dikatakan berkualitas baik bila memenuhi 
syarat sebagai berikut (Darmodjo & Kaligis melalui Rohaeti et al., 2009: 
3). 
a. Syarat-syarat Didaktik 
LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS 
harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu:  
(1) memperhatikan adanya perbedaan individual, artinya LKS yang 
berkualitas baik dapat digunakan oleh seluruh siswa baik yang 
memiliki kemampuan rendah, sedang ataupun tinggi, 
(2) tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep, hal yang 
sama juga diungkap oleh Kurniasih dan Sani (2014: 67) yaitu 
adanya stimulant atau rangsangan pemikiran dengan kalimat-
kalimat yang mendorong pembaca untuk berfikir dan menguji 
stimulan, 
(3) memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa, di dalam sebuah LKS memuat kegiatan yang bervariasi 
dimana tidak hanya mampu mengembangkan aspek kognitif saja 




(4) dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, estetika pada diri siswa sehingga 
mempengaruhi pembentukan karakter diri pada siswa, 
(5) pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan 
pribadi siswa, bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.  
b. Syarat-syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 
dimengerti oleh pengguna yaitu siswa.  
(1) menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
siswa. Syarat ini adalah salah terpenting yang harus 
diperhatikan ketika menyusun LKS. Lee (2016: 105) 
menemukan fakta dari penelitiannya bahwa adanya keterkaitan 
antara keefektivan penggunan LKS terhadap kualitas siswa 
yaitu dari segi penyajian bahasa yang harus sesuai dengan 
tingkat perkembangan bahasa siswa.  
(2) menggunakan struktur kalimat yang jelas, sebaiknya 
menggunakan tata bahasa formal, penggunaan bahasa yang 
baik dan benar sehingga dapat mempermudah siswa memahami 
makna dari setiap kalimat.  
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(3) memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa artinya dari materi yang mudah ke materi 
yang sulit,  
(4) hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka yang memungkinkan 
munculnya materi atau konsep yang bias dari materi inti,  
(5) tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 
keterbacaan siswa, dalam hal ini guru harus selektif untuk 
memilih penggunaan sumber belajar lain,  
(6) menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan 
pada siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada 
LKS,  
(7) menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, artinya 
menggunakan bahasa yang mudah dengan kosa kata yang 
sederhana, adanya kejelasan kalimat.  
(8) menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata 
sebagaimana yang dituliskan oleh Kurniasih dan Sani (2014: 
68) bahwa ilustrasi dapat digunakan untuk mempermudah 
pembaca dalam memahami materi yang sulit dijelaskan melalui 
kata-kata dan mengurangi verbalisme agar tidak bosan. Arsyad, 
(2014: 106) menjelaskan bahwa teks yang menyertai bahan 
visual harus dibatasi antara 15-20 kata. 




(10) memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai 
sumber motivasi,  
(11) mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.  
c. Syarat-syarat Teknis 
(1) tulisan menggunakan huruf cetak artinya tidak menggunakan 
huruf latin atau romawi agar lebih mudah dipahami siswa,  
(2) gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 
biasa yang diberi garis bawah,  
(3) gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, 
(4) gunakan bingkai/kotak untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa,  
(5) usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 
gambar serasi. 
Pannen dan Purwanto (2001:6) menuliskan secara lebih rinci tentang 
standar kertas dan penulisan yaitu:  (1) menggunakan kertas berukuran 
minimal (lebar x tinggi) sebesar 15,5 cm x 23 cm, (2) font menggunakan 
Calibri dengan ukuran 11-12, (3) spasi 1,5 cm. Diko (2010) menjelaskan 
bahwa kertas yang cocok digunakan untuk bagian isi LKS adalah book 
paper karena dapat ditulis dengan mudah. Sedangkan Art paper 
merupakan kertas berwarna putih mengkilat yang dapat digunakan sebagai 
cover atau sampul LKS. Art paper memiliki ketebalan 100-180 gsm.  Pada 
bagian cover berisi tentang judul, pengarang, gambar sampul, nama 
departemen dan tahun terbit (Kurniasih & Sani, 2014: 71). Fullcolor atau 
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penggunaan berbagai warna juga merupakan hal yang diterapkan dalam 
pengembangan LKS, hal tersebut sesuai dengan hal yang ditekankan oleh 
Elvan (2012) bahwa desain warna-warni dan fitur yang mencolok dapat 
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 
Salah satu penelitian yang tentang penyusunan LKS yang dilakukan 
oleh beberapa guru dirangkum oleh Bicer pada tahun 2015. Berdasarkan 
keterlibatan para guru dalam pelatihan pengembangan LKS, Bicer (2015: 
172) menyimpulkan bahwa beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
penyusunannya, di antaranya: kelayakan bahasa, kejelasan dalam 
pemahaman instruksi, kesesuaian desain halaman, penggunaan visual yang 
tepat yaitu terkait dengan ukuran font. Beberapa komponen tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam penyusunan LKS siswa guna 
menciptakan pembelajaran yang praktis bagi siswa.  
4) Pengembangan LKS 
Arsyad  (2011:37-38) menyebutkan LKS juga termasuk media 
cetak hasil pengembangan teknologi cetak yang berupa buku dan berisi 
materi visual. Dengan demikian pengembangan LKS dapat dilakukan 
dengan mengadaptasi langkah-langkah pengembangan media cetak lain 
seperti Modul/Paket Belajar. Berdasarkan langkah-langkah pengembangan 
Modul dan Paket Belajar tersebut, maka LKS dapat dikembangkan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Menetapkan judul, dan tujuan pembelajaran berdasarkan KD yang 
ingin dicapai.  
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2) Menganalisis dan menjabarkan KD menjadi indikator dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
(1) Merumuskan KD yang ingin dicapai. 
(2) Memilih dan menjabarkan materi pembelajaran berdasarkan KD 
yang ingin dicapai. Tingkat perkembangan dan tingkat kelas 
serta relevan dengan konten atau materi pembelajaran 
merupakan hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan 
LKS (Oren & Ormanci, 2012: 268). Hal tersebut akan 
berdampak pada proses kognitif atau tingkat pemahaman siswa 
terhadap tugas-tugas yang ada di dalam LKS.   
(3) Membuat indikator pencapai KD.  
Kriteria indikator yang baik:  
(a) Membuat ciri-ciri tujuan yang hendak diukur. 
(b) Memuat satu kata kerja operasional yang dapat diukur. 
(c) Berkaitan erat dengan materi yang diajarkan.  
(d) Dapat dibuat evaluasinya sebanyak 3-5 butir soal.  
(4) Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian yang autentik. 
(5) Menetapkan alternatif kegiatan (pengalaman belajar) yang dapat 
memberikan peluang yang optimal kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses di dalam 
diri sendiri.  
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3) Menetapkan dan mengembangkan bahan/media/sumber yang sesuai 
dengan kemampuan dasar yang akan dicapai, karakteristik siswa, 
fasilitas (sarana dan prasarana), dan karakteristik lingkungan siswa.  
4) Menyusun LKS yang lengkap, yaitu menuangkan hasil-hasil yang 
telah dilakukan menjadi sebuah LKS.  
Komponen kelayakan isi sesuai dengan yang dirumuskan oleh Arsyad, 
Kurniasih dan Sani (2014: 73) juga menyebutkan komponen isi tersebut, 
yaitu: (1) kesesuaian dengan KI dan KD, (2) kesesuaian dengan 
perkembangan anak, (3) kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar, (4) 
kebenaran substansi materi pembelajaran, (5) manfaat untuk menambah 
wawasan, dan (6) kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.  
Pengembangan LKS dalam penelitian ini akan berpedoman pada 
beberapa aspek di atas yaitu menetapkan tema dan subtema yang akan 
diintegrasikan di dalam LKS, analisis terhadap KI dan KD, pengembangan 
indicator dan tujuan pembelajaran, menetapkan langkah-langkah 
pembelajaran, mengkontekstualkan isi LKS berdasarkan dimana 
pengalaman siswa mendominasi sumber materi sesuai dengan karakteristik 
siswa, melengkapi elemen-elemen dalam penyusunan sebuah LKS.   
b. Visual Thinking 
1. Pengertian Visual Thinking 
Visual Thinking atau dikenal sebagai pemetaan ide secara visual 
merupakan proses yang memungkinkan seseorang untuk melihat 
sebagian atau keseluruhan gambaran ide yang membentuk hubungan-
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hubungan tertentu (Margulies & Valenza, 2008: 8). Ide-ide tersebut 
dituangakan pada kertas dalam bentuk gambar-gambar sesuai dengan 
ide yang ada dipikiran seseorang. Penuangan ide yang dilakukan 
bertujuan untuk mengekspresikan ide yang dimiliki oleh seseorang 
dalam bentuk berbagai simbol yang dapat digambarkan. Akup dan 
Othman (2017: 54) mengartikan visual thinking sebagai peta pemikiran 
yang berarti suatu teknik belajar yang mampu menciptakan budaya 
berpikir yang tinggi di kalangan pelajar. Teknik tersebut juga dimaknai 
sebagai salah satu teknik yang menarik dan mampu menarik minat 
siswa terhadap suatu mata pelajaran dan bersifat terkini. Sifat terkini 
memiliki arti bahwa teknik pembelajaran tersebut tidak lagi 
mengandalkan pembelajaran yang bersifat konvensional.  
Visual thinking dapat dikatakan sebagai induk dari segala bentuk 
strategi dalam memetakan ide. Hal tersebut dapat ditelaah dari suatu 
konsep yang dikemukakan oleh Margulies & Valenza dalam bukunya 
(2008: 8) bahwa pemetaan konsep dan mindscape merupakan 
perwakilan visual ide dengan menggunakan gambar dan kata. Pemetaan 
ide dalam hal mindscape ini  mengandung makna bahwa  peta-peta ide 
yang akan terbentuk memungkinkan pembaca melihat keseluruhan 
gambar yang dalam pikirannya sehingga mampu mendorong siswa 
berpikir baik dalam hal mengkomunikasikan informasi diinginkan 
maupun hubungan antar ide-ide tersebut.  
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Hyerle & Alper (2011: 9) menyebutkan visual thinking dengan 
istilah yang berbeda yaitu thinking maps. Secara bahasa mereka 
mendefinisikan thinking maps sebagai salah satu alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan melalui pola pikir visual.   
2. Kegunaan Visual Thinking 
Selain memiliki kegunaan untuk meningkatkan berpikir kritis 
siswa dan keterampilan berpikir berurutan lebih tinggi yang 
dikemukakan oleh IARE (Margulies & Valenza, 2008: 14) pemetaan 
pemikiran ini juga memiliki kegunaan lain yaitu:  
a. menggali gagasan 
b. mengembangkan, mengorganisasi, dan mengkomunikasi gagasan 
c. melihat koneksi, pola dan hubungan 
d. memeriksa dan berbagi pengetahuan sebelumnya 
e. mengembangkan kosakata 
f. memberikan garis besar aktivitas proses menulis 
g. menonjolkan gagasan penting 
h. mengelompokkan atau membuat kategori konsep, ide, dan 
informasi 
i. memahami peristiwa dalam cerita atau buku 
j. meningkatkan interaksi sosial dan memudahkan kerja kelompok 
k. mengarahkan kaji ulang dan penelitian 
l. meningkatkan keterampilan dan strategi memahami bacaan 
m. memudahkan mengingat dan mempertahankan ingatan.  
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Pada intinya peta pemikiran dalam hal mindscape sangat 
bermanfaat bagi siswa karena dapat membantu dan memudahkan siswa 
dalam pemecahan masalah, melakukan suatu perencanaan kegiatan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan menyiapkan serta 
memberikan laporan lisan atau tertulis terhadap suatu kegiatan 
pengamatan. Peta pikiran juga sangat berguna untuk sesi curah gagasan, 
terutama saat siswa bekerja berkelompok dan banyak orang 
meneriakkan gagasan yang sama. Dalam mengerjakan tugas menulis 
yang menantang, peta pikiran juga membantu siswa menyusun 
informasi dan melancarkan aliran pikiran (DePorter, 2002: 177). Peta 
pikiran dapat membantu mereka mengatasi hambatan penulis. 
Penyusunan informasi dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat 
sehingga membantu pengajar menghemat waktu (Fan, 2016: 48).  
Simpulan yang diungkap oleh DePorter mendukung simpulan yang 
dinyatakan pula oleh Mansoor et al. (2018: 10) bahwa peta pemikiran 
atau dikenal dengan istilah visual thinking membantu siswa secara logis 
mengatur langkah-langkah mereka untuk menentukan solusi atas suatu 
permasalahan dan memperoleh informasi. Informasi yang tersebut 
diperoleh melalui analisis dan tabulasi sehingga dapat digunakan dalam 
menentukan solusi bagi siswa. Langkah kognitif selanjutnya adalah 
memanfaatkan informasi ke dalam pengetahuan untuk diterapkan pada 
situasi baru yang mereka temukan.  
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Buku-buku bergambar atau berbasis visual juga dapat 
meningkatkan konsentrasi dan minat anak. Konsentrasi kinerja anak 
tinggi ketika mereka dihadapkan pada buku-buku yang berbicara (Ma & 
Wei, 2015: 13). Buku yang berbicara memiliki makna bahwa buku-
buku tersebut menyajikan banyak gambar untuk lebih mudah 
memahami kalimat-kalimat atau konsep. Pendapat yang sama juga 
dikemukan oleh DePorter et al. (2002: 176) bahwa peta pikiran terbaik 
adalah peta pikiran yang memiliki banyak gambar dan symbol dan 
warna-warni.  
Meskipun membangun komunikasi melalui visual atau gambar 
namun visual thinking mampu mengembangkan kosakata siswa 
(Capello & Walker, 2016: 8). Hal ini diyakini oleh penelitian yang 
dilakukan terhadap pengaruh visual thinking dalam pelaksanan 
kurikulum. Hal tersebut diyakini karena adanya hubungan atau 
keterkaitan antara kemampuan berbahasa dengan visual. Hal tersebut 
juga diungkapkan oleh Childers & Lowry (2017: 5) bahwa visual dan 
teks memiliki keterlibatan satu sama lain yang memungkinkan semua 
siswa untuk meningkatkan kemampuan menulis, memvisualkan dan 
berpikir kritis. Hal tersebut juga secara tidak langsung menjelaskan 
bahwa adanya keterkaitan antara kegiatan memvisualkan teks dengan 
keterampilan berpikir kritis.  
Simpulan yang dikemukakan oleh Abadi et al. (2017: 72)  
merangkum kegunaan dari visual thinking yaitu meningkatkan kualitas 
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proses pembelajaran di kelas dan dapat menjadi salah satu alternatif 
dalam melaksanakan pembelajaran yang inovatif sehingga suasana 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Dari berbagai 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
pemanfaatan visual thinking dapat meningkatan kualitas siswa baik dari 
segi kognitif, psikomotor bahkan afektif siswa.  
3. Cara Menyusun Visual Thinking 
Salah satu cara yang digunakan untuk menuangkan pemikiran 
atau ide yaitu memunculkannya pada sebuah kertas melalui gambar- 
gambar yang memiliki hubungan satu sama lain. Peta konsep dan 
mindscape merupakan dua bentuk cara penuangan visual thinking. Pada 
umumnya keduanya memiliki sifat berbeda yaitu peta konsep lebih 
bersifat konsepsi di mana dalam pemetaannya didominasi oleh kalimat 
atau konsep-konsep dalam bentuk bagan, sedangkan mindscaping 
didominasi oleh gambar-gambar yang dipetakan. Meskipun berbeda 
namun keduanya dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
memetakan ide karena dalam proses visual thinking tidak hanya melalui 
gambar melainkan mengandung kalimat-kalimat singkat sebagai 
penjelasnya.  
Proses mindscape lebih menuangkan idenya melalui visualisasi 
dan bebas. Mindscaping menghasilkan gambar-gambar yang lebih 
dominan daripada konsep. Seperti halnya yang disusun oleh Margulies 
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& Valenza (2008: 16) langkah-langkah dalam membuat mindscaping 
adalah sebagai berikut.  
a) Gambarlah simbol yang mewakili topik, jika tidak ada gambar yang  
visual yang muncul di kepala kita dapat menggunakan tulisan kata. 
Contohnya jika memilih topik tentang wisata lapangan Anda dapat 
menggambar anak sedang berjalan atau menuliskan “Wisata 
Lapangan”. Dalam pembuatannya di mulai dari titik tengah pada 
kertas.  
b) Dari titik tengah  kertas, langkah selanjutnya adalah 
menghubungakan topik secara bebas dengan membuat cabang ke 
arah manapun. Bangunlah mindscaping dengan memasukkan semua 
unsur yang dapat Anda bayangkan dengan menggunakan simbol, 
gambar, bentuk badan dan kata kunci. Gambarlah kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan selama wisata lapangan.  
c) Tempatkan setiap subtopik baru yang cocok terkait dengan apa 
yang telah ada di mindscape, hubungkan ide menggunakan garis 
dan anak panah yang beragam dan dapat divariasikan.  
Penyusunan media atau alat bantu belajar berbasis gambar harus 
memperhatikan aturan-aturan tertentu agar mudah dipahami oleh siswa. 
Salah satu hal yang menjadi bahan pertimbangan yaitu pemilihan warna 
yang akan digunakan sehingga mampu menarik siswa untuk 
menggunakannya (Minor, 1978: 3). Minor menjelaskan bahwa 
kombinasi warna sangat mempengaruhi visual yang diciptakan. Selain 
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itu kombinasi warna juga mempengaruhi keterbacaannya, karena dalam 
pemilihan warna diperlukan keserasian sehingga mudah dipahami oleh 
pembaca.   
Berbeda halnya dengan tahap penyusunan oleh Hyerle & Alper 
(2011: 10) yang mengungkap lima hal yang harus diperhatikan dalam 
menyusun mindscaping  yaitu:  
a) Konsisten, artinya meskipun setiap gambar dibentuk secara unik 
namun memperhatikan urutan gambar secara jelas dan mampu 
mencerminkan keterampilan kognitif yang didefinisikan. Pengurutan 
alur kognitif mampu menunjukkan awal, tengah dan akhir sebuah 
ide, cerita atau gagasan.   
b) Fleksibel, artinya peta alur suatu cerita dapat dimulai di awal 
kemudian berkembang secara lebih kompleks untuk menunjukkan 
banyaknya substansi dari cerita atau ide tersebut.  
c) Berkembang, artinya gambar yang terbentuk dari sebuah gambar 
yang menjadi inti atau topik ide dapat membentuk gambar-gambar 
lainnya.  
d) Integratif, artinya mampu mengintegrasikan proses berpikir dan isi 
pengetahuan.  
e) Reflektif, artinya pemetaan ide yang diciptakan oleh siswa mampu 
membantu guru dalam melakukan refleksi, tidak hanya berkaitan 
dengan apa yang diketahui siswa namun juga bagaimana siswa 
mengetahui sebuah informasi melalui beberapa kegiatan analisis.  
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Arends (1997: 258), memberikan langkah-langkah dalam 
membuat peta konsep sebagai berikut. 
Tabel 3. Langkah-langkah dalam Membuat Peta Konsep 
 
Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang 
melingkupi sejumlah konsep.  
Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder 
yang menunjang ide utama. 
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak 
peta tersebut. 
Langkah 4 Kelompok ide-ide sekunder di sekeliling ide utama 
yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide 
tersebut dengan ide utama.  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikemukakan langkah-
langkah dalam pembuatan peta konsep sebagai berikut.  
a) Menentukan suatu bacaan atau topik yang akan dipetakan. Contoh: 
ekosistem 
b) Menentukan konsep-konsep yang relevan dengan topik yang akan 
dibahas. Contoh: individu, populasi dan komunitas. 
c) Mengurutkan konsep-konsep dari yang khusus ke konsep yang 
bersifat lebih umum.  
Menyusun konsep-konsep tersebut dalam suatu bagan, konsep 
yang lebih khusus diletakkan pada bagian atas atau puncak peta lalu 
dihubungkan dengan konsep-konsep lainnya. 
LKS berbasis visual thinking akan didominasi oleh gambar-
gambar atau berbagai ilustrasi yang membantu siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal yang utama dalam pemilihan gambar adalah 
penyajian gambar yang jelas, artinya dapat dipahami oleh siswa 
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terutama dapat mewakili pemetaan suatu ide. Gambar yang terbentuk 
juga dapat merangsang proses berpikir dan mampu mengembangkan 
kognitif siswa serta pemetaan ide disajikan secara sistematik.  
c. Pembelajaran Tematik Integratif 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Integratif  
Rusman (2011: 254) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 
integratif merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu 
(integrated intstruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 
holistik, bermakna dan autentik. Pelaksanaan pembelajaran secara tematik 
integratif akan terasa lebih bermakna bagi siswa karena disesuaikan 
dengan kebutuhan dan tahap perkembangan siswa. Siswa tidak akan 
merasa terbebani dengan materi pembelajaran yang tidak akan ia kuasai 
dengan mudah. Pembelajaran tematik integratif juga tidak ditekankan pada 
pengembangan kognitif atau penerimaan konsep saja melainkan siswa 
diminta melakukan sesuatu sesuai dengan konsep tersebut atau dikenal 
sebagai learning by doing. Pada pelaksanaannya pemahaman konsep-
konsep dilakukan melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya 
dengan konsep lain yang telah dipahami sebelumnya.  
Dalam pelaksanaanya juga Poerwadaminta (Rusman, 2011: 254) 
menekankan bahwa pembelajaran tematik integratif bertolak dari suatu 
tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama siswa dengan 
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memerhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Kegiatan 
pembelajaran di mulai dari sebuah tema di mana tema tersebut menjadi 
suatu pokok pembicaraannya. Dengan adanya tema konsep-konsep yang 
disajikan tidak hanya berasal dari satu mata pelajaran saja melainkan 
beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan tema tersebut.  
2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif  
Menurut Rusman (2011: 254), pembelajaran tematik integratif 
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:  
a) Berpusat pada siswa (student centered) 
Pembelajaran berpusat pada siswa artinya di dalam pembelajaran 
siswa ditempatkan sebagiai subyek belajar, dalam hal ini 
pembelajaran tematik integratif berusaha untuk mengajarkan siswa 
untuk tidak pasif selama proses pembelajaran. Siswa akan 
menemukan sendiri, melakukan serta mengalami proses 
pembelajaran tersebut sehingga dalam kegiatan pembelajaran siswa 
tidak hanya duduk, diam dan merasa bosan.  
b) Memberikan pengalaman langsung (direct experiences) 
Artinya siswa akan menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan 
dengan pembelajaran secara konkret atau nyata tentang suatu 
fenomena yang sering terjadi di lingkungan sekitarnya untuk 
mempermudah siswa untuk memahami hal-hal yang abstrak. Hal ini 
juga dipertegas oleh Winarni et al. (2018: 74) bahwa guru dalam 
pembelajaran harus menggunakan sumber belajar dan media 
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kontekstual yang tersedia bagi siswa. Dengan sumber belajar dan 
media kontekstual, siswa dapat melakukan berbagai kegiatan 
pengumpulan informasi, membandingkan, mengkategorikan, 
menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasi materi dan 
membuat kesimpulan yang bermakna dalam memecahkan hidup 
mereka. 
c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
Tema merupakan sesuatu hal yang menjadi fokus dalam 
pembelajaran. Pada pembelajaran tematik integratif berbagai mata 
pelajaran yang telah dikenal sebelumnya disatukan dalam sebuah 
tema yang dekat dengan kehidupan siswa.  
d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Pembelajaran tematik integratif menyajikan konsep-konsep dari 
berbagai mata pelajaran secara utuh dalam suatu proses 
pembelajaran sehingga memudahkan siswa untuk memecahkan 
masalah yang umumnya terjadi di kehidupannya sehari-hari.  
e) Bersifat fleksibel 
Fleksibel memberikan makna bahwa pembelajaran tematik 
integratif dalam penerapannya memiliki berbagai sumber yang 
dapat dijadikan untuk memperoleh materi pelajaran. Artinya 
sumber belajar tidak hanya berasal dari buku ajar saja melainkan 
bersumber dari pengalaman sehari-hari siswa. Selain itu luwes 
dapat diartikan sebagai pembelajaran tematik integratif yang 
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mampu mengaitkan mata pelajaran yang satu dengan yang lainnya 
dalam satu tema yang berkaitan. Hal ini sama dengan perspektif 
mayoritas guru tentang kurikulum berbasis tematik integrative 
yaitu kurikulum yang menawarkan mereka fleksibelitas untuk 
mencakup lebih banyak konten (John, 2015: 184). Dengan 
pendekatan terpadu, mereka lebih mampu memenuhi kebutuhan 
siswa selama praktik mengajar lapangan.  
f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa  
Dalam hal ini kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki siswa diberikan demi terciptanya pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa.  
g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Menghindari perspektif bahwa belajar merupakan sesutu hal yang 
menjenuhkan merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh 
guru. Untuk terwujudnya hal tersebut maka strategi-strategi untuk 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran.  
3. Tujuan Pembelajaran Tematik Integratif 
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repulik Indonesia 
atau Mendikbud (2014: 194) dalam penerapannya pembelajaran tematik 
integratif memiliki tujuan sebagai berikut.  
a) mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu, 
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2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 
mata pelajaran dalam tema yang sama, 
3) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan, 
4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 
siswa, 
5) lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam 
dunia nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus 
mempelajari pelajaran lain, 
6) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 
disajikan dalam konteks tema yang jelas,  
7) guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang disajikan 
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 
atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan,  
8) budi pekeri dan moral siswa dapat ditumbuh-kembangkan dengan 
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan sitausi dan 
kondisi yang ada.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran tematik yang telah disebutkan 
akan dapat memberikan beberapa manfaat dalam kegiatan pembelajaran, 
di antaranya: 1) siswa hanya akan fokus pada satu tema sehingga tidak 
menimbulkan kebingungan dari siswa; 2) siswa dapat memahami berbagai 
mata pelajaran dalam satu waktu dan tema yang sama; 3) memahami 
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materi pelajaran secara lebih mendalam dan berkesan; 4) pembelajaran 
akan lebih mudah dipahami dan dikembangkan melalui keterkaitan mata 
pelajaran lain dengan pengalaman siswa; 5) penyajian tema yang jelas 
akan lebih dirasakan manfaat dan maknanya oleh siswa; 6) meningkatkan 
motivasi dan semangat siswa dalam belajar karena interaksi yang 
dibangun secara aktif dalam proses pembelajaran.  
Penyusunan LKS tematik integratif pada penelitian ini difokuskan 
pada pencapaian berbagai tujuan, di antaranya pemilihan tema yang 
memuat kegiatan-kegiatan yang dapat menciptakan pembelajaran 
bermakna bagi siswa, meningkatkan ketertarikan dan peran aktif siswa 
dalam pembelajaran, memanfaatkan pengalaman untuk menginspirasi 
berpikir kritis siswa, dan memudahkan siswa memutuskan serta 
mengevaluasi melalui langkah-langkah pembelajaran yang sistematik.  
d. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Sejak berabad-abad yang lalu perkembangan anak telah menjadi fokus 
utama dunia psikologi. Berbagai penelitian yang telah dilakukan untuk 
mengetahui, memahami hingga menguji berbagai pengaruh terhadap 
perkembangan anak. Hal demikian menyebabkan munculnya berbagai sudut 
pandang tentang karakteristik anak dari berbagai teori yang ada seperti teori 
kematangan, psikoanalisis, psikososial, kognitif-perkembangan dan 
pembelajaran.  Seperti halnya yang telah dikatakan oleh Latifa (2017: 194) 
bahwa karakteristik perkembangan setiap orang berbeda-beda, tergantung 
faktor yang mempengaruhinya.   
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Menurut Piaget kelas V SD berada pada tahap operasional konkret yaitu 
usia 7-11 tahun (Santrock, 2011: 329). Pada tahap ini anak-anak dapat 
bernalar secara logis sejauh penalaran itu dapat diaplikasikan pada contoh-
contoh yang spesifik atau konkret. Salah satu keterampilan yang dikuasai oleh 
anak adalah mengklasifikasikan atau membagi benda-benda ke dalam 
perangkat atau subperangkat yang berbeda, dan memperhitungkan 
keterkaitannya. Selain itu, anak-anak mampu melakukan seriation dimana 
anak-anak telah mampu mengurutkan secara seri yakni kemampuan 
mengurutkan stimuli menurut satu dimensi kuantitatif. Adapun transitivitas 
yakni kemampuan anak untuk secara logis menggabungkan relasi-relasi agar 
dapat mencapai suatu kesimpulan merupakan salah satu karakteristik anak 
yang berada pada tahap ini.  
Berbeda halnya dengan Bruner (Thobroni & Arif, 2013: 99), 
karakteristik anak dibagi menjadi 3 fase, yaitu (1) tahap enaktif; (2) tahap 
ikonik; dan (3) tahap simbolik. Jika dilihat dari karatkeristik perkembangan 
koginitif yang didasarkan perilakunya, kelas V SD berada pada tahap simbolik 
dimana pada tahap ini anak diberikan peluang untuk menyusun gagasannya 
secara padat misalnya menggunakan gambar yang saling menghubungkan 
bentuk-bentuk tertentu.   
Yusuf (2011: 25) menyatakan bahwa kelas V merupakan fase kelas 
tinggi sekolah dasar. Beberapa karakteristik anak-anak pada usia ini adalah:  
1) Memiliki minat terhadap aktivitas kehidupan yang lebih praktis  
2) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan bersifat realistik 
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3) Dapat menentukan pilihan sebagai fokus pembelajarannya, dalam hal ini 
terkait dengan bakat anak yang mulai terlihat 
4) Anak masih membutuhkan orang dewasa seperti guru untuk membantu 
mereka menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya.  
5) Gemar membentuk kelompok teman sebaya dan cenderung membuat 
aturan sendiri dalam permainan.  
Hendaknya guru menciptakan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa 
atau mengoptimalkan motorik siswa di dalam kelas. Pembelajaran yang 
diajarkan sebaiknya menyesuaikan dengan kondisi/tingkatan yang ada pada 
anak agar mudah memahami materi yang diberikan (Samiudin, 2017: 9). 
Selain itu guru harus pandai mendesai pembelajaran yang bermaknan dengan 
dengan menghubungkan materi yang dihubungkan dengan dunia anak 
(Bernadi, 2017: 98).    
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa anak 
kelas V SD dalam pembelajarannya membutuhkan media atau alat bantu 
belajar yang bersifat konkret. Hal tersebut perlu diperhatikan demi 
tercapaianya keberhasilan dalam pembelajaran baik dari segi kognitif, afektif, 
psikomotorik dan dalam perkembangan berpikir kritisnya.  
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebagai pembanding dari kegiatan pengembangan yang dilakukan telah 
dipelajari sebelumnya beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Mu’alim (2018) dengan judul penelitian 
Pengaruh Model Mind Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada 
Materi Globalisasi Siswa Kelas IV SDN Ngampel 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 
2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian untuk menguji pengaruh model 
mind mapping terhadap  kemampuan berpikir kritis siswa SD kelas IV. Panelitian 
ini membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan 
mind mapping dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional.   
Instrument yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah soal uraian serta kisi-kisi rubrik tentang  kampuan berpikir kritis. 
Adapun analisis pengaruh model mind mapping terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata skor kelas control 
dengan kelas eksperimen.Temuan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 
dengan menggunakan mind mapping berpikir kritis siswa lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang belajar dengan menggunakan model konvensional, 
selain itu model pembelajaran ini membuat siswa menjadi lebih tertarik karena 
memberikan peluang kepada siswa untuk menuangkan ide serta gagasan secara 
visual. Penelitian yang dilakukan oleh Mu’alim menjadi salah satu bukti bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa SD dapat dilatih dengan menggunakan teknik 
visual atau model mind mapping dalam pembelajaran. Beberapa hal yang 
membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu dari segi sampel, peneliti menggunakan sampel kelas V, jenis penelitian 
68 
 
yang digunakan yaitu mengemas model mind mapping menjadi teknik yang 
dikembangkan dalam sebuah LKS.  
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Utami et al. (2016:319) The 
Effectiveness of Geography Student Worksheet to Develop Learning Experiences 
for High School Students (jurnal). Penelitian ini meneliti efektivitas LKS pada 
mata pelajaran Geografi untuk mengembangkan pengalaman siswa SMA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dari LKS yang 
dikembangkan terhadap beberapa aspek seperti keterampilan geografi terutama 
dari keterampilan prosesnya dan respon dari siswa ketika menggunakan LKS 
tersebut. Penelitian ini mengadopsi teknik pre test-post tes. Subjek dari penelitian 
ini adalah kelas XI SMA Negeri 1 Surabaya sebanyak 26  siswa. Efektivitas 
penggunaan LKS dalam penelitian ini diukur dari respon dan hasil belajar siswa.  
Analisis data yang digunakan adalah N-Gain dengan penetapan kriteria  
menurut Hake (1999:1). Kriteria menurut Hake dibagi menjadi tiga ketetapan 
kriteria yaitu tinggi (g>0,7), sedang (0,7>g>0,3) dan rendah (g<0,3).  Temuan 
mengungkapkan bahwa setelah menggunakan LKS Geografi tersebut terjadinya 
peningkatan hasil belajar Geografi baik dari segi pengetahuan maupun 
keterampilan. Hal tersebut ditunjukkan terjadinya peningkatan rata-rata hasil 
belajar pada mata pelajaran Geografi menjadi 83,46 dan berada pada level 
sedang (medium). Selain itu respon yang muncul dari subjek penelitan terhadap 
penggunakan LKS menunjukkan kategori “sangat baik” dengan rata-rata 91,39.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami et al. telah membuktikan bahwa 
dengan menggunakan LKS sebagai perangkat pembelajaran dapat meningkatkan 
69 
 
keterampilan siswa terutama dalam pembelajaran Geografi. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah peneliti mengembangkan 
LKS yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik integratif dengan 
berbasis Visual Thinking terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar.   
Penelitian yang dilakukan oleh Hunen et al. (2017:176) telah membuktikan 
bahwa penggunaan LKS yang sesuai dapat memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar si pembelajar. Hunen memilih siswa SMP sebagai 
subjek penelitian dengan berbagai karakteristik perkembangan kognitif yang 
dimiliki. Hal ini yang menjadi dasar perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah mengembangkan LKS berbasis Visual Thinking dan menggunakan siswa 
Sekolah Dasar sebagai subjek uji.    
Berdasarkan kajian dari penelitian yang relevan dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan LKS pata setiap tingkatan pendidikan dapat memberikan efek 
positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. LKS yang akan dikembangkan 
disesuaikan dengan standar penyusunan LKS dan karakter psikologi siswa pada 
tingkatan perkembangan masing-masing akan membantu siswa dalam 
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian ini produk berupa LKS berbasis 
visual thinking dikembangkan berdasarkan karakteristik siswa kelas V Sekolah 
Dasar yang didominasi oleh berbagai teknik visual yang dapat mewakili 
pemikiran atau ide siswa melalui sehingga mampu meningkatkan keterampilan 




C. Kerangka Pikir 
Keterbatasan LKS baik dari segi kuantitas maupun kualitas menjadi salah 
satu masalah yang ditemukan di SDN 5 Lendang Nangka Kabupaten Lombok 
Timur. Dari segi kuantitas, jumlah LKS yang tersedia tidak diperoleh secara 
merata oleh seluruh siswa. Penyajian isi LKS yang didominasi oleh soal-soal 
yang cenderung menuntut siswa untuk menghafal konsep merupakan kendala 
keterbatasan LKS dari segi kualitasnya. Selain itu LKS yang ada kurang menarik 
dimana tidak sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD yang menyukai 
gambar dengan kombinasi warna yang menarik. LKS yang disusun oleh guru 
juga masih dalam bentuk lembaran-lembaran yang tercecer. Isi latihan pada LKS 
juga tidak hanya menuntut siswa untuk mengafal konsep namun lebih 
menyajikan kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan 
proses dan berpikir kritis siswa. Sehingga muncul masalah lain dari lokasi 
observasi yaitu rendahnya nilai keterampilan proses dan berpikir kritis siswa 
yang dibuktikan dengan nilai rata-rata secara klasikal yang masih di bawah 
KKM.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti menawarkan suatu 
produk berupa bahan ajar sebagai alat penyampai pesan yang akan meningkatkan 
keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebuah LKS. 
LKS dirancang sesuai dengan karakteristik siswa dengan mempertimbangkan 
syarat didaktik, konstruksi dan teknis atau sesuai dengan standar penyususunan 
LKS. Setelah melakukan analisis kebutuhan terhadap siswa makaditemukan 
beberapa kriteria LKS yang diinginkan oleh siswa yaitu: 1) siswa membutuhkan 
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LKS yang menarik dan tidak monoton, 2) siswa tertarik pada gambar-gambar 
yang bersifat fullcolor, 3) siswa membutuhkan LKS yang sertai gambar-gambar 
yang mendukung kalimat verbal, 4) siswa menyukai kegiatan pembelajaran 
dalam bentuk kegiatan praktek atau percobaan, siswa membutuhkan LKS 
berbasis visual thinking dalam kegiatan pembelajaran. Poin kelima tersebut 
adalah solusi dari yang ditawarkan dan akan dikembangkan oleh peneliti yaitu 
LKS berbasis visual thinking untuk meningkatkan keterampilan proses dan 
berpikir kritis siswa kelas V.  
LKS berbasis visual thinking merupakan sebuah buku yang berisi latihan-
latihan soal yang umumnya berisi kegiatan-kegiatan percobaan yang dilakukan 
oleh siswa. LKS yang dikembangkan divariasikan agar membentuk suatu 
kemasan yang menarik untuk menarik perhatian siswa, salah satunya dengan cara 
memvisualkan latihan-latihan yang ada di dalam LKS melalui sebuah teknik 
yang disebut visual thinking. Teknik visualisasi dapat digunakan oleh siswa 
untuk mentranformasikan  kalimat verbal menjadi gambar. Selain itu juga teknik 
visualisasi dapat menggabungkan teknik grafik dengan teknik lainnyayang 
berlaku bagi semua tingkatan usia tidak terkecuali siswa Sekolah Dasar. Ketika 
siswa mewakili data dan ide dalam berbagai bentuk, mereka  mengembangkan 
kemampuan berpikirnya  dalam bentuk peta pemikiran.  Visual dan teks memiliki 
keterlibatan satu sama lain yang memungkinkan semua siswa untuk 
meningkatkan kemampuan menulis, memvisualkan dan berpikir kritis. Beberapa 
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu 
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memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
menyimpulkan, keyakinan dan tindakan.   
Mind map atau peta pikiran mempengaruhi peningkatan bekerja ilmiah 
siswa. Bekerja ilmiah diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran siswa 
yang terdiri dari prosedur atau langkah kerja berbasis penelitian ilmiah atau 
eksperimen. Langkah kerja tersebut merupakan komponen atau indikator untuk 
menilai keterampilan proses siswa. Indikator keterampilan proses siswa padausia 
Sekolah Dasar terbilang sederahana yaitu terdiri dari kegiatan observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
Adanya keterkaitan dari kedua variable terikat antara keterampilan proses 
dan kemampuan berpikir kritis telah diungkapkan yaitu dilihat dari keunggulan  
keterampilan proses salah satunya adalah melatih siswa untuk berpikir kritis. 
Adapuan  tujuan berpikir kritis adalah untuk melakukan penelitian ilmiah. Selain 
itu keterkaitan juga tergambar dari kesamaan beberapa indikator yang dapat 
saling mendukung satu sama lain.  Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan proses kognitif yang dapat 
ditingkatkan dengan mengembangkan praktek intelektual atau keterampilan 
proses siswa.  
Oleh karena itu, pengembangan LKS berbasis visual thinking diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan proses siswa sekaligus kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013.  
Kerangka pikir pengembangan produk LKS berbasis visual thingking dapat 
























D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah disampaikan di atas, maka 
pengembangan LKS berbasis visual thinking membutuhkan uji empiris atau 
validasi media untuk mengetahui ketercapaian kinerjanya dan untuk menjawab 
perumusan masalah yang telah diajukan. Pertanyaan penelitian yang diajukan 
sebagai berikut.  
Permasalahan 
 Keterbatasan LKS baik dari segikuantitas dan kualitas 
 Rendahnya keterampilan proses siswa 
 Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
Analisis Kebutuhan 
 Siswa membutuhkan LKS yang menarik dan tidak monoton 
 Siswa tertarik pada gambar-gambar yang bersifat fullcolor.  
 Siswa membutuhka LKS yang disertaia gambar-gambar yang mendukung 
kalimat verbal.  
 Siswa menyukai kegiatan pembelajaran dalam bentuk kegiatan praktek 
atau percobaan. 
 Siswa membutuhkan LKS berbasis visual thinking dalam kegiatan 
pembelajaran.   
 
LKS berbasis visual thinking  
 
Kemampuan berpikir kritis: 






 Tindakan  
Keterampilan proses:  















1. Bagaimana pengembangan LKS berbasis visual thinking untuk 
meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas V pada pembelajaran tematik integratif? 
2. Bagaimana kelayakan LKS berbasis visual thinking menurut ahli materi? 
3. Bagaimana kelayakan LKS berbasis visual thinking menurut ahli media? 
4. Bagaimana kelayakan LKS berbasis visual thinking menurut respon guru? 
5. Bagaimana kelayakan LKS berbasis visual thinking menurut respon siswa? 
6. Bagaimana ketercapaian kinerja LKS berbasis visual thinking dalam 
peningkatan keterampilan proses siswa kelas V pada pembelajaran tematik 
integratif?  
7. Bagaimana ketercapaian kinerja LKS berbasis visual thinking dalam 
peningkatan kemampuan berpikir siswa kelas V pada pembelajaran 














III. METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 
Research and Develompment (R&D) oleh Borg & Gall (1983:772). Borg & Gall 
memberikan definisi penelitian dan pengembangan pendidikan adalah proses 
yang digunakan untuk mengembangkan produk-produk yang bermanfaat dalam 
bidang pendidikan. Penelitian pengembangan bukan untuk menguji teori, 
melainkan untuk mengembangkan atau menghasilkan produk yang dapat 
digunakan untuk menunjang keberhasilan kegiatan pendidikan. Borg & Gall 
menyebutkan penelitian dan pengembangan tidak hanya menekankan pada 
materi, namun juga menyangkut prosedur dan prosesnya (1978:772). Terdapat 10 
langkah yang diungkapkan Borg & Gall sebagai tahap untuk mengembangkan 
sebuah produk.  
 
B. Prosedur Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan  ini digunakan sebagai prosedur untuk 
mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat meningkatkan 
keterampilan proses dan berpikir kritis siswa pada pembelajaran tematik. Produk 
yang dihasilkan berbentuk buku yang berisi kumpulan soal-soal yang memuat 
aspek  psikomotor berupa keterampilan proses dalam bentuk unjuk kerja. LKS 
yang dikembangkan disesuaikan dengan buku acuan pembelajaran Kurikulum 
2013 yang lebih menekankan latihan untuk mengukur keterampilan proses siswa. 
LKS berbasis visual thinking digunakan sebagai salah satu perangkat 
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pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajarnya. Latihan-
latihan dalam bentuk LKS ini dilengkapi dengan berbagai visual atau gambar. 
Berdasarkan skema penelitian dan pengembangan Borg & Gall yang 












Gambar 2. Model Pengembangan menurut Borg & Gall (1983: 775) 
Penelitian ini meniadakan langkah ke-10 Dissemination and 
Implementation (Diseminasi dan implementasi). Hal ini didasari keterbatasan 
yang dimiliki oleh peneliti dalam hal waktu dan dana yang dirasa tidak 
memungkinkan untuk melaksanakan langkah ke-10. Seperti halnya yang telah 
ditulis oleh Barg dan Gall (1983:786) di dalam bukunya bahwa diseminasi dan 
implementasi merupakan proses yang memakan waktu dan biaya yang mahal. 
Skema di atas dilaksanakan secara berurutan dan saling berpengaruh antara satu 



























1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
Pada langkah ini peneliti melakukan penelitian awal (studi pendahuluan) 
di lapangan. Peneliti mengumpulkan berbagai informasi terkait dengan 
variabel yang  diteliti dan produk yang  dikembangkan. Pada tahap ini 
dilakukan pengumpulan informasi melalui studi pendahuluan mengenai 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar (SD). Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara kepada salah satu wali kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 5 Lendang Nangka yang telah menggunakan Kurikulum 2013. 
Hasil wawancara selanjutnya dikaji berdasarkan konsep dan teori yang relevan 
untuk dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang ada.  
Dari hasil studi, ditemukan adanya masalah tentang keterbatasan 
perangkat pembelajaran yang di kelas V SDN Lendang Nangka. Perangkat 
pembelajaran tersebut berupa LKS, baik dari ketersediaanya yang tidak merata 
maupun kualitas LKS yang tidak sesuai dengan amanat Kurikulum 2013 yang 
mampu mengeksplorasi keterampilan proses dan berpikir kritis siswa. Jika 
dinjau dari kualitasnya LKS yang ada masih berupa lembaran yang terpisah-
pisah baik dari segi fisik maupun isi LKS yang tidak bersifat tematik 
integratif. Selain itu LKS yang ada kurang menarik karena LKS hanya berisi 
muatan soal-soal berupa hafalan dan  tidak  memuat gambar-gambar dimana 
dapat menarik minat siswa untuk menggunakannya.  
2. Perencanaan 
Perencanaan mengenai penelitian yang dilakukan dapat dirumuskan 
berdasarkan data yang didapatkan saat melakukan studi pendahuluan. Seperti 
78 
 
apa fenomena yang didapatkan di lapangan selanjutnya dikaji dan menjadi 
landasan awal untuk melakukan penelitian dan mengembangkan produk yang 
diinginkan.  Langkah awal dari tahap ini adalah menentukan tema dan 
subtema yang dijadikan sebagai bahan produk visual thinking. Penentuan tema 
dan subtema disesuaikan dengan waktu penelitian dan isi materi yang 
divisualkan. Langkah selanjutnya adalah analisis terhadap Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar yang diintegrasikan ke dalam LKS berbasis visual 
thinking secara FGD (focus group discussion) bersama rekan sejawat dan guru 
kelas V. Analisis selanjutnya yaitu pada materi pendukung dan kegiatan yang 
dimuat dalam LKS berbasis visual thinking. Penentuan desain LKS berbasis 
visual thinking merupakan langkah selanjutnya dalam pengembangan produk. 
Langkah terakhir dari tahap ini adalah penyusunan instrument penelitian 
berupa lembar validasi LKS berbasis visual thinking, instrument keterampilan 
proses dan instrument kemampuan berpikir kritis.  
3. Pengembangan Bentuk Produk Awal 
Langkah ini adalah lanjutan dari langkah sebelumnya. Setelah menyusun 
rencana, yang selanjutnya dilakukan adalah mengembangkan produk berupa 
LKS berbasis visual thinking. Setelah draft produk jadi dilakukan penilaian 
oleh ahli dalam proses validasi produk melalui expert judgmen untuk 
memberikan penilaian dan saran terhadap kesesuaian produk dengan 
kebutuhan di lapangan. Ahli yang dilibatkan dalam hal ini adalah ahli materi 
dan ahli media sebanyak dua orang yang minimal bergelar doktor.  
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Tahap ini merumuskan arah pengembangan model pembelajaran yang 
dilakukan berdasarkan kajian temuan di lapangan pada tahap sebelumnya. 
Langkah-langkah dalam tahap ini meliputi penyesuaian konsep, struktur 
produk/LKS, dan menampilkan produk yang dikembangkan. Produk yang 
dikembangkan disesuaikan dengan syarat-syarat didaktik, syarat konstruksi 
dan syarat teknis. Berdasarkan ketiga syarat tersebut, produk LKS berbasis 
visual thinking di dalamnya mencakup 1) identitas buku LKS berupa judul 
buku LKS, 2) identitas setiap kegiatan pada LKS yang memuat KI dan KD, 
topik kegiatan, tujuan kegiatan, pertanyaan utama, prosedur kegiatan, hasil 
dan analisis kegiatan, kesimpulan kegiatan. Selain itu komponen isi berupa 
informasi pendukung yang disusun dengan menggunakan teknik visual 
thinking merupakan ciri khas dari LKS ini.  
Setelah menghasilkan produk awal LKS berbasis visual thinking 
langkah selanjutnya adalah melakukan validasi terhadap LKS tersebut. Tujuan 
dari kegiatan tersebut untuk mendapatkan saran mengenai kualitas baik dari 
segi isi dan format LKS berbasis visual thinking. Kegiatan validasi dilakukan 
oleh dua orang validator yaitu ahli materi dan ahli media.  
4. Uji lapangan awal 
Uji lapangan awal ini dilakukan dalam skala kecil yang dimaksudkan 
untuk melihat ketercapaian kinerja produk yang telah dihasilkan. Pada uji 
coba terbatas ini peneliti melibatkan 7 orang siswa dan 1 orang guru kelas V 
SDN 26 Mataram. Borg dan Gall (1983: 50) dalam bukunya menjelaskan 
bahwa pada tahap uji lapangan awal, peneliti melibatkan responden 6-12 
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orang. Setelah melalui tahap pengembangan produk yang telah dikembangkan 
dan telah divalidasi oleh ahli selanjutnya diterapkan secara operasional di 
lapangan. Uji lapangan awal dilakukan untuk mengetahui tingkat keterbacaan, 
kejelasan, kemenarikan, pemahaman guru dan siswa terhadap produk yang 
dihasilkan. 
5. Revisi produk awal 
Dari hasil uji lapangan awal yang dilakukan, selanjutnya dicermati data 
yang didapatkan. Berbagai permasalahan yang ada juga dievaluasi dan 
menjadi bahan masukan bagi peneliti. Apa saja hal yang direvisi dari produk 
LKS berbasis visual thinking yang telah dikembangkan sebagai bahan 
penyempurnaan sebelum masuk ke uji coba lapangan.   
6. Uji Coba Lapangan Utama 
Tahap pengujian lapangan ini dilakukan dalam skala yang lebih luas, 
baik pada uji coba lapangan utama maupun uji coba lapangan operasional. Hal 
ini dimaksudkan untuk melihat ketercapaian kinerja produk yang dihasilkan. 
Peneliti melibatkan kelas V SD dalam sebagaimana yang telah disebutkan 
oleh Borg dan Gall yaitu 30-100 subjek pada uji coba lapangan utama dan uji 
coba lapangan operasional sebanyak 40-200 subjek. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan pre-eksperimen, memberikan pre-test kepada siswa 
dilanjutkan dengan pemberian tindakan dan diakhiri oleh pemberian post-test. 
Penilaian terhadap keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa 
merupakan hasil yang diukur dalam kedua uji coba ini. Nilai pre-test dan post-
test siswa dibandingkan dan dilihat apakah nilai siswa dapat meningkat secara 
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signifikan. Hal ini digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan produk LKS 
berbasis visual thinking.  
7. Revisi Produk Akhir 
Hasil data pre-test dan pos-test yang didapatkan dari hasil uji lapangan 
dalam skala besar menjadi acuan untuk dilakukannya revisi dan evaluasi 
produk akhir yang telah siap digunakan di lapangan. Selain itu data kualitatif 
berupa lembar observasi juga menjadi landasan untuk melakukan revisi 
produk final setelah dilakukannya uji coba lapangan operasional. 
 
C. Desain Uji Coba Produk 
Uji coba produk adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan dan ketercapaian kinerja produk yang dihasilkan bagi tujuan 
penggunaannya dalam skala yang lebih kecil. Dalam penelitian ini uji coba 
produk digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan ketercapaian kinerja 
LKS berbasis visual thinking untuk melatih siswa dalam meningkatkan 
keterampilan  proses dan berpikir kritisnya. Uji coba juga dimaksudkan sebagai 
saran penyempurnaan produk sebelum dilakukan uji lapangan dalam skala yang 
lebih luas.  
1. Desain Uji Coba 
Desain uji coba pengembangan LKS berbasis visual thinking yang 
dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan melakukan validasi produk oleh 
ahli media dan ahli materi. Setelah produk yang dikembangkan dinyatakan 
layak untuk diujicobakan selanjutnya dilakukan uji coba lapangan sebanyak 
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dua kali, yaitu uji lapangan awal dan uji coba lapangan utama sebelum masuk 
pada tahap uji coba lapangan operasional.  
a. Uji coba Expert Judgement 
Produk yang dirancang terlebih dahulu dilakukan validasi oleh para 
ahli. Validasi ini dianggap penting untuk mendapatkan jaminan bahwa 
produk yang dikembangkan memiliki kualitas dan layak untuk 
diujicobakan. Validasi produk LKS berbasis visual thinking ini 
menggunakan expert judgment. Ahli yang terdiri dari 2 (dua) orang 
(minimal bergelar doktor) yaitu ahli materi dan ahli media memberikan 
evaluasi tehadap produk LKS berbasis visual thingking. Evaluasi 
merupakan proses yang dilakukan untuk mengetahui pandangan berbagai 
pihak (dalam hal ini ahli media dan ahli materi) terhadap kelayakan produk 
yang telah dikembangkan melalui instrumen yang dibagikan (Belawati, 
2003: 2.25). Dari masukan para ahli dianalisis kelebihan dan kekurangan 
produk LKS berbasis visual thinking untuk disempurnakan.  
b. Uji Lapangan Awal  
Uji lapangan awal  merupakan uji coba pertama yang dilakukan 
setelah produk yang dikembangkan dinyatakan valid oleh ahli. Uji  
lapangan awal dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kelayakan produk 
LKS berbasis visual thinking oleh guru dan siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling homogen. Sampling homogen 
adalah teknik pengambilan sampel beberapa individu berdasarkan 
keanggotaan dalam suatu subkelompok yang memiliki beberapa ciri khas 
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tertentu (Creswell, 2011: 411). Uji lapangan awal dilakukan dengan 
melibatkan 7 orang siswa dan 1 orang guru kelas V SDN 24 Mataram. Data 
yang didapatkan dalam uji lapangan awal berupa data kuantitatif dan 
kualitatif.  
Langkah-langkah pada uji lapangan awal adalah sebagai berikut.  
1) Memilih 7 orang siswa dan 1 orang guru berdasarkan tingkat kelas 
yaitu kelas V Sekolah Dasar. Pemilihan 7 orang siswa dan 1 orang 
guru ini sebagai sampel karena uji yang dilakukan masih bersifat 
terbatas.  
2) Tujuh orang siswa dan satu orang guru tersebut dijadikan sebagai 
responden. 
3) Meminta siswa dan guru menggunakan LKS berbasi visual thinking 
dalam kegiatan pembelajaran 
4) Meminta siswa memberikan penilaian pada lembar angket yang 
disediakan. 
5) Meminta guru memberikan penilaian pada lembar angket yang 
disediakan. 
6) Meminta siswa dan guru memberikan tanggapan, saran, kritik 
terhadap produk hasil pengembangan. 
7) Melakukan diskusi dengan guru tentang keterbacaan, ketertarikan 
dan pemahaman terhadap LKS berbasis visual thinking 
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8) Melakukan analisis data secara kuantitatif dan kualitatif tentang 
respon siswa terhadap hasil uji coba terbatas atau uji coba lapangan 
awal. 
c. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama merupakan uji kedua setelah uji lapangan 
awal. Dalam uji coba lapangan utama peneliti melibatkan responden dari 
kelas V SDN 7 Ampenan. Tujuan dari uji coba ini adalah menguji kembali 
kelayakan dari LKS berbasis visual thinking setelah di revisi. Hal ini 
dilakukan dengan alasan hasil yang didapatkan lebih akurat untuk 
meningkatkan kualitas LKS berbasis visual thinking.   
Langkah-langkah yang dilakukan pada uji coba lapangan utama 
adalah sebagai berikut.  
1) Memilih 30 responden yang digunakan untuk melakukan uji coba 
lapangan utama yaitu siswa kelas V SDN 7 Ampenan. 
2) Guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan  LKS 
berbasis visual thinking dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Meminta siswa menggunakan LKS berbasis visual thinking dalam 
kegiatan pembelajaran 
4) Melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh teman sejawat. 
5) Pengisian lembar angket respon siswa terhadap penggunaan LKS 
berbasis visual thinking.  
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6) Melakukan diskusi tentang respon guru kelas terhadap efektiviatas 
LKS berbasis visual thinking. 
7) Menganalisis data yang didapatkan dari uji coba lapangan utama 
d. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional dimaksudkan untuk mengukur 
ketercapaian kinerja dari LKS berbasis visual thinking terhadap jumlah 
siswa yang lebih banyak dari uji coba lapangan utama. Dalam uji coba 
lapangan operasioanal ini peneliti memodifikasi one group pretest and 
post-test design. Peneliti memilih one group pretest and post-test design 
dengan alasan hasil yang didapatkan lebih akurat karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kinerja LKS berbasis 
visual thinking. Uji coba lapangan operasional melibatkan 50 responden.  
Sugiyono (2014: 74-75) menjelaskan one group pretest and posttest 
design adalah suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan sesudah 
memberikan perlakuan. Hasil modifikasi desain one group pretest and 
posttest design dapat digambarkan sebagai berikut.  
Pre test        Treatment                 post test 
 
Gambar 3. Modifikasi One-Group Pre test-Post test Design 
Keterangan:  
O1   
xn     
  






pembelajaran ke-n dengan menggunaan LKS berbasis 
visual thinking  
nilai post-test ke-n  
O1           x1x2x3….x10            O2 O3O4…. O11 
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Uji coba ini dilakukan pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berbasis visual thinking. Langkah selanjutnya adalah memperoleh hasil 
evaluasi pertama yang dianggap sebagai hasil  pre-test seluruh siswa yang 
berperan sebagai responden untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
dan keterampilan proses siswa. Setelah memperoleh hasil pre-test langkah 
selanjutnya adalah penggunaan kembali LKS berbasis visual thinking. Post-
test dilakukan setelah menggunakan LKS berbasis visual thinking pada 
seluruh responden. Nilai evaluasi kedua hingga ke sepuluh dianggap sebagai 
hasil post test responden. Hal ini disesuakan dengan teknik analisis data 
yang digunakan oleh peneliti. Langkah terakhir yaitu menganalisis hasil 
pre-test dan post-test untuk mengetahui ketercapaian kinerja LKS berbasis 
visual thinking.  
2. Subjek Uji Coba 
Pada uji lapangan awal diambil sebanyak 7 orang siswa kelas VA dan 1 
orang guru SD Negeri 24 Mataram. Kemudian pada uji coba lapangan utama 
peneliti melibatkan 30  siswa kelas V dan 1 orang guru kelas dari SDN 7 
Ampenan. Peneliti mengambil subyek uji coba yang berbeda pada setiap uji 
coba dengan pertimbangan mendapatkan hasil yang ajeg dalam setiap analisis 
hasil yang dilakukan. Uji coba lapangan operasional terhadap produk LKS 
berbasis visual thinking melibatkan 50 responden dan 1 orang guru kelas dari 
SDN 16 Mataram.  
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 




Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data awal sebagai 
bahan need analysis. Pertanyaan yang diajukan tentang keterlaksanaan 
Kurikulum  2013 di lingkungan sekolah, baik dalam hal kegiatan 
pembelajaran, sarana prasarana, dan kesiapan pihak sekolah dalam 
menjalankan Kurikulum 2013. Model wawancara yang digunakan 
adalah model wawancara terstruktur dan menggunakan jawaban terbuka 
(open ended questions).  
2) Angket 
Angket dengan skala Guttman digunakan pada dua hal yaitu 
mendapatkan data awal tentang kebutuhan siswa terhadap LKS dan 
respon siswa terhadap kelayakan produk. Proses penelitian oleh ahli 
terhadap produk yang dikembangkan dianalisis menggunakan Skala 
Likerd. Data awal yang didapatkan dimanfaatkan sebagai bahan untuk 
membuat draf awal LKS yang dikembangkan. Penilaian oleh ahli 
dilakukan dengan tujuan untuk menilai kelayakan produk yang 
dikembangkan. Penilaian produk dilakukan oleh 1 orang ahli materi dan 
1 orang ahli media. Angket juga digunakan untuk mengukur respon 
siswa terhadap produk LKS berbasis visual thinking.   
3) Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk 
berupa LKS berbasis visual thinking. Observasi dilakukan oleh observer 
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(teman sejawat). Peneliti menggunakan 2 orang observer pada masing-
masing sekolah lokasi uji coba dan penelitian untuk menilai 
keterampilan proses di kelas eksperimen.  
4) Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Tujuan dilakukannya tes kemampuan berpikir kritis adalah untuk 
membandingkan nilai hasil pre-tes dan post-tes siswa sebelum dan 
setelah menggunakan LKS berbasis visual thinking. Setelah itu akan 
dilakukan respon siswa terhadap produk LKS berbasis visual thinking.  
b. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen (alat) pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui data awal sebagai bahan pengembangan 
LKS berbasis visual thinking yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
Instumen juga digunakan untuk proses pengambilan data tentang tingkat 
kelayakan dan ketercapaian kinerja produk pengembangan yang dihasilkan.  
1) Pedoman wawancara 
Kegiatan wawancara yang dilakukan sebagai bahan untuk 
menganalisis kebutuhan dari informasi yang didapatkan tentang 
pertanyaan tentang keterlaksanaan Kurikulum 2013 di lingkungan 
sekolah. Pertanyaan yang diajukan berupa kegiatan pembelajaran dan 
sarana prasarana serta kesiapan guru maupun siswa dalam melaksanakan 
Kurikulum 2013. Pedoman wawancara juga memuat pertanyaan tentang 
ketersediaan dan kelayakan LKS pada pembelajaran tematik integratif 
sesuai dengan Kurikulum 2013. Kisi-kisi pedoman wawancara yang 
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digunakan dalam pengambilan data sebagai bahan need analysis adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 
2) Lembar Angket 
Lembar angket dalam penelitian ini digunakan untuk rancangan 
awal LKS sesuai dengan kebutuhan siswa dan menilai  kelayakan 
produk LKS berbasis visual thinking. Penilaian dilakukan oleh ahli 
untuk menentukan kevalidan produk sebelum digunakan dalam kegiatan 





1. Kurikulum 2013 
Perbedaan K-13 dengan KTSP 
3 
1,2 
Pemahaman tentang istilah 
tematik integratif, pendekatan 










Kendala penerapan Kurikulum 
2013 di sekolah 
5 
Masalah yang muncul ketika 
menerapkan pembelajaran 
berdasarkan Kurikulum 2013 
6 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana di sekolah 
7 
Penyebab keterbatasan sarana dan 
prasarana 
8 
Keberadaan solusi  9 





Keberadaan buku pendamping 
5 
11 
Kelayakan buku pendamping 12,13 
LKS yang layak digunakan di 
sekolah 
14 






a. Lembar Penilaian Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Instrumen penilaian LKS berbasis visual thinking digunakan 
untuk menilai tingkat kevalidan produk Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis visual thinking. Penilaian dilakukan oleh ahli. Penyusunan 
kisi-kisi intrumen penilaian disusun berdasarkan tuntutan Kurikulum 
2013 yang  di antaranya memuat judul, KD, daftar isi, tujuan, alat dan 
bahan serta langkah untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  
Kisi-kisi penilaian LKS berbasis visual thinking untuk ahli 
materi dapat dilihat pada table di bawah ini. 
Tabel 5. Kisi-kisi Penilaian LKS Berbasis Visual thinking untuk Ahli Materi 
Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
Didaktik Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses  
 
1 
Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis  
1 
Penyajian mendorong siswa menggunakan keterampilan 
proses  
1 
Penyajian mendorong siswa menggunakan keterampilan 
berpikir kritis  
1 
Konstruksi Kelengkapan komponen LKS 1 
Kesesuaian materi  LKS dengan KD 5 
Kesesuaian indikator  LKS dengan KD 5 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan buku K13  1 
Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan teknik visual 
thinking  
1 
Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut  1 
Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 1 
LKS bersifat universal 1 
Kesesuaian antara tataurutan kegiatan pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan siswa 
1 
Kejelasan petunjuk untuk siswa 1 
Teknis Kebahasaan 4 




Adapun kisi-kisi peniaian LKS berbasis visual thinking  untuk 
ahli materi berkaitan dengan  isi atau materi dari LKS berbasis Visual 
thinking. Indikator-indikator tersebut juga disusun sebagaimana 
standar penyusunan LKS yaitu didaktis, konstruksi dan teknis. 
Berikut kisi-kisi secara lebih rinci yang dapat menggambarkan 
indikator penilaian dari LKS berbasis Visual thinking.  
 
Tabel 6. Kisi-kisi Penilaian LKS Berbasis Visual thinking untuk Ahli Media 
Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
Didaktik Kesesuaian pemilihan gambar dengan karakteristik siswa 1 
Konstruksi Ketepatan pemilihan warna background 1 
 Kecukupan tempat yang digunakan untuk jawaban siswa 1 
Kesesuaian layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan 
1 
Keefektifan ukuran gambar yang disajikan 1 
Kemenarikan desain tiap halaman  1 
Teknis Ketepatan penggunaan huruf 4 
 Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 1 
Pemilihan gambar 2 
Total butir soal 13 
 
b. Lembar Angket Respon Guru dan Siswa 
Angket respon guru dan siswa digunakan untuk mengukur 
pendapat siswa terhadap kelayakan dan efektivitas LKS berbasis 
Visual thinking. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari uji lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji coba 
lapangan operasional. Penyebaran lembar angket untuk siswa pada uji 
coba lapangan operasional digunakan untuk mengukur kelayakan dan 
efektivitas produk sehingga terdapat tiga aspek yang terukur yaitu 
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aspek deduktif, konstruksi dan teknis. Berikut merupakan kisi-kisi 
angket respon guru. 
Tabel 7. Kisi-kisi Angket Respon untuk Guru 
Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
Didaktik Kesesuaian pemilihan gambar dengan karakteristik siswa 1 
 Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses  
1 
Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis  
1 
Penyajian mendorong siswa menggunakan keterampilan 
proses  
1 
Penyajian mendorong siswa menggunakan keterampilan 
berpikir kritis  
1 
Konstruksi Ketepatan pemilihan warna background 1 
 Kecukupan tempat yang digunakan untuk jawaban siswa 1 
Kesesuaian layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan 
1 
Keefektifan ukuran gambar yang disajikan 1 
Kemenarikan desain tiap halaman  1 
Kelengkapan komponen LKS 1 
Kesesuaian materi  LKS dengan KD 5 
Kesesuaian indikator  LKS dengan KD 5 
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan buku K13  1 
Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan teknik visual 
thinking  
1 
Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut  1 
Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 1 
LKS bersifat universal 1 
Kesesuaian antara tata urutan kegiatan pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan siswa 
1 
Kejelasan petunjuk untuk siswa 1 
Teknis Ketepatan penggunaan huruf 4 
 Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 1 
Pemilihan gambar 2 
Kebahasaan 4 
Total butir soal 39 
 
Lembar angket respon siswa untuk mengukur efektivitas LKS 
berbasis visual thinking memiliki jumlah butir yang sama yaitu 21 
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butir pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan LKS berbasis 
visual thinking. Perbedaannya adalah jumlah pertemuan ketika 
menggunakan LKS berbasis visual thinking yaitu uji lapangan awal 
menggunakan LKS berbasis visual thinking selama 3 hari, uji coba 
lapangan utama selama 5 hari dan uji coba lapangan operasional 
menggunakannya selama 10 hari.  








Kebermanfaatan gambar 1 1 
Menekankan kemampuan penemuan 
konsep berdasarkan pengalaman 
belajar 
1 1 






Konstruksi Ketepatan penggunaan bahasa 1 1 
Kejelasan urutan langkah kegiatan 1 1 
Keseimbangan gambar dan tulisan 1 0 
Penggunaan  bingkai untuk 
membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa 
1 1 
Teknis Kejelasan gambar 1 1 
Keterbacaan kata 1 1 
Kemenarikan tampilan 1 1 
Tota Butir Soal 11 10 
 
3) Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat pengamatan terhadap 
keterampilan proses yang ditunjukkan oleh siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan LKS berbasis visual 
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thinking. Kisi-kisi yang digunakan untuk menilai keterampilan proses 
siswa adalah sebagai berikut.  
Tabel 9. Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Proses 




Mengidentifikasi objek atau peristiwa 
3 1, 2 




Mendeskripsikan objek dan peristiwa 
secara akurat 
3 3,4 Menyampaikan informasi dengan tepat 
kepada orang lain dengan lisan maupun 
tulisan 
Menyimpulkan 
Menggunakan seluruh informasi yang 
tepat dalam membuat kesimpulan 
3 5,6 
Membuat kesimpulan berdasarkan bukti   
 
Dalam penelitian kuantitatif, instrumen observasi lebih sering 
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain seperti kuesioner dan 
wawancara (Sukardi, 2009:78). Lembar observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa check list dan penilaian dilakukan oleh peneliti.  
4) Lembar Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Instumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis 
visual thinking tersebut. Hasil penilaian tersebut kemudian digunakan 
untuk mengetahui ketercapaian kinerja dari LKS berbasis visual 
thinking. Penyusunan kisi-kisi yang digunakan untuk pengembangan tes 

























Tindakan Menentukan suatu tindakan 1 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini berbeda-beda sesuai dengan 
proses penilaian yang dijalankan dan instumen penilaian yang digunakan.  
a. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara terbuka dengan 
informan. Data yang didapatkan dalam proses wawancara adalah data 
kualitatif dan kuantitatif berupa pernyataan dan nilai hasil belajar siswa 
pada aspek ketampilan proses dan berpikir siswa sebagai jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Data kualitatif ini selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik deskriptif.  
b. Kelayakan Produk 
Analisis kelayakan produk LKS berbasis Visual thinking dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk untuk diujicobakan. Tahap 
awal dari proses ini adalah mentabulasi data skor yang diperoleh dari ahli 
materi dan ahli media untuk mempermudah evaluasi dari produk LKS 
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berbasis visual thinking. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian 
dikonversikan untuk menentukan kategori kelayakan produk secara 
kualitatif dalam rentang skor yang mengacu pada rumus Wagiran (2014: 
337) yaitu:  
Tabel 11. Kategori Kelayakan Produk (Ahli Materi, Media dan 
Respon Guru) 
 
No. Interval Skor Kategori 
1 X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) Sangat Layak 
2 X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD Layak 
3 X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi Tidak Layak 
4 Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD Sangat tidak layak 
  
Tabel 12. Kategori Kelayakan Produk (Respon Siswa) 
No. Interval Skor Kategori 
1 X ≥ (Mi) s.d (Mi + 3 SD) Layak 
2 X ≥ (Mi - 3SD) s.d (Mi) Tidak Layak 
Keterangan:  
X  = skor empiris 
Mi = Mean ideal 
SD = Standar Deviasi 
Mi = 




                            
 
 
Dalam penelitian ini ditetapkan nilai kelayakan produk minimal 
“layak”. Dengan demikian, hasil penilaian ahli media, ahli materi,  respon 
guru, dan siswa jika memberi hasil akhir “layak” maka produk 
pengembangan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai salah 
satu perangkat pembelajaran tematik sesuai dengan Kurikulum 2013. 
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Namun, jika hasil analisis data yang tidak memenuhi kategori layak pada 
penelitian yang dilakukan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi 
LKS berbasis visual thinking.  
c. Analisis Keterampilan Proses dan Berpikir Kritis 
Keterampilan proses dan berpikir kritis siswa dapat dianalisis dengan 
menggunakan rumus yang sama dengan menggunakan statistic inferensial. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.  
1) Melakukan input data hasil keterampilan proses dan kemampuan 
berpikir kritis siswa 
2) Menghitung jumlah skor keterampilan proses dan kemampuan 
berpikir kritis masing-masing siswa   
3) Menghitung skor empiris dari setiap indikator dari kemampuan 
berpikir kritis dan keterampilan proses siswa.  
4) Menentukan kriteria dari skor empiris yang diperoleh, penggolongan 
kriteria ditentukan berdasarkan tabel berikut.  
Tabel 13. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis dan 
Keterampilan Proses  
 
No. Interval Skor Kategori 
1 X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) Sangat Baik 
2 X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD Baik 
3 X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi Cukup baik 
4 Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD Tidak baik 
Keterangan:  
X  = skor empiris 
Mi = Mean ideal 








                            
 
 
d. Ketercapaian Kinerja Produk 
Ketercapaian kinerja produk diketahui melalui skor hasil tes 
keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh siswa. 
Nilai keterampilan proses dan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh 
dari hasil tes dan lembar observasi  pada setiap pertemuan pembelajaran. 
Jumlah data yang terkumpul adalah 10 sesuai dengan jumlah evaluasi dari 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses. Sebelum melakukan 
uji kinerja terhadap produk langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
melakukan uji normalitas data yang telah dikumpulkan.  
1) Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas terhadap 10 data yang 
dikumpulkan dari kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 
siswa dengan menggunakan SPSS 22 version. Teknik yang digunakan 
adalah Saphiro-Wilk dengan signifikan 0,05 atau 50%. Jika P>0,05 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima. Berikut hipotesis uji 
normalitas.  
H0  : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
2) Uji Kinerja Produk dengan Time Series 
Setelah melakukan uji normalitas data, maka langkah selanjutnya 
adalah menguji kinerja LKS berbasis Visual thinking terhadap 
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kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan time series dengan bantuan Microsoft 
Excel. Tujuannya adalah untuk menguji dan mengukur sejauh mana 
pengaruh atau keberhasilan LKS berbasis Visual Thinking terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan  keterampilan proses siswa.   
Komponen time series yaitu gerakan jangka panjang yang 
diungkap oleh Hadi (2015: 382) bahwa jangka waktu yang digunakan 
sebagai ukuran adalah sepuluh tahun ke atas atau dalam penelitian ini 
menggunakan 10 kali pertemuan. Periode waktu dapat menggunakan 
tahun, kuartal, bulan, minggu, hari atau jam (Supranto, 2011:15). 
Setelah memperoleh  nilainya, langkah selanjutnya yaitu 
menganalisisnya dengan menggunakan analisis time series  untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses dan kemampuan berpikir 
kritis siswa sebagai pengukur ketercapaian kinerja produk. Least square 
merupakan salah metode dari analisis time series yang diberlakukan 
pada penelitian ini. Pemilihan metode ini telah diseuaikan dengan 
penggunaan komponen gerakan rangka panjang dimana variasi sekuler 
yang dihasilkan menyerupai garis lurus atau tren line. Apabila suatu 
tren digambarkan sebagai garis lurus, maka garis tren itu secara 
matematik memenuhi rumus (Hadi, 2015: 393). Berikut persamaan 
yang digunakan pada dua variable.  
Kemampuan Berpikir Kritis 




Y2 = a + bX   
Keterangan:  
Y1  : Kemampuan Berpikir Kritis 
Y2  : Keterampilan Proses 
X  : LKS berbasis Visual thinking 
a,b  : konstanta/intercept 
Koefisien a dan b merupakan bilangan-bilangan yang harus dicari 
berdasarkan data yang tersedia. Apabila titik-titik support pada bidang 
koordinat membentuk garis tren yang terus bergerak meningkat artinya 
ketercapaian kinerja produk ajeg, namun apabila pergerakan garis tren 
stagnan maka dapat dikatakan produk yang dikembangkan tidak 
mencapai tujuan kinerjanya.  Hipotesis pada penelitian ini dibagi 
menjadi dua variable sebagai berikut.  
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
Ha : Ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking 






Keterampilan proses siswa kelas V 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking 
terhadap keterampilan proses siswa.  
Ha : Ada pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking 
terhadap keterampilan proses siswa.  
Perthitungan dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel, dengan 
ketentuan berikut.  
a) Semakin tinggi angka R square yang dihasilkan maka pengaruh LKS 
berbasis visual thinking terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa semakin baik.  
b) Apabila nilai sig.>0,05 maka H0 diterima, namun apabila nilai 
sig.<0,05 maka H0 ditolak.  
c) Apabila nilai coefficients bernilai positif maka dapat dinyatakan 
bahwa LKS berbasis Visual thinking berdampak positif terhadap 








IV. HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKS berbasis visual 
thinking. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas 
dari produk berupa LKS berbasis visual thinking yang diperuntukkan bagi siswa 
kelas V Sekolah Dasar. LKS berbasis Visual thinking ini dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa kelas V.  
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tahap studi pendahuluan, perencanaan 
produk hingga pada pengembangan produk awal. Penjelasan dari ketiga tahap 
tersebut akan secara lebih rinci dijelaskan pada bab ini.  
1. Hasil Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan merupakan langkah awal ketika melaksanakan suatu 
penelitian dimana langkah ini bertujuan untuk memperoleh informasi berupa 
masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran melalui analisis 
kebutuhan atau need analysis terhadap guru dan siswa. Pada penelitian ini 
analisis kebutuhan dilaksanakan pada tiga SD Negeri di Lombok, Nusa 
Tenggara Barat. Keempat sekolah tersebut telah menggunakan Kurikulum 
2013 terutama di kelas V yaitu SDN 26 Mataram, SDN 5 Lendang Nangka 
dan SDN 4 Jenggik. Teknik wawancara terhadap guru dan angket untuk siswa 
digunakan untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan pada tahap ini.  
Wawancara sebagai tahap awal untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran dilaksanakan dari bulan Maret 2018. 
Narasumber yang dilibatkan yaitu guru kelas V dari SDN 26 Mataram 
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(DRW), SDN 5 Lendang Nangka (BAS) dan SDN 4 Jenggik (HH). 
Pengetahuan, wawasan serta keterampilan guru mengembangkan sarana 
dalam melaksanakan pembelajaran dalam kurikulum 2013 menjadi informasi 
utama yang dibutuhkan oleh peneliti dalam wawancara ini.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu  guru kelas V tersebut 
diungkap beberapa masalah utama yaitu keterbatasan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) baik dari segi kualitas isi maupun fisik dari LKS yang digunakan 
selama proses pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa guru jarang 
mengembangkan LKS sendiri karena adanya LKS yang dibeli atau disediakan 
oleh sekolah dalam bentuk buku latihan soal. Namun menurut guru, LKS 
tersebut kurang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 
keterampilan proses siswa. Akibatnya kedua keterampilan atau kemampuan 
tersebut masih rendah dan menjadi masalah pada perkembangan kognitif serta 
keterampilan siswa. Hal ini diperkuat dengan wawancara lanjutan yang 
dilakukan oleh peneliti tentang perkembangan kognitif siswa kelas V 
terutama dalam kemampuan berpikir kritis siswa terhadap dua orang guru 
kelas V.  
Fakta yang ditemukan dari hasil wawancara adalah tidak sedikit siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Pentingnya 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V juga diakui oleh kedua narasumber 
karena disesuaikan dengan amanat kurikulum yang sedang diterapkan yaitu 
Kurikulum 2013 yaitu mengedepankan pengembangan HOT (High Order 
Thinking) siswa.  
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Selain itu guru berpendapat bahwa LKS yang ada lebih mengutamakan 
aspek kognitif dan memuat latihan-latihan soal di mana membatasi 
perkembangan berpikir kritis serta keterampilan proses yang seharusnya telah 
dikuasai oleh siswa kelas V SD. Kebutuhan akan inovasi baru pada LKS juga 
diakui oleh ketiga guru kelas tersebut dimana siswa tidak difasilitasi oleh 
soal-soal hafalan namun juga keterampilan proses dan berpikir kritis dalam 
menyelesaikan masalah.  
Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti juga menyedikan 
angket untuk need analysis.  Angket studi pendahuluan digunakan untuk 
memperkuat informasi yang telah didapatkan dari narasumber. Lembar 
angket diisi oleh siswa kelas V. Pengisian angket bertujuan untuk mengetahui 
kualitas LKS yang selama ini telah digunakan oleh siswa kelas V selama 
proses pembelajaran dengan menggunakan Skala Likert. 
Skala Likert yang diisi oleh siswa mamiliki 3 gradasi jawaban alternatif 
berupa “Sangat menarik” = 3, “Cukup menarik” = 2, dan “Tidak menarik” = 
1. Pengisian angket oleh siswa kelas V dilaksanakan pada bulan Agustus 
2018. Hasil angket studi pendahuluan menunjukkan bahwa dari segi didaktik, 
kebermanfaatan LKS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dan keterampilan proses siswa menunjukkan angka 37,81 %. Aspek 
konstruksi yang berkaitan dengan kemenarikan tampilan fisik menunjukkan 
35,42%, serta aspek teknik yang berkaitan dengan kebahasaan menunjukkan 
angka cukup rendah yaitu 43,75 %. Ketiga angka tersebut membuktikan 
bahwa kualitas LKS yang digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran 
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masih sangat perlu dikembangkan agar sesuai dengan LKS yang dibutuhkan 
oleh siswa kelas V baik dari segi didaktik, kontruksi maupun teknis.  
2. Perencanaan Produk 
Pada tahap perencanaan produk terdapat tiga hal yang dilakukan yaitu 
menentukan tema dan subtema, menganalisis KI dan KD, mengumpulkan 
materi yang akan diintegrasikan ke dalam LKS berbasis Visual thinking, dan 
menentukan desain LKS berbasis Visual thinking. Tahapan-tahapan tersebut 
akan dijelaskan secara lebih rinci, sebagai berikut.  
a. Menentukan Tema 
Pemilihan tema dilakukan berdasarkan perhitungan waktu 
penelitian  dengan proses penyusunan hingga validasi LKS berbasis 
Visual thinking. Wawancara, diskusi dengan guru kelas serta analisis 
kebutuhan oleh guru kelas dan siswa kelas V SDN 26 Mataram, SDN 5 
Lendang Nangka, dan SDN 4 Jenggik adalah teknik yang dilibatkan pada 
tahap ini.  
Tema yang dipilih sebagai bahan pengembangan LKS berbasis 
Visual thinking ini adalah tema 6 “Panas dan Perpindahannya”. 
Pemilihan tersebut didasarkan pada materi yang didominasi oleh Sains 
dimana keterampilan proses siswa dapat terukur dengan mudah. Subtema 
yang dipilih berjumlah dua subtema yaitu 1 dan 2 yaitu “Suhu dan Kalor” 
dan “Perpindahan Kalor di Sekitar Kita”. Kedua subtema berkaitan 
dengan kemampuan yang akan diukur yaitu keterampilan proses dan 
berpikir kritis siswa. Berbagai aktivitas pembelajaran dalam bentuk 
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praktikum sekaligus mampu mengembangkan aspek berpikir kritis siswa 
disesuaikan dengan tema dan subtema yang dijadikan bahan penyusunan 
LKS berbasis Visual thinking. Selain itu penggunaan dua subtema 
disesuaikan dengan teknik analisis data dimana pelaksanaan penelitian 
dilakukan sebanyak minimal 10 kali pertemuan.  
b. Menganalisis KD 
Tema “Panas dan Perpindahannya” merupakan tema 6 yang 
menjadi bahan pengembangan LKS berbasis Visual thinking oleh 
peneliti, subtema 1 dan 2 tentang “Suhu dan Kalor” dan “Perpindahan 
Kalor di Sekitar Kita”. Pembelajaran yang dikembangan sejumlah 10 
pembelajaran dari 6 pembelajaran dari subtema 1 dan sebanyak 4 
pembelajaran dari subtema 2. Kedua subtema terdiri dari 5 mata 
pelajaran yang terintegrasi yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan 
SbdP.    
Muatan pelajaran yang dicakup baik subtema 1 maupun 2 sama 
pada setiap pembelajaran dalam LKS berbasis Visual thinking. Subtema 
1 LKS berbasis Visual thinking  mencakup muatan Bahasa Indonesia dan 
IPA. Pembelajaran 2 memuat Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP. 
Pembelajaran 3 dan 4 mencakup muatan pelajaran yang sama yaitu 
Bahasa Indonesia, PPKn dan IPS. Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia, 
IPA dan SBdP diintegrasikan dalam satu pembelajaran yaitu 
pembelajaran 5 di dalam LKS berbasis Visual thinking. Pembelajaran 6 
memuat pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn dan SBdP.  Setiap 
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Kompetensi Dasar yang dikembangkan pada LKS berbasis Visual 
thinking telah disesuaikan dengan muatan pelajaran yang ada kemudian 
diturunkan dalam bentuk indikator, baik KD dan indikator telah 
dicantumkan pada LKS berbasis Visual thinking.   
c. Mengumpulkan Materi 
Pengumpulan materi sebagai bahan rancangan awal untuk 
membuat LKS berbasis Visual thinking adalah tahap yang penting untuk 
dipersiapkan. Bahan-bahan materi terdiri dari materi bacaan, latihan-
latihan yang mampu mendukung peningkatan keterampilan proses dan 
berpikir kritis siswa, baik dari segi rancangan maupun soal-soal yang 
akan digunakan. Bahan pendukung lainnya terkait dengan penggunaan 
gambar yang mendukung kejelasan penggalan materi dan latihan-latihan 
yang difasilitasi oleh LKS berbasis Visual thinking.  
d. Menentukan Desain 
Desain yang digunakan dalam pengembangan LKS berbasis Visual 
thinking dirancang dengan mempertimbangkan syarat-syarat penyusunan 
LKS secara didaktik, konstruksi dan teknis. Adapun background dan 
footer serta header pada setiap halaman sama. Warna background 
menggunakan warna yang sesuai dan kontras dengan tulisan materi 
sehingga mudah terbaca oleh siswa. Gambar-gambar tersedia dengan 
fullcolor sesuai dengan karakteristik akan ketertarikan siswa Sekolah 
Dasar pada gambar yang berwarna-warni. Penyajian gambar telah 
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disesuaikan dengan muatan materi yang ada pada LKS berbasis Visual 
thinking.  
3. Pengembangan Produk Awal 
Pengembangan produk awal merupakan langkah lanjutan untuk 
menghasilkan draft awal dari LKS berbasis Visual thinking. Draft awal ini telah 
disesuaikan dengan hasil studi pendahuluan dan perencanaan produk yang 
dilakukan sebelumnya. Pertimbangan dari berbagai kajian teori dan 
penyesuaian materi yang dibelajarkan di kelas V SD pun tidak terlepas dari 
pelaksanaan tahap pengembangan ini. Penjelasan lebih rinci dari tahap ini akan 
dibahasa pada sub bab berikut ini.  
a. Melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) 
Focus Group Discussion diladakan untuk membahas tentang media 
LKS berbasis Visual thinking terkait dengan komponen-komponen yang 
ada pada LKS terutama ciri khas dari LKS berbasis Visual thinking yang 
membedakannya dengan LKS-LKS lainnya. Penentuan tema serta subtema 
merupakan tahap awal yang menjadi bahan diskusi kemudian menentukan 
desain atau fisik dari LKS berbasis Visual thinking. Pemilihan dan 
penentuan jenis latihan pun menjadi pokok bahasan utama dalam 
pelaksanaan FGD tersebut. Setelah pelaksanaan FGD diperoleh bebarapa 
saran dari anggota yang terlibat yaitu sebagai berikut.  
1) LKS berbasis Visual thinking lebih banyak memuat gambar-gambar 
yang menarik bagi anak serta berwarna.  
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2) Mengutamakan konsep Visual thinking baik terutama dalam bentuk 
peta pikiran yang menjadi ciri khas dari LKS tersebut. 
3) Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa.  
4) Memperhatikan proporsional antara tulisan dan gambar.  
5) Pemilihan kertas yang tepat dan aman bagi anak. 
b. Pembuatan Produk Awal 
Beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam pembuatan LKS 
berbasis Visual thinking yaitu merancang isi materi serta bentuk-bentuk 
latihan yang berbasis Visual thinking dan mengatur komposisi gambar 
serta pewarnaan LKS berbasis Visual thinking. Tahapan-tahapan berikut 
terdiri dari:  
1) Menyesuaikan materi dengan waktu penelitian dengan melibatkan guru 
kelas V. Keterlibatan guru kelas dalam tahap rancangan awal ini 
mempermudah peneliti untuk menentukan bentuk latihan-latihan yang 
akan ada pada LKS berbasis Visual thinking terutama untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 
siswa.  
2) Menentukan ukuran kertas LKS berbasis Visual thinking untuk agar 
memudahkan peneliti untuk mendesain LKS yang sesuai dengan 
kebutuhan anak.  
3) Menentukan gambar-gambar yang sesuai dengan kegiatan atau latihan 
pada LKS berbasis Visual thinking. Pengaturan atau editing gambar 
menggunakan Photoshop CS3 Portable. 
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4) Menyusun LKS berbasis Visual thinking dengan menggunakan 
Microsoft Word 2017.    
Langkah akhir dari rancangan tersebut adalah menguji kelayakan LKS 
berbasis Visual thinking pada dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi yang 
merupakan dosen UNY yang ahli dalam bidangnya.  
4. Validasi Ahli Materi 
Uji kelayakan oleh ahli materi dilakukan oleh salah satu dosen UNY 
yaitu Pratiwi Pujiastuti dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan ari 
LKS berbasis Visual thinking sebelum dilakukan pengujian di lapangan dan 
skala yang lebih luas. Dalam proses validasi peneliti mengajukan LKS yang 
telah disusun sebanyak dua kali, sebelum akhirnya memperoleh penilaian dari 
ahli materi. Hasil penilaian tersebut kemudian dikonversi sesuai dengan tabel 
penilaian kelayakan produk berikut.  
Tabel 14. Kategori Nilai Kelayakan Produk Ahli Materi 
No. Interval Nilai Kategori 
1 81 ≤ Nilai ≤ 100 Sangat Layak 
2 63 ≤ Nilai ≤ 80 Layak 
3 44 ≤ Nilai ≤ 62 Tidak Layak 
4 25 ≤ Nilai ≤ 42 Sangat tidak layak 
 
 Saran yang diperoleh dari ahli materi tentang LKS berbasis Visual 
thinking antara lain:  
a. Memperbanyak gambar-gambar pada setiap latihan sebagai penjelas 
dari bacaan-bacaan yang ada pada LKS berbasis Visual thinking, 
b. Menambahkan kalimat penuntun pada bagian simpulan agar dapat 
memudahkan siswa dalam membuat kesimpulan.  
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Setelah melakukan revisi sesuai dengan saran dari ahli materi, peneliti 
memberikan penilaian dalam bentuk lembar skala yang telah disediakan. 
Lembar skala menggunakan skala Likerd yang terdiri dari 26 pernyataan. 
Hasil penilaian lembar skala dapat dilihat pada table berikut.  
Tabel 15. Data hasil Validasi Ahli Materi 
No. Aspek Skor 
1. Didaktik 16 
2. Konstruksi 70 
3. Teknis 15 
Keseluruhan Aspek 101 
Nilai 97 
Kategori  Sangat Layak 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa pada aspek 
didaktik diperoleh skor sejumlah 16 dan aspek kontruksi memperoleh skor 
70. Aspek teknis memperoleh skor 15. Berdasarkan penghitungan 
kelayakan produk pada tabel 11 dapat dinyatakan bahwa secara 
keseluruhan aspek LKS berbasis Visual thinking dikategorikan sebagai 
LKS yang sangat layak untuk digunakan pada tahap selanjutnya dari segi 
materi dengan total skor sebanyak 101. Jumlah skor tersebut dikonversi 
menjadi nilai sehingga bernilai 97. Tahap selanjutnya adalah 
mengujicobakan LKS berbasis Visual thinking di lapangan dengan skala 
yang lebih luas.  
5. Validasi Ahli Media 
Pada penelitian ini pengujian LKS berbasis Visual thinking dari segi 
kelayakan media pembelajaran juga dibutuhkan. Beberapa hal yang menjadi 
bahan pengkajian yaitu dari segi tampilan fisik dari LKS berbasis Visual 
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thinking. Validator media yang terlibat dalam penelitian ini adalah salah satu 
dosen Teknologi Pendidikan UNY yaitu Ali Muhtadi.  
Proses validasi sebelum pemberian skor pada LKS berbasis Visual 
thinking dilakukan sebanyak dua kali dengan beberapa saran yang dijadikan 
sebagai bahan revisi, antara lain:  
a. Melengkapi bahan bacaan pada LKS berbasis Visual thinking serta 
melengkapi nya dengan gambar-gambar yang sesuai,  
b. Memberikan jarak atau space pada lipatan buku agar dapat terbaca oleh 
siswa,  
c. Memberikan bentuk lengkung pada kotak-kotak yang tersedia agar 
terlihat rapi, 
d. Memperbanyak konten-konten gambar sesuai dengan nama LKS yaitu 
berbasis visual/gambar.  
Setelah revisi dilakukan, langkah selanjutnya adalah validator 
memberikan penilaian pada angket dengan Skala Likerd dengan interval 
skor 1-4. Kemudian hasil penilaian terhadap produk tersebut dikonversikan  
ke dalam tabel konversi nilai. Tabel konversi nilai ahli media berlaku juga  
pada ahli materi.  
Pada aspek didaktik skor yang diperoleh sebesar 4, aspek kontruksi 
mendapatkan jumlah skor 19. Skor yang diperoleh pada aspek teknis yaitu 
28. Jumlah keseluruhan dari ketiga aspek tersebut adalah 51 dengan nilai 98. 
Berdasarkan rincian data tersebut maka dapat dibuktikan bahwa produk 
LKS berbasis Visual thinking sangat layak digunakan untuk uji kelayakan 
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dalam skala yang lebih luas di lapangan. Hasil penilaian terhadap LKS 
berbasis Visual thinking oleh ahli media dapat dilihat pada table berikut.  
Tabel 16. Data Hasil Validasi Ahli Media 
No. Aspek Skor 
1. Didaktik 4 
2. Konstruksi 19 
3. Teknis 28 
Keseluruhan Aspek 51 
Nilai 98 
Kategori Sangat Layak 
 
B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Uji Lapangan Awal 
Tujuan dari kegiatan uji lapangan awal ini adalah untuk menguji 
kelayakan produk dari segi didaktis, kontruksi dan teknis. Uji kelayakan ini 
dilakukan oleh 7 orang siswa SDN 24 Mataram sebagai responden. Selain 
didapatkan respon dari siswa juga didapatkan respon terhadap kelayakan 
produk dari seorang guru kelas V dari SDN 24 Mataram.  
a. Hasil Angket Respon Guru 
Angket respon guru pada uji lapangan awal mencakup tiga aspek 
utama yaitu syarat didaktis, kontruksi dan teknis. Terdapat 39 jumlah butir 
pernyataan yang diberikan skor oleh guru dengan skala 1-4. LKS berbasis 
Visual thinking dapat digunakan oleh siswa jika skor yang diberikan 
berkategori minimum “Layak”. Kriteria tersebut disesuaikan dengan tabel 
konversi kelayakan produk yang berlaku pada ahli materi dan ahli media. 
Table hasil penilaian kelayakan LKS berbasis Visual thinking dapat dilihat 
pada table berikut.  
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Tabel 17. Data Hasil Angket Respon Guru Uji Coba Awal 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 16 
2. Konstruksi 84 
3. Teknis 43 
Keseluruhan Aspek 143 
Nilai 92 
Kategori Sangat Layak 
 
Berdasarkan table tersebut dapat ditunjukkan bahwa aspek didaktik 
mendapatkan skor 16, aspek konstruksi yang diperoleh dari angket respon 
guru adalah 84. Secara teknis LKS berbasis Visual thinking mendapat skor 
43. Sehingga secara keseluruhan skor total yang diperoleh LKS berbasis 
visual thinking menurut guru adalah 143 dengan besaran nilai 92 dan 
berkategori sangat layak.   
Selain memperoleh skor sebagai salah satu respon dari guru terhadap 
kelayakan LKS berbasis Visual thinking juga diperoleh komentar dan 
saran yang berguna untuk penyempurnaan LKS berbasis Visual thinking. 
Komentar dari responden adalah LKS berbasis Visual thinking sudah 
sangat baik, full color dan mudah dipahami, sistematika penulisan dan tata 
letak, font  sudah cukup bagus. Adapun saran yang dituliskan adalah 
pengembang sebaiknya memberikan space atau spasi yang lebih renggang 
untuk memudahkan siswa untuk menuliskan jawaban pada LKS.  
b. Hasil Angket Respon Siswa 
Hasil angket respon siswa pada uji coba awal bertujuan untuk 
mengetahui respon dan saran siswa terhadap LKS berbasis Visual thinking. 
Jumlah siswa yang terlibat pada uji awal ini adalah 7 orang siswa kelas V 
dari SDN 24 Mataram. Angket respon siswa terdiri dari 21 pernyataan. 
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LKS berbasis Visual thinking dapat dikatakan “layak” apabila nilai hasil 
respon siswa secara keseluruhan >50. Nilai rata-rata tersebut diperoleh dari 
hasil hitung Mean Ideal (Mi) berdasarkan tabel kategori kelayakan produk 
berdasarkan hasil respon siswa (tabel 12).    
Pada uji coba awal siswa diminta untuk memberikan respon dari segi 
didaktik, konstruksi dan teknis. Pada tahap uji coba awal siswa diminta 
untuk memberikan penilaian tentang kelayakan setelah melakukan 
pengujian selama 5 kali pembelajaran. Selama pembelajaran tersebut siswa 
menggunakan LKS berbasis Visual thinking untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat kelayakan LKS dan saran yang akan digunakan peneliti 
untuk melakukan revisi terhadap LKS berbasis Visual thinking.  
Langkah pertama yang dilakukan untuk menganalisis hasil angket 
respon siswa terhadap LKS berbasis Visual thinking adalah menghitung 
menghitung nilai Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi (SD) dengan 
terlebih dahulu menghitung skor maksimum dan minimumnya. Skor 
maksimumnya adalah 100 dan skor minimumnya adalah nol. Hasil respon 
siswa terhadap LKS berbasis visual thinking dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 18. Data Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Awal 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 42 
2. Konstruksi 47 
3. Teknis 38 





Berdasarkan hasil analisis terhadap angket respon siswa dapat 
diperoleh hasil bahwa jumlah skor keseluruhan yang diperoleh adalah 127. 
Aspek didaktik memperoleh sekor 42. Jumlah skor yang diperoleh dari 
tujuh orang siswa pada aspek konstruksi adalah 47. Skor aspek teknik 
menunjukkan angka 38. Skor dari ketiga aspek tersebut kemudian 
dijumlahkan kemudian dikonversikan sehingga mendapatkan nilai sebesar 
86. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 
kategori minimum yang ditetapkan yaitu 50. Merujuk pada hasil 
penghitungan tersebut maka hasil respon siswa terhadap LKS berbasis 
Visual thinking berkategori “layak”. Adapun tanggapan yang ditulis oleh 
responden yaitu terkait dengan ketertarikan siswa pada gambar-gambar 
yang berwarna, ukuran dan jenis tulisan yang tepat serta kalimat-kalimat 
yang mudah dipahami.  
Data serta saran dan komentar yang diperoleh dari para responden 
dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk peneliti. Beberapa perbaikan 
yang dilakukan bertujuan untuk membuat LKS berbasis Visual thinking 
menjadi produk yang lebih baik dan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis serta keterampilan proses siswa kelas V.     
2. Uji Coba Lapangan Utama 
Setelah melakukan revisi pada uji coba lapangan awal langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji coba kelayakan LKS berbasis Visual 
thinking. Kelayakan LKS berbasis Visual thinking terkait dengan pengaruh 
LKS berbasis Visual thinking terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
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keterampilan proses siswa kelas V.  Uji coba lapangan utama dilakukan di 
SDN 7 Ampenan dengan jumlah responden yaitu 30 siswa kelas V dan 1 orang 
guru selaku wali kelas. Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan 
responden tersebut adalah purposive sampling.  
Sebelum melaksanakan uji coba lapangan utama, peneliti melakukan 
konsultasi dengan guru kelas. Konsultasi tersebut bertujuan untuk 
memperkenalkan LKS berbasis Visual thinking. Selain itu membahas tentang 
sistematika pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis 
Visual thinking sekaligus kegiatan evaluasi yang dilaksanakan pada akhir 
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi dan menghindari 
masalah-masalah yang kemungkinan akan menghambat kegiatan penelitian 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi tersebut terkait dengan meminta 
respon guru dan siswa tentang kelayakan LKS berbasis Visual Thinking 
sebelum diujicobakan dalam skala yang lebih luas.  
a. Hasil Angket Respon Guru 
Setelah mengadakan lima kali uji coba dalam penggunaan LKS 
berbasis visual thinking langkah selanjutnya adalah memberikan lembar 
angket respon kepada guru selaku guru kelas. Jumlah butir pernyataan 
tentang penilaian terhadap LKS berbasis Visual thinking sama dengan 
sebelumnya yaitu 39 butir pernyataan. Angket respon ini diberikan dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kelayakan LKS berbasis 
Visual thinking baik dari aspek didaktis, kontruksi dan teknis. Berikut hasil 
tabel respon guru terhadap LKS berbasis Visual thinking.  
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Tabel 19. Data Hasil Angket Respon Guru Uji Coba Lapangan Utama 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 24 
2. Konstruksi 84 
3. Teknis 44 
Keseluruhan Aspek 152 
Nilai 97 
Kategori Sangat Layak 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa LKS berbasis 
Visual thinking sangat layak digunakan oleh siswa kelas V. Kriteria 
“sangat layak” diperoleh dari jumlah keseluruhan aspek yaitu 152. 
Terhitung hasil konversi dari skor keseluruhan tersebut yaitu 97. Selain 
penilaian melalui penskoran terhadap ketiga aspek tersebut, adapun saran 
yang dituliskan oleh guru yang bersangkutan yaitu perlu adanya 
pengembangan materi untuk menambah wawasan peseta didik, artinya 
materi yang ada pada LKS berbasis Visual thinking tidak harus sama 
dengan yang ada pada buku K-13.  Saran selanjutnya yaitu tempat jawaban 
(kolom) yang disediakan perlu disesuaikan dengan panjang atau 
pendeknya jawaban yang dibutuhkan.  
Saran-saran tersebut dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi 
terhadap LKS berbasis Visual thinking untuk kemudian diuji kembali 
tingkat kelayakannya agar menghasilkan suatu produk yang ajeg dan siap 
untuk digunakan sesuai dengan tujuan pengembangannya yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa 
kelas V pada pembelajaran tematik integratif. Pada akhir sebagai 
kesimpulan dari uji kelayakan LKS ini juga guru kelas memberikan 
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penilaian yang menyatakan bahwa LKS berbasis Visual thinking 
dinyatakan layak digunakan setelah revisi sesuai saran dan revisi. 
Hasil angket respon guru terhadap kelayakan LKS berbasis Visual 
thinking jika dibandingkan antara uji coba lapangan terbatas dengan uji 
coba lapangan utama mengalami peningkatan nilai. Peningkatan tersebut 
dapat diamati pada diagram di bawah ini.  
 
 
Diagram 1. Perbandingan hasil angket respon guru  
 
Diagram tersebut cukup menjelaskan bahwa adanya peningkatan 
jumlah skor dari respon guru terhadap kelayakan LKS berbasis Visual 
thinking yaitu dari skor 143 menjadi 145 atau nilai 92 meningkat 
menjadi 97 dengan kategori “sangat layak”.  
b. Hasil Angket Respon Siswa 
Penilaian terhadap LKS berbasis Visual thinking tidak hanya 
bersumber dari respon guru namun juga bersumber dari respon siswa. 
Lembar angket respon siswa berbeda dengan lembar angket guru, lembar 












untuk memberikan penilaian. Berikut hasil respon siswa terhadap LKS 
berbasis Visual thinking.  
Tabel 20. Data Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan Utama 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 197 
2. Konstruksi 213 
3. Teknis 179 




Pilihan jawaban yang disajikan pun sederhana yaitu antara “Ya” atau 
“Tidak”. Jawaban “Ya” diberikan skor 1 sedangkan jawaban “Tidak” 
diberikan skor 0.  
Berdasarkan jumlah skor pada tabel berikut, LKS berbasis Visual 
thinking layak digunakan untuk siswa kelas V. Ketiga aspek penilaian 
yaitu didaktik, konstruksi dan teknik memiliki jumlah skor yang tinggi 
yaitu 589 dengan niai sebesar 94. Sehingga nilai akhirnya pun berada pada 
rentang kategori layak.  
Adapun beberapa saran yang ditulis oleh respon yaitu ketertarikan 
mereka untuk menggunakan LKS berbasis Visual thinking karena mudah 
dipahami, memuat gambar-gambar yang menarik dan penuh warna, dan 
banyaknya kegiatan-kegiatan percobaan yang dilakukan sesuai dengan 
latihan-latihan yang ada pada LKS berbasis Visual thinking. Beberapa 
saran juga terkait dengan permintaan dari beberapa siswa yaitu 
memperbanyak kegiatan-kegiatan percobaan agar pembelajaran menjadi 
lebih aktif, variatif dan tentunya tidak membosankan bagi siswa.  
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3. Uji Coba Lapangan Operasional 
Uji coba lapangan operasional merupakan salah satu tahap uji yang 
dilakukan setelah melakukan revisi produk berupa LKS berbasis Visual 
thinking. Kegiatan revisi dilakukan berdasarkan saran dan komentar baik dari 
guru dan siswa. Uji coba operasional dilakukan untuk menguji efektivitas 
LKS berbasis Visual thinking terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa kelas V pada pembelajaran tematik integrative. Uji 
efektivitas ini berkaitan dengan sejauh mana produk yang telah 
dikembangkan peneliti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa. Hasil dari uji efektivitas pada tahap operasional 
ini akan digunakan sebagai bukti yang lebih ajeg terhadap keberhasilan 
produk yang dikembangkan yaitu LKS berbasis Visual thinking. Instrumen 
yang digunakan pada uji coba ketiga ini adalah tes tertulis dan observasi.  
Subjek pada uji coba ini melibakan 50 responden dan 1 orang guru 
yang  berasal dari kelas V di SDN 16 Mataram. Penggunaan LKS berbasis 
Visual thinking berlangsung selama sepuluh kali pembelajaran disertai 
dengan evaluasi baik untuk untuk kemampuan berpikir kritis siswa maupun 
keterampilan proses siswa. Tahapan uji operasional ini hampir sama dengan 
langkah uji coba utama. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah 
penggunaan LKS berbasis Visual thinking ini tidak didampingi oleh peneliti. 





a. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa didapatkan dari 
kegiatan evaluasi yang dilakukan pada akhir pembelajaran setelah 
menggunakan LKS berbasis Visual thinking. Kegiatan evaluasi dilakukan 
sebanyak 10 kali sesuai dengan jumlah pembelajaran yang ada pada LKS 
berbasis Visual thinking.  Berikut grafik hasil tes kemampuan berpikir 
kritis 50 responden.  
 
Grafik 1. Hasil Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Berdasarkan grafik berikut terlihat bahwa pada uji operasional 
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Secara klasikal 
nilai awal evaluasi siswa adalah 25 kemudian pada evaluasi kedua 
mengalami peningkatan menjadi 33. Sebanyak 4 terjadi peningkatan pada 
evaluasi ketiga sehingga menghasilkan nilai sebesar 37. Peningkatan 














angka 8, yaitu pada evaluasi ke dua dan sembilan. Hasil evaluasi terakhir 
diperoleh nilai klasikal sebesar 80.  
Penentuan kriteria atau kategori rata-rata hasil kemampuan berpikir 
kritis siswa didasarkan pada tabel kriteria kemampuan berpikir kritis. 
Kategori “cukup baik” mengawali kriteria evaluasi pertama setelah 
menggunakan LKS berbasis Visual thinking. Meskipun peningkatan nilai 
terjadi pada hasil evaluasi ke dua sampai kelima, namun kategori nilai 
tetap berada pada kriteria “cukup baik”. Hasil evaluasi ke enam sampai ke 
sembilan berada pada kategori “baik” karena nilai klasikal didapatkan 
berada di antara angka 54 sampai 74. Merujuk pada tabel kriteria 
kemampuan berpikir kritis siswa, kategori terakhir dari kemampuan 
berpikir kritis siswa berada pada kriteria “sangat baik”,  artinya hasil akhir 
dari uji efektivitas LKS berbasis Visual thinking ini sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh peneliti.  
b. Hasil Observasi Keterampilan Proses Siswa 
Lembar observasi dengan melibatkan dua observer merupakan alat 
instrument yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses dari 50 
responden sebagai sampel penelitian. Penilaian terhadap keterampilan 
proses siswa dilakukan sebanyak sepuluh kali. Kegiatan evaluasi 
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berbasis Visual thinking. Hasil evaluasi yang didapatkan pada kegiatan 
evaluasi dijadikan sebagai bukti efektivitas LKS berbasis Visual thinking 
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terhadap keterampilan proses siswa. Berikut grafik keterampilan proses 
pada uji coba lapangan operasional. 
   
Grafik 2. Hasil Nilai Keterampilan Proses Siswa 
Grafik di atas merupakan grafik peningkatan nilai dari keterampilan 
proses siswa kelas V secara klasikal selama sepuluk kali evaluasi. Setiap 
evaluasi mengukur keterampilan proses yang terdiri tiga aspek yaitu 
observasi,  menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Ketiga asepek 
tersebut terbagi menjadi enam subindikator yaitu kemampuan 
mengidentifikasi objek, menggunakan alat indera, mendeskripsikan objek, 
menyampaikan informasi, menggunakan seluruh informasi dalam 
membuat kesimpulan dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti. Setelah 
menggunakan LKS berbasis visual thinking keenam indikator tersebut 
mengalami peningkatan. Setiap nilai yang diperoleh dihitung secara 















Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa keterampilan proses 
siswa juga mengalami peningkatan. Nilai 41,67 mengawali hasil skor 
keterampilan proses yang diperoleh siswa secara klasikal. Rata-rata skor 
41,67 berarti bahwa keterampilan proses siswa berkategori “tidak baik”.  
Peningkatan tertinggi terjadi pada evaluasi keempat yaitu sebesar 5,91. 
Nilai akhir kemampuan berpikir kritis siswa secara klasikal berjumlah 81,5 
dengan kategori “sangat baik”.  
c. Hasil Angket Respon Guru 
Setelah melakukan pengamatan terhadap LKS berbasis Visual 
thinking baik dari segi kelayakan fisik maupun kinerja dari LKS tersebut, 
selanjutnya adalah meminta pendapat atau respon guru tentang LKS 
berbasis Visual thinking. Respon guru akan diminta dalam bentuk angket 
yang disediakan oleh peneliti. Isi dari lembar angket respon guru sama 
dengan uji coba terbatas dan uji coba lapangan utama sebelumnya yaitu 
terdiri dari 3 aspek dan terbagi menjadi 39 indikator berupa pernyataan. 
Hasil respon guru dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut.  
Tabel 21. Data Hasil Angket Respon Guru Uji Coba Lapangan 
Operasional 
 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 28 
2. Konstruksi 84 
3. Teknis 44 
Keseluruhan Aspek 156 
Nilai 100 




Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat kelayakan 
dari LKS berbasis Visual thinking baik dari aspek didaktik, kontruksi 
maupun teknis berada pada kategori sangat layak. Artinya LKS berbasis 
Visual thinking siap digunakan dalam di lapangan untuk siswa kelas V 
Sekolah Dasar. Jika dibandingkan dengan jumlah skor pada uji coba 
lapangan utama, skor keseluruhan mengalami peningkatan. Jumlah skor 
pada aspek kontruksi dan teknis tidak mengalami penurunan ataupun 
kenaikan melainkan konstan atau tetap. Peningkatan skor hanya terjadi pada 
aspek didaktik yaitu dari angka 24 menjadi 28. Ketiga aspek tersebut 
menghasilkan skor yang sempurna atau memperoleh skor maksimal pada 
setiap indikator.  
Selanjutnya adalah melihat perbandingan jumlah nilai pada setiap uji 
coba yaitu uji lapangan awal, uji coba lapangan utama dan uji coba lapangan 
operasional. Berdasarkan diagram batang di bawah menunjukkan bahwa 
terjadi  peningkatan nilai terhadap hasil respon guru mengenai kelayakan 
LKS berbasis Visual thinking secara keseluruhan baik dari aspek didaktik, 
kontruksi maupun teknis. Pada uji coba lapangan utama peningkatan terjadi 
sebanyak 5 angka, kemudian pada uji coba lapangan operasional 
peningkatan terjadi sejumlah 3 angka hingga mencapai nilai sempurna yaitu 
100. Artinya LKS berbasis Visual thinking sangat layak dan siap digunakan 
secara menyeluruh di lapangan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Adapun 
penarikan simpulan yang dinyatakan oleh guru yaitu LKS berbasis Visual 
thinking digunakan tanpa revisi. Berikut diagram perbandingan atau 
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peningkatan hasil nilai respon guru dari uji coba terbatas sampai pada uji 
coba lapangan operasional.  
 
Diagram 2. Perbedaan Hasil Angket Respon Guru 
d. Hasil Angket Respon Siswa 
Pengisian hasil angket respon siswa dilakukan setelah siswa 
menggunakan LKS berbasis Visual thinking selama sepuluh kali 
pembelajaran. Berikut data hasil angket respon siswa disajikan dalam 
bentuk tabel.  
Tabel 22. Data Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan 
Operasional 
 
No Aspek Skor 
1. Didaktik 345 
2. Konstruksi 371 
3. Teknis 299 























Tabel hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa respon siswa 
terhadap LKS berbasis Visual thinking berkategori “layak”. Hal tersebut 
dibuktikan dengan jumlah skor maupun hasil konversi nilai yaitu 97. 
Apabila nilai pada uji coba lapangan operasional dibandingkan dengan nilai 
yang diperoleh dari uji coba lapangan utama maka dapat dikatakan bahwa 
terjadi peningkatan.  
Berdasarkan diagram di bawah dapat dinyatakan bahwa nilai respon 
siswa dari uji coba terbatas atau awal sampai dengan uji coba lapangan 
operasional mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dari 86 menjadi 
94 pada uji coba lapangan utama, kemudian nilai akhir akhir sejumlah 97 
pada uji coba lapangan operasional. Peningkatan tertinggi terjadi antara uji 
coba terbatas dengan uji coba lapangan utama yaitu sejumlah 8 angka. 
Perbandingan tersebut lebih jelasnya dalam dilihat pada diagram batang 
berikut.  
  
















e. Hasil Uji Kinerja Produk menggunakan Time Series 
Setelah menghitung rerata pada keterampilan proses siswa, langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji normalitas sebagai prasyarat untuk 
melakukan uji kinerja atau efektivitas LKS berbasis Visual thinking. Uji 
normalitas diuji dengan menggunakan SPPS 22.0. Berikut hipotesis uji 
normalitas.  
H0  : Data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha : Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
Teknik uji normalitas yang digunakan adalah Saphiro-Wilk karena 
jumlah datanya kurang dari 20. Data yang terkumpul baik dari kemampuan 
berpikir kritis maupun keterampilan proses siswa yaitu 10 data. Apabila 
P>0,05 maka hipotesis H0 diterima, namun apabila P<0,05 maka H0 ditolak. 
Berikut tabel uji normalitas keterampilan proses siswa.  
Tabel 23. Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa 
 
Variabel Nilai P 
Shapiro Wilk 
Asymp. Keterangan 
Keterampilan proses 0,963 P>0,05 Normal 
Kemampuan berpikir kritis 0,289 P>0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa P>0,05 pada keterampilan 
proses dan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai P dari kemampuan 
berpikir kritis yaitu 0,286. Sedangkan nilai P dari keterampilan proses siswa 
yaitu 0,963. Sehingga dapat diartikan bahwa kedua data keterampilan proses 
maupun kemampuan berpikir kritis siswa berdistribusi normal atau rumusan 
hipotesis H0 diterima.  
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Tahap selanjutnya adalah uji kinerja atau efektivitas LKS berbasis 
Visual thinking dianalisis menggunakan time series dengan bantuan 
Microsof Excel. Hasil uji coba dengan menggunakan Microsoft Excel ini 
didapatkan data berupa seberapa banyak pengaruh dan peningkatan LKS 
berbasis Visual thinking terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa pada setiap evaluasi yang telah terlaksana. 
Apabila sig. F<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa LKS berbasis Viusal 
Thinking berpengaruh terhadap variabel terikat. Namun jika sig. F>0,05 
maka LKS berbasis Visual thinking tidak berpengaruh terhadap variable 
terikat. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis Ha diterima yaitu ada 
pengaruh LKS berbasis Visual thinking terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. Berikut hasil uji coba kinerja atau efektivitas LKS berbasis Visual 
thinking terhadap masing-masing variable terikat.   
Tabel 24. Hasil Pendugaan Uji Efektivitas LKS berbasis Visual thinking 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Keterampilan Proses Siswa 
 
Hasil Pendugaan Kemampuan Berpikir Kritis 
Variabel Parameter estimasi Pr>│t│ 
Intercept -188.23  
X 21.03 3.5E-06 
R
2
 0.94  
Pr>│F│ 3.50E-06  
Hasil Pendugaan Keterampilan Proses 
Variabel Parameter estimasi Pr>│t│ 
Intercept -3.88  
X 1.17 3.71E-05 
R
2
 0.89  
Pr>│F│ 3.71E-05  
Keterangan: Berpengaruh nyata pada taraf* = 0,05 
Hasil estimasi parameter terhadap LKS berbasis Visual thinking yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa bernilai koefisien sebesar 
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0.94. Artinya, LKS berbasis Visual thinking mempengaruhi kemampuan 
berpikir kritis siswa sebanyak 94,06% dan sisanya sebesar 5,94% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar LKS berbasis Visual thinking.  
Berdasarkan hasil analisis uji statistik LKS berbasis Visual thinking 
berpengaruh nyata pada taraf 5 persen (P<0,05).  Hal tersebut ditunjukkan 
pada tabel pradugaan kemampuan berpikir kritis dimana memiliki nilai sign. 
F<0.05 yaitu 3.50E-06 atau sebesar 3,50 x 10
-6
, artinya semakin tinggi 
kualitas LKS berbasis Visual thinking maka kemampuan berpikir kritis 
siswa semakin meningkat. Pada variable intercept menunjukkan 
menghasilkan parameter estimasi sebesar  -188.23, artinya apabila dalam 
pembelajaran tidak menggunakan LKS berbasis Visual thinking, maka 
kemampuan berpikir kritis siswa menurun sebesar angka tersebut pada 
setiap kegiatan evaluasi, namun setelah menggunakan LKS berbasis Visual 
thinking maka kemampuan berpikir kritis siswa meningkat sebesar 21.03 
pada setiap kegiatan evaluasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Nilai positif pada parameter estimasi setelah menggunakan LKS berbasis 
Visual thinking tersebut menjelaskan bahwa LKS berbasis Visual thinking 
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan 
deskripsi tersebut maka dapat ditarik sebuah simpulan bahwa Ha yaitu 
adanya pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasil pradugaan kemampuan berpikir kritis memiliki kesimpulan yang 
sama dengan keterampilan proses yaitu adanya pengaruh yang signifikan 
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LKS berbasis Visual thinking terhadap keterampilan proses siswa atau 
hipotesis Ha diterima. Hal tersebut terlihat dari nilai sign. F<0,05 yaitu 
3.71E-05 atau 3,71 x 10
-5 
. Nilai R square (R
2
) sebanyak 0.89 yang 
menjelaskan bahwa pengaruh LKS berbasis Visual thinking terhadap 
keterampilan proses siswa sebesar 89,32%. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa LKS berbasis Visual thinking membawa dampak positif terhadap 
keterampilan proses siswa. Dengan demikian berdasarkan tabel dan 
deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa LKS berbasis Visual thinking 
berpengaruh positif kepada kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
proses siswa yaitu terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa secara signifikan selama 10 kali pembelajaran.  
C. Revisi Produk 
Revisi produk LKS berbasis Visual thinking pertama kali dilakukan 
oleh dua orang dosen sebagai validator yaitu ahli media dan ahli materi. 
Kegiatan revisi ini bertujuan agar LKS berbasis Visual thinking layak 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
proses siswa kelas V.  Setelah mendapatkan kesimpulan yang layak untuk 
digunakan berdasarkan analisis kuantitatif, selanjutnya adalah 
mengujicobakan LKS berbasis Visual thinking selama tiga kali percobaan. 
Dari kegiatan uji coba tersebut diperoleh saran dan respon baik dari guru dan 
siswa yang dijadikan sebagai bahan revisi LKS berbasis Visual thinking. 
Penjelasan revisi LKS berbasis Visual thinking secara lebih rinci dibahas pada 
bagian berikut.  
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1. Revisi Ahli Media 
a. Melengkapi bahan bacaan pada LKS berbasis Visual thinking serta 







Tampilan sebelum revisi tanpa bacaan Tampilan sesudah revisi dengan 
dilengkapi dengan bacaan 
 
 
b. Memberikan jarak atau space pada lipatan buku agar dapat terbaca 
oleh siswa, 
Tampilan sebelum revisi margin 
yang terlalu kecil 
Tampilan sesudah revisi dengan 




c. Memberikan bentuk lengkung pada kotak-kotak yang tersedia agar 
terlihat rapi, 
 
Tampilan sebelum revisi ujung 
gambar belum diperhalus 
Tampilan sesudah revisi 
dengan ujung kotak sudah 
diperhalus (lengkung) 
 
d. Memperbanyak konten-konten gambar sesuai dengan nama LKS 
yaitu berbasis visual/gambar.  
 







2. Revisi Ahli Materi  
a. Memperbanyak gambar-gambar pada setiap latihan sebagai penjelas 









Tampilan sebelum revisi tanpa 
gambar penjelas 
Tampilan sesudah revisi dengan 
tambahan berupa gambar penjelas 
 
b. Menambahkan kalimat penuntun pada bagian simpulan agar dapat 







Tampilan sebelum revisi tanpa 
kalimat penuntun dalam 
membuat kesimpulan 
Tampilan sesudah revisi dengan 






3. Revisi Uji Lapangan Awal 
Revisi uji lapangan awal dilakukan setelah mendapatkan respon dari 
salah seorang wali kelas V dari SDN 24 Mataram (AS). Berikut hasil revisi 








Tampilan sebelum revisi spasi baris 
yang satu dengan yang lain kurang 
renggang 
Tampilan sesudah revisi 
spasi baris yang satu dengan 
yang lain cukup renggang 
 
 
AS memberikan saran dan kritikan terhadap LKS berbasis Visual 
thinking yaitu LKS berbasis Visual thinking merupakan LKS yang menarik 
dan mudah dipahami, namun spasi antara baris yang satu dengan yang lain 
pada kotak jawaban  LKS berbasis Visual thinking kurang renggang 
sehingga siswa merasa kesulitan untuk menyesuaikan ukuran tulisan dengan 
baris. 
4. Revisi Uji Coba Lapangan Utama 
Saran terhadap LKS berbasis Visual thinking yang dituliskan oleh satu 
wali kelas dari SDN 7 Ampenan (SQ) adalah tempat jawaban (kolom) yang 
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disediakan perlu disesuikan dengan panjang atau pendeknya jawaban. 








Tampilan sebelum revisi ukuran 
kolom jawaban kurang besar 
Tampilan sesudah revisi 
ukuran kolom jawaban cukup 
besar 
 
5. Revisi Produk Akhir 
Saran serta tambahan yang diberikan oleh guru pada revisi produk 
akhir ini adalah menambahkan logo Universitas Negeri Yogyakarta pada 







Tampilan sebelum revisi tanpa 
logo UNY 
Tampilan sesudah revisi 





D. Kajian Produk Akhir 
1. Kajian Kelayakan Produk 
LKS berbasis Visual thinking merupakan salah satu media 
pembelajaran yang berisi latihan-latihan berbasis gambar. Melihat masalah 
serta kebutuhan akan media pembelajaran yang ada kelas maka LKS 
berbasis Visual thinking ini dikembangkan menjadi LKS yang berbeda dari 
LKS lainnya. Adapun perbedaannya dilihat dari segi konten serta fisik 
yang telah disesuaikan dengan standar kelayakan LKS yaitu syarat 
didaktik, konstuksi dan teknis (Darmodjo & Kaligis melalui Rohaeti et al., 
2009: 3).  
LKS berbasis Visual thinking berbentuk buku yang berukuran A4 
dimana jenis kertas yang digunakan pada bagian isinya adalah HVS 80 
gram dan sampul atau cover buku menggunakan jenis kertas Art Paper  
dengan ketebalan 125 gsm. Pentingnya kriteria penulisan atau keterbacaan 
buku menjadi salah satu faktor penyempurna buku yang berkualitas 
(Mudzakir, 2015:13). Pada tulisannya Mudzakir menyebutkan beberapa 
kriteria yang termasuk faktor penyempurna untuk membuat buku yang 
berkualitas yaitu terkait dengan beberapa hal seperti: ukuran font untuk 
teks (12-14 pts) dan warna untuk gambar yang faktual. Pemilihan jenis 
kertas berupa kertas HVS (80 gram) disesuaikan dengan kemudahan untuk 
menulis pada LKS berbasis Visual thinking baik dengan menggunakan 
pensil atau pulpen.  
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LKS berbasis Visual thinking didominasi oleh gambar-gambar 
menarik yang telah disesuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. 
Tidak hanya bertujuan untuk menarik minat siswa akan gambar yang 
penuh warna atau fullcolor namun juga berkaitan dengan perkembangan 
kognitif serta berdasarkan hasil analisis kebutuhan di lapangan. Seperti 
halnya yang telah diungkap oleh Bujuri (2018:39) bahwa perkembangan 
kognitif anak dapat dijadikan pedoman untuk menentukan strategi, model, 
metode, dan evaluasi dalam pembelajaran.  
Isi dari LKS berbasis Visual thinking ini berupa latihan-latihan 
berbasis visual yang disesuaikan dengan buku K-13. Namun tidak semua 
LKS memuat latihan yang sama dengan buku-13. Beberapa latihan 
dikemas dalam bentuk yang berbeda, yaitu LKS berbasis Visual thinking 
memvisualkan latihan-latihan yang ada. Selain itu bentuk latihan pada 
LKS berbasis Visual thinking juga disesuaikan dengan masalah 
pembelajaran yang ditemukan di kelas yaitu masalah tingkat berpikir kritis 
siswa yang masih rendah, demikian juga dengan keterampilan proses siswa 
terutama siswa kelas V.  
Pengembangan LKS berbasis Visual thinking hanya memuat Tema 
“Panas dan perpindahannya” pada subtema “Kalor dan Kalor” dan 
“Perpindahan kalor di sekitar kita”. Pemilihan tema disesuaikan dengan 
prediksi waktu penelitian dan materi yang sedang diajarkan di sekolah. 
Kedua subtema tersebut terbagi menjadi sepuluh pembelajaran atau 
sepuluh kali pertemuan.  
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Kelayakan LKS berbasis Visual thinking sebagai media yang 
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa kelas V ini telah melalui tahap validasi, yaitu 
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil validasi menyatakan bahwa 
LKS berbasis Visual thinking ini berkategori “sangat layak” yang 
kemudian siap untuk diujicobakan di lapangan.  
a. Kajian Kelayakan Ahli Materi 
Berdasarkan analisis hasil angket oleh ahli materi perolehan 
jumlah skor yang didapatkan yaitu 101 dan berkategori “sangat layak”. 
Penilaian terhadap LKS berbasis Visual thinking terbagi menjadi tiga 
indikator utama yaitu kelayakan terhadap pengembangan secara 
didaktik, konstruksi maupun teknis. Dimana jika dilihat dari penilaian 
per indikator juga mencapai kategori “sangat layak”. Artinya LKS 
tersebut telah disiap digunakan untuk diujicobakan di lapangan. Uji 
coba yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kelayakan dan keefektifan LKS berbasis Visual thinking terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa kelas V.   
Pencapaian terhadap kategori “sangat layak” tersebut karena 
penyusunan LKS berbasis Visual thinking memperhatikan syarat 
penyunan LKS yang meliputi syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Hal 
tersebut juga diungkap oleh Mudzakir (2015: 6) bahwa terdapat tiga 
pendekatan dalam penulisan buku, yaitu pendekatan kurikuler, 
pendekatan kebahasaan, dan pendekatan psikolinguistik. Apabila ketiga 
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pendekatan tersebut dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan 
suatu media terutama buku ajar maka suatu produk akan menjadi 
produk yang berkualitas baik.  
Gambar-gambar yang disajikan pada LKS berbasis Visual 
thinking memiliki tujuan dalam mengembangkan kemampun kognitif 
anak. Beberapa hal tersebut telah dijelaskan oleh Mujtahidin, Hartini 
dan Rasyid (2017:472) bahwa gambar atau visual digunakan untuk 
memperkaya teks, mengkongkretkan alur secara naratif, dan berfungsi 
untuk membantu daya tangkap serta imajinasi anak terhadap narasi teks 
yang masih terbatas. Beberapa latihan dalam LKS berbasis Visual 
thinking menggunakan gambar-gambar yang sesuai dengan kehidupan 
sehari-hari, hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa untuk 
memahami baik materi maupun latihan yang ada. Dalam hal ini 
Kawuryan dan Raharjo (2012: 12) juga berpendapat bahwa visual dapat 
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.  
b. Kajian Kelayakan Ahli Media 
Berdasarkan hasil analisis validasi angket oleh validator media 
menentukan bahwa kualitas LKS berbasis Visual thinking memiliki 
jumlah skor 79 dan berkategori “sangat layak”.  Kelayakan tersebut 
dilihat dari beberapa rumusan yang terbagi menjadi 12 indikator. 
Kedua belas indikator secara umum menilai tentang tampilan fisik 
atau luar dari LKS berbasis Visual thinking. Pemilihan dan penentuan 
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terhadap warna, tulisan (font), gambar merupakan fokus penilaian 
pada uji kelayakan ahli media ini.  
Pemilihan jenis huruf dan ukuran menjadi salah satu hal penting 
dalam pembuatan sebuah buku terutama untuk siswa Sekolah Dasar. 
Seperti halnya yang telah dijelaskan oleh Brown & Tomlinson (1999: 
73-75) yang menyatakan bahwa jenis tulisan yang digunakan pada 
bacaan terutama untuk anak adalah bentuk tulisan yang tidak rumit 
sehingga mudah bagi anak untuk membacanya.  Kesederhanaan jenis 
huruf yang dibutuhkan untuk anak juga telah diungkap oleh Arsyad 
(2014:103). Pertimbangannya lainnya adalah perlunya perhatian 
terhadap jenis tulisan untuk menciptakan produk dalam bentuk buku 
yang lebih berkualitas. Hal ini dinyatakan oleh Mudzakir (2015:13) 
yaitu salah satu faktor penyempurna buku yang berkualitas adalah 
terkait dengan penentuan jenis dan ukuran font.  
Kelayakan LKS berbasis Visual thinking juga dinilai dari tingkat 
proporsional gambar dengan komponen-komponen lainnya. Hal 
tersebut terkait dengan kejelasan gambar, ukuran gambar ataupun 
warna serta tata letak gambar. Antari, Putra dan Abadi (2016:4) 
menjelaskan bahwa gambar yang baik digunakan dalam pembelajaran 
adalah gambar atau foto yang memiliki kualitas yang baik dari segi 





c. Kajian Respon Guru dan Respon Siswa 
Respon guru dan siswa diperoleh setelah melakukan tiga kali uji 
coba terhadap LKS berbasis Visual thinking yaitu uji coba awal, uji 
coba lapangan utama dan uji coba lapangan operasional.  Uji coba 
awal melibatkan seorang guru kelas V dan tujuh orang siswa kelas V 
dari SDN 24 Mataram. Berdasarkan hasil analisis terhadap jumlah 
skor yang didapatkan dari respon guru, LKS berbasis Visual thinking 
ini berkategori “sangat layak” karena memiliki jumlah skor tinggi 
yaitu 143. Kategori yang sama juga diperoleh dari jumlah skor yang 
didapatkan dari angket respon siswa yaitu 108 dengan rata-rata 18,1. 
Dari kedua hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
kelayakan LKS berbasis Visual thinking berkategori “sangat layak” 
dan siap diujicobakan kembali pada uji coba lapangan utama.  
Adapun saran dan komentar yang diberikan oleh guru dan siswa. 
Guru menilai bahwa LKS berbasis Visual thinking sudah dikemas 
dengan sangat baik, hal tersebut terkait dengan LKS berbasis Visual 
thinking yang penuh dengan warna, mudah dipahami, sistematika 
penulisan dan tata letak serta pemilihan jenis tulisan yang tepat. 
Penentuan warna disesuaikan dengan tingkat ketertarikan anak pada 
usianya yaitu tertarik dengan gambar-gambar yang penuh warna atau 
full color (Iswahyudi, 2013:63). Teknik pewarnaan juga dapat 
menarik anak untuk melihat dan membacanya serta menjauhkan anak 
dari rasa jenuh. Pemilihan warna-warna terutama warna-warna cerah 
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pada LKS berbasis Visual thinking berguna untuk mempengaruhi 
emosional, dalam hal ini memotivasi siswa untuk lebih tertarik 
menggunakan LKS berbasis Visual thinking. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan Budisetyani 
(2013:168) bahwa warna-warna cerah mampu menstimulasi emosi 
positif anak.     
Setelah melalui uji kelayakan di uji coba awal dan telah melalui 
tahap revisi, tahap selanjutnya adalah mengujicobakan kembali LKS 
berbasis Visual thinking pada sampel yang lebih luas. Uji coba 
lapangan utama ini melibatkan 30 orang siswa kelas V di SDN 7 
Ampenan. Pada tahap ini jumlah skor yang diperoleh dari hasil angket 
respon guru adalah 152 dan pada skor tersebut LKS berbasis Visual 
thinking berkategori “sangat layak”.  Sama halnya dengan kategori 
respon 30 siswa yaitu “sangat layak” dengan skor rata-rata 19,6. 
Komentar yang diberikan baik guru dan siswa juga hampir sama 
bahwa LKS berbasis Visual thinking adalah salah satu LKS yang 
bagus dan menarik.  
2. Kajian Keefektifan Produk 
Keefektifan LKS berbasis Visual thinking mengukur dua variabel 
yang dipengaruhi yaitu kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses 
siswa.  Keefektivan LKS berbasis Visual thinking dilihat dari peningkatan 
skor siswa secara klasikal baik dalam hal berpikir kritis maupun 
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keterampilan proses. Peningkatan skor dilihat selama sepuluh kali kegiatan 
evaluasi pada uji coba operasional.  
a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Hasil analisis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
menyebutkan bahwa LKS berbasis Visual thinking dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Hasil tes yang diperoleh 
siswa secara klasikal selama 10 kali evaluasi menunujukkan 
peningkatan secara terus menerus dari evaluasi 1 hingga evaluasi ke 10. 
Peningkatannya dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa secara klasikal 
dan tergambar jelas pada peningkatan garis pada grafik.  
Analisis terhadap keefektivan  LKS berbasis Visual thinking diuji 
dengan menggunakan analisis regresi. Analisis regresi bertujuan untuk 
memprediksi sejauh mana perubahan nilai variable independen 
(Sugiyono, 2015:260). Artinya analisis regresi ini mampu membuat 
keputusan apakah hasil dari kemampuan berpikir kritis yang 
dikumpulkan selama 10 kali evaluasi dapat ditingkatkan dengan 
meningkatkan kualitas dari LKS berbasis Visual thinking.  
Setelah melalui uji regresi, hasil pengujian yang diperoleh yaitu 
hasil estimasi parameter terhadap LKS berbasis Visual thinking 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa sebanyak 94,06% dan 
sisanya sebesar 5,94% dipengaruhi oleh faktor lain di luar LKS berbasis 
Visual thinking. Hasil analisis uji statistik LKS berbasis Visual thinking 
berpengaruh nyata pada taraf 5 persen (P<0,05).  Hal tersebut 
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ditunjukkan oleh nilai sign. F<0.05 yaitu 3.50E-06 atau sebesar 
3,50x10
-6
, artinya semakin tinggi kualitas LKS berbasis Visual thinking 
maka kemampuan berpikir kritis siswa semakin meningkat. Nilai positif 
pada parameter estimasi setelah menggunakan LKS berbasis Visual 
thinking tersebut menjelaskan bahwa LKS berbasis Visual thinking 
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Media gambar atau visual dapat berfungsi secara universal atau 
menyeluruh. Sesuai dengan hasil analisis berarti media berbasis visual 
tersebut dapat digunakan oleh siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif yang rendah maupun yang tinggi. Seperti halnya yang 
diungkap oleh Umam (2018:115) menjelaskan bahwa media visual 
dapat membantu siswa yang termasuk memiliki kognitif yang lemah 
untuk memahami teks dan menemukan konsep untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks. Penggunaan media gambar 
lebih mempermudah siswa untuk menangkap ide dan informasi 
daripada dengan kalimat verbal (Azmussya’ni & Wangid, 2014: 4). 
Satu gambar sama nilainya dengan seribu gambar artinya dengan 
menggunakan media gambar siswa lebih memahami pelajaran dengan 
gambar-gambar dibandingkan dengan kalimat verbal. Kemampuan 
siswa dalam menerjemahkan konsep abstrak menjadi realistik akan 
terbentuk kemudian akan menstimulus kemampuan berpikir kritis 
siswa. Adapun Rokayana dan Efendi (2017:89) yang mampu 
membuktikan bahwa adanya pengaruh gaya belajar terhadap 
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kemampuan berpikiri kritis siswa. Salah satu gaya belajar yang sering 
digunakan adalah pembelajaran yang memanfaatkan media visual. Pada 
penelitian yang telah dilakukannya, ditemukan fakta bahwa anak yang 
memiliki gaya belajar visual mampu memproses segala sesuatu yang 
berhubungan denga indera penglihatannya. Hal ini juga ditekankan oleh 
Ghofur et al. (2016:182) bahwa pentingnya bagi pendidik untuk 
mengetahui gaya belajar siswanya untuk menentukan metode yang 
tepat karena setiap orang memiliki kemampuan berpikir yang berbeda. 
Tidak hanya dengan memahami gaya belajar setiap individu, 
namun pendidik juga harus mempersiapkan alternative lain untuk 
mengatasi masalah kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satunya 
yaitu menggunakan LKS dimana siswa dapat menuangkan ide-ide serta 
pendapatnya ketika memecahkan suatu masalah (Astuti et al., 
2017:416). LKS dengan berbantuan gambar-gambar menarik di 
dalamnya, dapat menjadi daya tarik bagi siswa dan mempermudah 
siswa dalam memahami pelajaran sehingga membawa dampak positif 
pada kemampuan berpikir kritis siswa.  
b. Meningkatkan Keterampilan Proses 
Hasil pradugaan terhadap keterampilan proses yaitu adanya 
pengaruh yang signifikan LKS berbasis Visual thinking terhadap 
keterampilan proses siswa. Hal tersebut terlihat dari nilai sign. F<0,05 
yaitu 3.71E-05 atau 3,71x10
-5 
. Nilai R square (R
2
) sebanyak 0.89 yang 
menjelaskan bahwa pengaruh LKS berbasis Visual thinking terhadap 
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keterampilan proses siswa sebesar 89,32%. Hal tersebut juga 
menunjukkan bahwa LKS berbasis Visual thinking membawa dampak 
positif terhadap keterampilan proses siswa. Indaryati dan Jailani (2015: 
85) menjelaskan bahwa perancangan pesan pembelajaran melalui media 
yang menarik bagi siswa dapat mewujudkan efektivitas dalam belajar. 
Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Primadini et 
al. (2019:291) bahwa belajar dengan menggunakan teknik visual 
mempengaruhi keterampilan proses siswa menjadi lebih baik, dalam 
mengembangkan pengetahuan siswa lebih berusaha dan mampu 
berperan aktif dalam menerapkan  konsep yang sudah dipelajarinya. 
Hasil penelitian tersebut juga diperjelas oleh Apriani et al. (2013:7) 
bahwa peningkatan keterampilan proses dipengaruhi oleh media 
gambar. Hal tersebut terlihat dari antusiasme siswa dalam bekerjasama 
dengan baik untuk mengklasifikasikan dan mengkomunikasikan hasil 
diskusi, penyajian kesimpulan dilakukan dengan baik, dan hal yang 
terpenting adalah siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan 
sangat baik. Adapun  penelitian yang telah dilakukan oleh Irfan dan 
Syahrani (2017: 113) bahwa LKS berbasis mind map atau peta pikiran 
mempengaruhi peningkatan bekerja ilmiah siswa. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. FGD melibatkan bebarapa teman sejawat saja karena waktu, kondisi 
dan biaya yang terbatas.  
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2. Pengujian kelayakan media di lapangan hanya melibatkan 3 sekolah 
belum mencakup sekolah-sekolah sekota Mataram karena keterbatasan 
waktu yang ada.   
3. Uji realibilitas hanya melibatkan satu ahli media dan satu ahli materi 
saja.  
4. Uji efektivitas secara operasional terhadap LKS berbasis Visual 
thinking hanya melibatkan satu sekolah saja belum diuji secara lebih 
luas.    
5. Materi yang dikembangkan pada LKS berbasis Visual thinking  hanya 




















V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan tentang Produk 
Simpulan dari hasil penelitian tentang pengembangan LKS berbasisVisual 
Thinking terhadap kemampuan berpikir kritis dan keterampilan siswa kelas V 
pada pembelajaran tematik adalah sebagai berikut.  
1. Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar LKS 
berbasis visual thinking yang berpedoman pada model pengembangan 
Barg and Gall.  
2. LKS berbasis Visual Thinking dinyakan sebagai produk yang layak untuk 
meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan berpikir siswa kelas 
V pada pembelajaran tematik integratif. Kategori “Sangat Layak” 
didapatkan berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media. 
Selain itu telah produk telah diujicobakan di uji lapangan awal, uji coba 
lapangan utama dan uji coba lapangan operasional dan memperoleh 
penilaian dari angket respon guru serta siswa sehingga produk 
berkategori “Sangat Layak” untuk digunakan.  
3. LKS berbasis Visual Thinking dinyatakan sebagai salah satu bahan ajar 
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan proses dan kemampuan 







B. Saran Pemanfaatan Produk 
Berdasarkan hasil penelitan dan proses pengembangan LKS berbasis Visual 
Thinking terdapat beberapa saran yang dalam penggunaan bahan ajar ini, 
diantaranya sebagai berikut.  
1. LKS berbasis Visual Thinking  didominasi oleh latihan-latihan berupa 
kegiatan praktek atau percobaan untuk mengukur keterampilan proses 
siswa sehingga membutuhkan jam pelajaran yang cukup banyak, untuk 
mengefektifkan waktu yang ada disarankan bagi guru untuk  lebih 
merencanakan waktu pada setiap bagian kegiatan praktek. Alternatif 
lainnya yaitu menggunakan metode pembelajaran kunjung ekperimen.  
2. Pemanfaatan visual pada LKS ini diharapkan dapat merangsang 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mentransformasikan bahasa 
verbal ke visual ataupun sebaliknya yaitu dari visual ke verbal.  
3. Guru maupun stake holder lainnya dapat menggunakan LKS berbasis 
Visual Thinking untuk mengatasi masalah pada kemampuan berpikir kritis 
dan keterampilan proses siswa kelas V karena produk ini telah layak 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa.  
 
C. Diseminasi dan Pengembangan Produk lebih Lanjut 
Proses desiminasi LKS berbasis Visual Thinking telah dilakukan selama 
penelitian yaitu di tiga sekolah yang terlibat dalam penelitan dalam pengambilan 
sampel uji coba, diperkenalkan melalui kegiatan presentasi kepada kelompok 
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guru. Diseminasi juga dipresentasikan dalam sebuah seminar dan memanfaatkan 
media internet dengan melakukan submit artikel atau jurnal.  
Penggunaan LKS berbasis Visual Thinking dimanfaatkan secara optimal, 
sehingga ketercapaian kinerja dari produk ini berhasil. LKS berbasis Visual 
Thinking diharapkan dikembangkan lebih lanjut baik dari segi kualitas maupun 
sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang disesuaikan dengan 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Pewawancara : Halimatussa’diah, S.Pd 
Narasumber :  
 
Petunjuk :  
1. Wawancara diakukan untuk mengetahui pelaksanaan saat pembelajaran  





Aspek Pertanyaan Jawaban 
Kurikulum 
2013 
1. Sejauh mana Bapak/Ibu 
mengetahui perbedaan 
Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum KTSP? 
 
 2. Menurut Bapak/Ibu 
apakah yang menjadi 
perbedaan paling 
mendasar antara 






 3. Apakah Bapak/Ibu 
memahami istilah tematik 
integratif, pendekatan 





4. Sejauh ini bagaimana 
penerapan Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran 
di sekolah? 
 
 5. Apakah yang menjadi 
kendala penerapan 
Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran? 
 
 6. Apakah ada masalah-






7. Bagaimana ketersediaan 
sarana dan prasarana 
yang menunjang kegiatan 
pembelajaran di sekolah? 
 
 
8. Jika ada, apa saja yang 
menjadi penyebab 
keterbatasan sarana dan 
prasarana tersebut?  
 
 
9. Jika ada, apakah Anda 














11. Apakah Bapak/Ibu 
menggunakan buku 




12. Jika ada, apakah buku 
pendamping tersebut 
layak untuk digunakan? 
 
 
13. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu tentang LKS 
yang telah ada pada buku 
acuan Kurikulum 2013? 
 
 
14. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu tentang LKS 
yang baik digunakan 
untuk pembelajaran 




15. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu jika dalam 
pembelajaran 
menggunakan LKS  
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Angket Studi Pendahuluan Siswa 
 
Nama Sekolah  :  
Nama Siswa  : 
Hari/tanggal  : 
 
Petunjuk  :  
 
 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang (x) pada 
nomor jawaban yang kalian pilih! 
 Jawablah angket dengan jujur! 
 Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai 
 
1. Apakah tampilan fisik LKS menarik? 
1 2 3 
Tidak menarik Cukup menarik Sangat menarik 
 
2. Apakah kegiatan latihan pada LKS membantumu untuk memahami  materi 
pelajaran? 
1 2 3 
Tidak membantu Cukup membantu Sangat membantu 
 
3. Apakah penggunaan bahasa dalam LKS mudah dipahami? 
1 2 3 




4. Apakah menurut kalian gambar berguna untuk membantu kalian menguasai 
kegiatan di dalam LKS? 
1 2 3 
Tidak membantu Cukup membantu Sangat membantu 
 
5. Apakah gambar pada LKS membuat kalian tertarik dalam menggunakan 
LKS? 
1 2 3 
Tidak tertarik Cukup tertarik Sangat tertarik 
 
6. Apakah contoh yang ada pada LKS membantu kalian memahami penggunaan 
LKS?  
1 2 3 
Tidak membantu Cukup membantu Sangat membantu 
 
7. Apakah kalian memahami soal-soal latihan pada LKS dengan mudah? 
1 2 3 
Tidak mudah Cukup mudah Sangat mudah 
 
8. Apakah LKS yang digunakan memudahkan kalian untuk menemukan 
informasi? 
1 2 3 
Tidak mudah Cukup mudah Sangat mudah 
 
9. Apakah LKS memudahkan kalian untuk membuat pertanyaan? 
1 2 3 
Tidak mudah Cukup mudah Sangat mudah 
 
10. Apakah LKS memudahkan kalian untuk menjawab pertanyaan? 
1 2 3 




11. Apakah LKS memudahkan kalian melakukan pengamatan pada kegiatan 
percobaan? 
1 2 3 
Tidak mudah Cukup mudah Sangat mudah 
 
12. Apakah LKS memudahkan kalian untuk mengemukakan ide/gagasan? 
1 2 3 
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Pewawancara : Halimatussa’diah, S.Pd 
Narasumber : …………………………… 
 
Petunjuk :  
1. Wawancara diakukan untuk mengetahui pelaksanaan saat pembelajaran  
2. Narasumber wawancara ini adalah : 
Nama : ………………………………………………… 
Tanggal : ………………………………………………… 
Tempat : ………………………………………………… 
 
DAFTAR PERTANYAAN SEBAGAI DASAR UNTUK MENGETAHUI 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
1. Sepengetahuan Bapak/Ibu bagaimana kemampuan tingkat berpikir kognitif 
siswa di kelas V SD ini? 
2. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan ranah kognitif diluar dari yang 
tercantum dalam silabus? (kalau iya sampai taraf mana bapak/ibu guru 
kembangkan?) 
3. Jika dalam proses pembelajaran tidak dikembangkan ranah kognitif selain 
yang tercantum dalam silabus, apakah Bapak/Ibu Guru pernah 
mengembangkan ranah kognitif tersebut dalam pembelajaran materi 
pengayaan? Bagaiamana cara Bapak/Ibu mengembangkannya? 
4. Apakah semua peserta didik dapat memiliki kemampuan kognitif sesuai 
dengan yang Bapak/Ibu harapkan? Jelaskan! 
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LEMBAR VALIDITAS LKS BERBASIS VISUAL THINKING OLEH AHLI 
MEDIA 
A. Identitas Ahli Media 
1. Nama   :…………………………………………………...... 
2. Bidang Keahlian : …………………………………………………...... 
3. No. HP/Email : …………………………………………………...... 
4. Instansi  : …………………………………………………...... 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu Ahli Media tentang kualitas LKS berbasis visual thinking 
2. Lembar validitas ini terdiri dari segi tampilan dari LKS berbasis visual 
thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
sebagai Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 






5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 













Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
3 
Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 
Pemilihan warna background cukup menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 
Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 




Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 
Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 




Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 
Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tidak tersedia 
3. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 
 
4 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan cukup proporsional 
2 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan tidak proporsional 
4. Ketepatan pemilihan jenis huruf  4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
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2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
5. Ketepatan pemilihan ukuran huruf  4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 
6. Ketepatan pemilihan warna huruf  
4 
Pemilihan warna huruf sangat kontras dengan 
background 
3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 
Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 




7. Penggunaan huruf dalam LKS  4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
8. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan  4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
9. Kualitas gambar  4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
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10. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
 4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  




Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 
Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
2 
Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor 
tetapi objeknya berupa orang dewasa 
1 
Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
12. Proporsional ukuran gambar yang disajikan  
4 
Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 




Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 
Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
1 
Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
13. Kemenarikan desain tiap halaman   
4 
Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 
Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
2 
Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 




Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai berikut: 
1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna 







Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 




























LEMBAR VALIDITAS LKS BERBASIS VISUAL THINKING OLEH AHLI 
MATERI 
A. Identitas Ahli Materi 
1. Nama   :…………………………………………………...... 
2. Bidang Keahlian : …………………………………………………...... 
3. No. HP/Email : …………………………………………………...... 
4. Instansi  : …………………………………………………...... 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu Ahli Materi tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar validitas ini terdiri dari segi isi dari LKS berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
sebagai Ahli Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
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5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 
ini, saya ucapkan terima kasih.  
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No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS  4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
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3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
7. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPA  4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
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3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS  4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
Bahasa Indonesia 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
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11. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
SBdP 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
 4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung 
keterampilan proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
 4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan  4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
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buku K 13 untuk siswa 3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
 4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik 
visual thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 
16. Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan 
runtut 
  
 4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan  4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
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3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
 4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI  4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
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(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana  4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 
21. Menggunakan kosakata yang sering 
digunakan 
 4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
 4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
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setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 
 4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa  4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
 4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
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keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan. 
 4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
 
Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 






















LEMBAR ANGKET RESPON GURU  
A. Identitas Guru 
1. Nama   :…………………………………………………...... 
2. Kelas   : …………………………………………………...... 
3. No. HP/Email : …………………………………………………...... 
4. Instansi  : …………………………………………………...... 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar respon guru ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu guru tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar respon ini terdiri dari kualitas produk dari segi fisik dan isi LKS 
berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
guru akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
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5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar respon 
guru ini, saya ucapkan terima kasih.  
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No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS  4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
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3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
 4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
7. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPA  4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
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3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS  4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
Bahasa Indonesia 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
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11. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
SBdP 
 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
 4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung 
keterampilan proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
 4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan  4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
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buku K 13 untuk siswa 3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
 4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik 
visual thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 
16. Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan 
runtut 
  
 4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan  4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
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3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
 4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI  4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
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(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana  4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 
21. Menggunakan kosakata yang sering 
digunakan 
 4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
 4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
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setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 
 4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa  4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
 4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
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keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan. 
 4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
27. Ketepatan pemilihan warna background 
 
 4 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa.  
3 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 Pemilihan warna background cukup menghalangi 
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kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
28. Kecukupan tempat yang digunakan untuk 
jawaban siswa 
 4 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan cukup tersedia 
2 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tidak tersedia 
29. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 
 4 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan cukup proporsional 
2 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
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tulisan tidak proporsional 
30. Ketepatan pemilihan jenis huruf  4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
31. Ketepatan pemilihan ukuran huruf  4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 
32. Ketepatan pemilihan warna huruf  4 Pemilihan warna huruf sangat kontras dengan 
background 
3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 Pemilihan warna huruf tidak kontras dengan 
background 
33. Penggunaan huruf dalam LKS  4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
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2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
34. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan  4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
35. Kualitas gambar  4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
36. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
 4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  
37. Kesesuaian pemilihan gambar dengan 
karakteristik siswa 
 4 Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
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2 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor 
tetapi objeknya berupa orang dewasa 
1 Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
38. Proporsional ukuran gambar yang disajikan  4 Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
3 Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
1 Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
39. Kemenarikan desain tiap halaman   4 Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
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2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai 
berikut: 1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi 
warna proporsional, 3) LKS menarik minat siswa 
menggunakan LKS 
 
Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
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LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
A. Identitas 
Nama Siswa :…………………………………………………………….. 
Hari/tanggal : ……………………………………………………………. 
B. Petunjuk  :  
1. Berikan centang (√) pada kolom (ya) jika dilaksanakan dan (tidak) jika 
tidak dilaksanakan 
2. Apabila terdapat saran/kritik bisa ditulis di kolom saran 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Ya Tidak 
 Didaktik   
1 Apakah gambar pada LKS berbasis visual thinking tersebut 
membantu kalian dalam belajar? 
  
2 Apakah kalian merasa bingung memahami latihan-latihan 
dengan teknik visualisasi pada LKS berbasis visual thinking? 
  
3 Apakah kalian mampu membuktikan konsep setelah 
menggunakan LKS berbasis visual thinking? 
  
4 Apakah LKS tidak dapat membantu kalian untuk 
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang 
sedang dipelajari? 
  
5 Apakah dengan LKS berbasis visual thinking tersebut kalian 
ikut serta dalam kegiatan unjuk kerja? 
  




menginspirasi kalian untuk lebih kritis berpendapat? 
7 Apakah pertanyaan-pertanyaan pada LKS berbasis visual 
thinking memudahkan kalian membuat kesimpulan? 
  
 Konstruksi   
9 Apakah bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis visual 
thinking mudah dimengerti? 
  
10 Apakah bahasa yang digunakan terlalu panjang?    
11 Apakah kalian dapat melakukan kegiatan berdasarkan urutan 
kegiatan pada LKS berbasis visual thinking?  
  
12 Apakah petunjuk unjuk kerja dalam LKS berbasis visual 
thinking sulit dipahami? 
  
13 Apakah ukuran gambar dan tulisan pada LKS berbasis visual 
thinking sudah sesuai?  
  
14 Apakah kalian mengetahui bagian yang termasuk langkah 
unjuk kerja?  
  
15 Apakah tempat penulisan jawaban tidak cukup?   
 Teknik   
16 Apakah kalian memahami gambar yang terdapat dalam LKS 
berbasis visual thinking dengan jelas? 
  
17 Apakah ukuran gambar terlalu kecil?   
18 Apakah huruf yang digunakan pada LKS berbasis visual 
thinking dapat dibaca? 
  
19 Apakah ukuran huruf terlalu kecil?   
20 Apakah warna pada gambar menarik?    
21 Apakah gambar yang disajikan dalam LKS ini kurang 
menarik? 
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INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SISWA 
Kelas yang diobservasi : …………………………………………………… 
Nama sekolah   : …………………………………………………… 
Nama observer  : …………………………………………………… 
Evaluasi ke   : …………………………………………………… 
 
Petunjuk 
Lembar instrument penilaian ini digunakan untuk mengukur keterampilan proses 
siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis visual 
thinking. Langkah-langkah penilaiannya adalah sebagai berikut.  
1. Mohon kesediaan BapakIbu untuk memberikan penilaian terhadap 
keterampilan proses siswa. 
2. Bapak /Ibu terlebih daulu menuliskan nomor presensi siswa yang diamati. 
3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi skor 4,3,2,1 
untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan keadaan siswa yang 
sesungguhnya. Ketentuan penskoran dalam rubrik penskoran. 
 
No Keterangan Butir Pengamatan 
1 Mengidentifikasi objek atau peristiwa 
2 Menggunakan alat indera yang sesuai untuk mengumpulkan 
fakta/data/informasi 
3 Mendeskripsikan objek dan peristiwa secara akurat 
4 Menyampaikan informasi dengan tepat kepada orang lain dengan lisan 
maupun tulisan 
5 Menggunakan seluruh informasi yang tepat dalam membuat kesimpulan 
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RUBRIK PENSKORAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
No Skor Keterangan 
1. 4 Mengidentifikasi objek atau peristiwa dengan tepat 
3 Mengidentifikasi objek atau peristiwa dengan cukup tepat 
2 Mengidentifikasi objek atau peristiwa dengan kurang tepat 
1 Mengidentifikasi objek atau peristiwa dengan tidak tepat 
2. 4 Menggunakan 4 alat indera yang sesuai untuk mengumpulkan 
fakta/data/informasi 
3 Menggunakan 3 alat indera yang sesuai untuk mengumpulkan 
fakta/data/informasi 
2 Menggunakan 2 alat indera yang sesuai untuk mengumpulkan 
fakta/data/informasi 
1 Jika tidak menggunakan alat indera yang sesuai untuk mengumpulkan 
fakta/data/informasi 
3. 4 Mendeskripsikan objek secara akurat, tepat dan lengkap 
3 Mendeskripsikan objek secara akurat, tepat tetapi lengkap 
2 Mendeskripsikan objek secara tidak akurat, tepat dan tidak lengkap 
1 Mendeskripsikan objek secara tidak akurat, tidak tepat dan tidak 
lengkap 
4. 4 Menyampaikan informasi secara lisan berdasarkan hasil pengamatan 
dengan tepat, sistematis dan jelas 
3 Menyampaikan infromasi secara lisan berdasarkan hasil pengamatan 
dengan tepat, sistematis tetapi kurang jelas 
2 Menyampaikan infromasi secara lisan berdasarkan hasil pengamatan 
dengan kurang tepat, sistematis dan kurang jelas 
1 Menyampaikan infromasi secara lisan berdasarkan hasil pengamatan 
dengan kurang tepat, tidak sistematis dan kurang jelas 
5. 4 Menggunakan seluruh informasi yang tepat untuk membuat 
kesimpulan 
3 Menggunakan sebagian besar informasi yang tepat untuk membuat 
kesimpulan 
2 Menggunakan sebagian kecil informasi yang tepat untuk membuat 
kesimpulan 
1 Tidak menggunakan informasi yang tepat untuk membuat kesimpulan 
6. 4 Membuat kesimpulan berdasarkan bukti, dibuat dengan jelas dan 
lengkap 
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3 Membuat kesimpulan berdasarkan sebagian bukti, dibuat dengan jelas 
tetapi tidak lengkap 
2 Membuat kesimpulan berdasarkan sebagian bukti, tidak jelas dan 
tidak lengkap 
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INSTRUMEN PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
Kelas yang diobservasi : …………………………………………………... 
Nama sekolah   : …………………………………………………... 
Nama observer  : …………………………………………………… 
Evaluasi ke   : …………………………………………………… 
 
Petunjuk 
Lembar instrument penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Anda 
tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Sehubungan dengan hal tersebut 
diharapkan Anda dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda “√” di 
bawah kolom 1 dan  0, dimana angka 1 menunjukkan jawaban benar dan angka 0 
menunjukkan jawaban salah.  Jawaban benar jika jawaban siswa sesuai dengan 
deskripsi dari indikator, jawaban salah apabila jawaban siswa tidak sesuai dengan 






Indikator Berpikir Kritis 
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
Indikator Deksripsi 
Memberikan penjelasan sederhana 
(praktis) 
 
Memfokuskan pertanyaan Tetap fokus pada permasalahan dan 
konteksnya. 
Menganalisis argumen Siswa dapat menganalisis rincian 
argument baik yang disajikan dalam 
bentuk pernyataan verbal maupun 
gambar melalui beberapa cara 
seperti mengidentifikasi kesimpulan 
dalam sebuah pernyataan, 
mengidentifikasi alasan yang 
dinyatakan dan tidak dinyatakan di 
belakang argumen, melihat 
persamaan dan perbedaan di antara 
dua atau lebih argumen, 
menemukan, menghilangkan, dan 
mengabaikan ketidakrelevanan yang 
muncul dalam sebuah argumen, 
mewakili logika atau struktur 
argumen, dan meringkas sebuah 
argumen. 
Bertanya dan menjawab pertanyaan Siswa dapat mengajukan pertanyaan 
sesuai dengan topik atau argument 
yang dibahas dalam pembelajaran 
dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan kritis. 
Membangun keterampilan dasar  
Mempertimbangkan apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak 
Memberikan bukti dan alasan 
terkait kredibilitas dari informasi 
yang ada,serta ditambah dengan 
pemberian pendapat.   
Mengobservasi dan mempertimbangkan 
laporan observasi 
Siswa dapat mengevaluasi kualitas 
informasi yang diperoleh dari saksi 
mata atau pengamatan langsung dari 
suatu peristiwa, fenomena atau 
orang. 
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Membuat dan menilai keputusan Mengidentifikasi suatu kesimpulan 
yang telah dibuat atas dasar 
kebenaran berdasarkan data/bukti 
yang ada.  
Keyakinan  
Mengidentifikasi asumsi-asumsi Mengidentifikasi asumsi yang 
dibutuhkan pada kondisi tertentu 
Tindakan  
Menentukan suatu tindakan Siswa dapat menentukan suatu 
tindakan sebagai solusi terbaik 
untuk memecahkan masalah,  
Berinteraksi dengan orang lain Siswa dapat berinteraksi dengan 
orang lain dimana memiliki 
kemampuan komunikasi yang dapat 
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Nama Siswa   : …………………………………………………... 
Asal Sekolah   : …………………………………………………… 
Kelas    : …………………………………………………… 
 
LEMBAR EVALUASI  
EVALUASI 1 
Bacalah paragraf di bawah ini! 
Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi panas. 
Sumber energi panas dapat kita jumpai di alam, salah satunya adalah matahari. 
Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Semua makhluk hidup 
memerlukan energi panas matahari. Energi panas matahari membantu proses 
pembuatan makanan pada tumbuhan yang disebut sebagai proses fotosintesis. 
Makanan yang dihasilkan dari hasil fotosintesis menjadi sumber energi bagi 
makhluk hidup lainnya, termasuk manusia.  
1. Apakah api termasuk sumber energi panas? Mengapa?  
2. Sebutkan salah satu contoh pemanfaatan sumber energy panas dalam 
kehidupan sehari-hari!  
3. Tunjukkan cara-cara sederhana untuk membuktikan adanya energy panas di 
sekitarmu!  
4. Sumber energy panas manakah yang sering kamu gunakan?  





Panas (kalor) dan suhu adalah dua hal yang berbeda. Energi panas merupakan 
salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. Ketika 
sebatang logam dipanaskan dengan api, batang logam tersebut mendapatkan 
energi panas dari api. Energi panas membuat batang logam tersebut menjadi 
panas. Ketika batang logam tersebut panas, suhunya meningkat. Ketika batang 
logam menjadi dingin, suhunya menurun. Suhu adalah besaran yang menyatakan 
derajat panas suatu benda. Suhu suatu benda menunjukkan tingkat energi panas 
benda tersebut. Satuan suhu yang digunakan di Indonesia adalah derajat Celcius 
(°C). Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Satuan panas dinyatakan 
dalam kalori dan diukur dengan kalorimeter. 
1. Sebutkan perbedaan suhu dan kalor!  
2. Manakah suhu yang lebih dingin 31 derajat Celcius atau 21 derajat Celcius?  
3. Mengapa orang yang tinggal di pegunungan tidak terlalu merasakan hawa 
dingin dibandingkan dengan orang yang tidak tinggal di daerah pegunungan?  
4. Ceritakanlah sebuah peristiwa yang kamu alami yang dapat menjelaskan 
perbedaan antara suhu dan panas!  
5. Apakah yang akan kamu lakukan jika pada saat berkemah di daerah 






Semua makhluk hidup yang ada di bumi, melakukan hubungan dengan sesama 
makhluk hidup maupun dengan lingkungannya. Lingkungan alam terdiri atas 
benda mati dan makhluk hidup. Lingkungan alam merupakan sumber 
penghidupan bagi makhluk hidup, karena alam menyediakan semua kebutuhan 
makhluk hidup. Benda mati dan makhluk hidup saling memengaruhi antara satu 
dengan yang lainnya. Bahkan, antarkeduanya saling berkaitan. 
1. Mengapa benda mati dan makhluk hidup dikatakan saling mempengaruhi satu 
sama lain? Jelaskan!  
2. Jelaskan salah satu contoh bentuk interaksi dalam lingkungan yang terdiri 
atas lingkungan makhluk hidup dan benda mati!  
3. Apakah yang terjadi jika tidak ada interaksi antar sesama makhluk hidup 
maupun lingkungannya?  
4. Sebutkan salah satu bentuk interaksi masyarakat di sekitarmu dengan 
lingkungan alamnya!  
5. Apakah interkasi antar makhluk hidup maupun lingkungannya sangat penting 






Tidak semua interaksi manusia dengan alam berdampak baik bagi alam. Perilaku 
masyarakat yang suka membuang sampah sembarangan misalnya, dapat merusak 
lingkungan alam di sekitarnya. Membuang sampah di sungai dan di laut, dapat 
merusak makhluk hidup lain yang ada di dalamnya. Tidak hanya itu, kerusakan 
lingkungan yang ditimbulkannya dapat membahayakan manusia sendiri. 
1. Apakah interaksi antar manusia dan lingkungannya selalu berdampak baik 
bagi alam? Jelaskan!  
2. Sebutkan dan jelaskan contoh interaksi manusia dengan lingkungan alamnya 
yang merugikan manusia dan lingkungannya!  
3. Mengapa kita harus menjaga interaksi yang baik dengan lingkungan alam?  
4. Apa yang terjadi jika kita tidak menjaga interaksi yang baik dengan alam?  







Suhu menunjukkan derajat panas benda. Semakin tinggi suhu suatu benda, 
semakin panas benda tersebut. Suhu menunjukkan energi yang dimiliki oleh suatu 
benda. Energi panas dapat mengubah benda. Beberapa benda akan mengalami 
pemuaian. Pemuaian panas adalah perubahan suatu benda yang dapat menjadi 
bertambah panjang, lebar, luas, atau berubah volumenya karena terkena kalor atau 
panas. Tetapi sebaliknya, benda dapat mengalami penyusutan. Penyusutan adalah 
perubahan suatu benda yang menjadi berkurangnya panjang, lebar, dan luas 
karena terkena suhu dingin. Pemuaian dan penyusutan bisa terjadi pada logam, 
udara, dan air. 
1. Sebukan beberapa proses perubahan benda yang diakibatkan oleh energy 
panas!  
2. Rangka kayu pada jendela sengaja dibuat lebih besar dari ukuran kaca 
jendela. Mengapa demikian?  
3. Proses apakah yang terjadi pada kerangka kayu jendela pada saat udara 
terkena suhu panas?  
4. Proses apakah yang terjadi pada kerangka kayu jendela pada saat udara 
terkena suhu panas?  
5. Pernahkah kamu melihat sebuah gelas kaca yang tiba-tiba pecah atau retak 
ketika dituangi air panas? Mengapa demikian? Bagaimana cara mengatasinya 






Tanggung jawab warga negara terhadap bangsa dan negaranya, dilaksanakan 
dengan cara melakukan hak dan kewajibannya sebagai warga negara. Pelaksanaan 
hak dan kewajiban warga negara harus sesuai dengan Undang-Undang dasar 
Negara Repulik Indonesia Tahun 1945. Apa saja tanggung jawab warga negara 
Indonesia? Warga Negara Indonesia, antara lain mempunyai tanggung jawab 
untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai dalam sila-sila Pancasila. Warga 
Negara Indonesia juga bertanggung jawab untuk menjaga persatuan dan kesatuan 
bangsa agar tidak terpecah belah. 
1. Apakah yang dimaksud dengan tanggung jawab? 
2. Sebutkan salah satu tanggung jawabmu sebagai seorang pelajar!  
3. Apa yang terjadi jika kita tidak melaksanakan tanggung jawab kita sendiri?  
4. Tanggung jawab untuk menghormati perbedaan keyakinan teman dan 
anggota masyarakat sesuai dengan Pancasila yaitu sila ke……………….  
5. Bagaimana sikap mu jika kamu mempunyai teman yang tidak bertanggung 
















1. Panas berpindah dari benda yang bersuhu……………..ke benda yang 
bersuhu……… 
2. Bagaimana cara panas berpindah? 
3. Apakah yang dimaksud konduksi? 
4. Sebutkan salah satu contoh peristiwa konduksi dalam kehidupan sehari-hari! 
5. Ujung sendok yang terasa panas ketika diletakkan di dalam gelas berisi air 






Disediakan sebuah gelas yang berisi air panas dan es batu berwarna merah. 
Seorang siswa memasukkan es batu berwarna tersebut ke dalam gelas air panas. 
Sesuai dengan ilustrasi tersebut jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 
1. Bagaimana bentuk es batu setelah dimasukkan kedalam air panas? Apakah es 
batu mencair? Mengapa demikian? 
2. Es batu mencair karena mendapatkan panas. Berasal dari manakah panas 
tersebut? 
3. Apakah zat perantara pada ilustrasi kegiatan tersebut? 
4. Termasuk apakah perpindahan panas pada ilustrasi tersebut? Mengapa 
demikian? 
5. Sebutkan 3 contoh peristiwa perpindahan panas secara konveksi yang terjadi 





1. Apakah di daerah mu terdapat tradisi tertentu dalam menangkap ikan? Coba 
ceritakan! 
2. Apa manfaat kegiatan upacara tradisi nelayan terhadap kesejahteraan 
nelayandan kehidupan masyarakat nelayan setempat? 
3. Adakah hal menarik yang kamu dapatkan dari kegiatan upacara nelayan 
tersebut? Jelaskan! 
4. Sebutkan apa saja hak yang dimiliki oleh nelayan? 






1. Mengapa para nelayan memanfaatkan peristiwa terjadinya angin laut dan 
angin darat untuk melakukan kegiatan mereka?  
2. Mengapa pada saat gelombang laut sedang besar dan cuaca buruk tempat 
pelelangan ikan menjadi sepi? 
3. Apa saja kewajiban yang harus dilakukan nelayan ketika menangkap ikan? 
4. Apa saja hak yang harus diperoleh nelayan? 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 Lampiran 2a : Hasil  Wawancara  
 Lampiran 2b : Hasil Angket Studi Pendahuluan Siswa 
 Lampiran 2c : Jawaban Sebagai Dasar Untuk  
Mengetahui Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 Lampiran 2d : Analisis Hasil Validasi LKS Berbasis  
Visual Thinking oleh Ahli Media 
 Lampiran 2e : Analisis Hasil Validasi LKS Berbasis  
Visual Thinking oleh Ahli Materi 
 Lampiran 2f : Analisis Hasil Angket Respon Guru Uji Lapangan  
Awal 
 Lampiran 2g : Analisis Hasil Angket Respon Guru Uji Coba  
Lapangan Utama 
 Lampiran 2h : Analisis Hasil Angket Respon Guru Uji Coba  
Lapangan Operasional 
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 Lampiran 2j : Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa Uji Coba  
Lapangan Utama 
 Lampiran 2k : Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa Uji Coba  
Lapangan Operasional 
 Lampiran 2l : Data Analisis Hasil Evaluasi Keterampilan Proses  
Siswa  
 Lampiran 2m : Data Analisis Hasil Evaluasi Kemampuan Berpikir  
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Pewawancara : Halimatussa’diah 
Narasumber : Guru Kelas V SDN 5 Lendang Nangka  
 
Petunjuk :  
1. Wawancara diakukan untuk mengetahui pelaksanaan saat pembelajaran  
2. Narasumber wawancara ini adalah : 
Nama : Bagus Andika Suari, S.Pd 
Tanggal : 1 Maret 2018 
Tempat : SDN 5 Lendang Nangka 
 
Aspek Pertanyaan Jawaban 
Kurikulum 
2013 
16. Sejauh mana Bapak/Ibu 
mengetahui perbedaan 
Kurikulum 2013 dengan 
kurikulum KTSP? 
Sejauh ini saya memahami 
Kurikulum 13, karena saya 
telah mengikuti sebuah 
pelatihan yang disebut KKG 
selama 1 minggu. Selama 
pelatihan berlangsung saya 
mulai memahami perbedaan 
K13 dengan KTSP baik dari 
segi penerapannya di dalam 
kelas maupun elemen-elemen 
penunjang penyusunan 
perangkat pembelajaran 





 17. Menurut Bapak/Ibu 
apakah yang menjadi 
perbedaan paling 
mendasar antara 
Kurikulum 2013 dengan 
KTSP? 
Perbedaan yang paling terlihat 
dari kedua kurikulum tersebut 
adalah penilaian yang harus 
diisi oleh guru. Penilaian pada 
K-13 lebih rumit. Namun 
dalam pelaksanaan 
pembelajarannya, 
menggunakan K-13 siswa lebih 
merasa senang.  
 18. Apakah Bapak/Ibu 
memahami istilah tematik 
integratif, pendekatan 
saintific, dan penilaian 
autentik? 
Ya saya memahami itu, karena 
ketiga hal tersebut merupakan 





19. Sejauh ini bagaimana 
penerapan Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran 
di sekolah? 
Pelaksanaan K-13 berjalan 
cukup lancar, tapi sayangnya 
hanya diterapkan di kelas 1 
dan 4 saja. Menurut informasi 
yang telah saya dapatkan dari 
pelatihan bahwa penerapan K-
13 di setiap sekolah dilakukan 
secara bertahap. Misalnya 
pada semester ini sekolah kami 
menerapkan K-13 di kelas 1 
dan 4 saja, dan di semester 
yang akan  sekolah akan 
menerapkan K-13 di kelas 
1,2,4, 5, dan seterusnya akan 
dilakukan seperti itu sampai 
penerapan K-13 berlangsung 
di semua kelas.  
 20. Apakah yang menjadi 
kendala penerapan 
Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran? 
Beberapa hal yang menjadi 
kendala dalam penerapan K-13 
yaitu keterbatasan sarana 
berupa buku-buku yang 
seharusnya dijadikan sebagai 
acuan dalam pembelajaran. 
Buku-buku yang ada saat ini 
sangat terbatas. Bahkan kami 
menerima buku-buku tersebut 
secara bertahap dan menunggu 
waktu yang cukup lama untuk 
memperolehnya.  
 21. Apakah ada masalah-
masalah yang muncul 
selama proses 
Masalah umum yang 
bersumber dari siswa yaitu 





ketersediaan fasilitas yang 
tidak memadai. Namun hal 
tersebut tidak menjadi suatu 
masalah yang besar karena di 
sekolah kami telah 
menerapkan jam khusus untuk 
menggali literasi yang 
diamanatkan saat ini oleh K-
13. Literasi tersebut bertujuan 
untuk membiasakan siswa 
untuk belajar terutama pada 
kegiatan menulis dan 
membaca.  
 
22. Bagaimana ketersediaan 
sarana dan prasarana 
yang menunjang kegiatan 
pembelajaran di sekolah? 
Ketersedian sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran 
kurang memadai, terutama 
untuk ketersediaan buku 
Kurikulum 2013. Buku-buku 
K-13 jumlahnya masih 
terbatas.   
 
23. Jika ada, apa saja yang 
menjadi penyebab 
keterbatasan sarana dan 
prasarana tersebut?  
Kurangnya dana yang 
disiapkan dari sekolah.  
 
24. Jika ada, apakah Anda 
dapat mengatasi masalah 
tersebut? 
Ya, saya mempersiapkan 
alternatif lain agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan 
baik.  
 
25. Bagaimana cara Anda 
mengatasi masalah 
tersebut? 
Saya membuat Lembar Kerja 
untuk siswa sendiri, terkadang 
berbeda dengan latihan yang 





26. Apakah Bapak/Ibu 
menggunakan buku 
pendamping K-13 untuk 
siswa? 




27. Jika ada, apakah buku 
pendamping tersebut 
layak untuk digunakan? 
Layak karena telah 
disesuaikan dengan pemetaan 
indikator yang ingin dicapai 
dalam setiap KD. Tetapi jika 
dilihat dari fisiknya, LKS yang 
ada kurang menarik bagi 
siswa. Karena setelah 
memahami karakteristik 
mereka seluruh siswa saya 
sebagian besar tertarik pada 
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hal yang bersifat visual. Hal itu 
terbukti dari beberapa 
kegiatan pembelajaran yang 
lebih menarik perhatian, minat 
dan daya tangkap siswa yang 
lebih baik jika menggunakan 
media visual dalam 
pembelajaran.   Selain itu LKS 
yang telah digunakan terutama 
dalam bentuk lembaran-
lembaran kertas akan 
terbuang atau tercecer di 
dalam kelas.   
 
28. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu tentang LKS 
yang telah ada pada buku 
acuan Kurikulum 2013? 
LKS sebagian besar berisi 
materi dan latihan soal yang 
lebih mengarah pada konsep-
konsep. Selain itu LKS yang 
tersebut kurang menarik 
perhatian siswa, bahkan tidak 
jarang siswa mengeluh dan 
merasa bosan ketika diberikan 
tugas mengerjakan LKS.  
 
 
29. Bagaimana menurut 
Bapak/Ibu tentang LKS 
yang baik digunakan 
untuk pembelajaran 
tematik integratif di kelas 
V? 
LKS yang bagus adalah LKS 
yang sesuai dengan pemetaan 
indikator dan dapat mengukur 
ketercapaian indikator.   
 
 
30. Bagaimana pendapat 
Bapak/Ibu jika dalam 
pembelajaran 
menggunakan LKS  
berbasis visual thinking? 
Menurut saya LKS yang akan 
dikembangkan tersebut bagus 
dan menarik untuk 
diujicobakan dalam aktivitas 
pembelajaran. 
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Hasil Angket Studi Pendahuluan Siswa 
No Siswa 
Butir Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 
3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 
5 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 
7 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 
9 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 




12 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
23 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
27 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
28 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
33 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
34 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
35 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 
36 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 
37 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 
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39 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 
40 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
42 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 
46 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
JUMLAH 51 54 60 59 66 54 55 52 53 51 58 54 
Didaktik 37,81 % 
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Pewawancara : Halimatussa’diah, S.Pd 
Narasumber : Devita Rossy Wulandary, S.Pd 
 
Petunjuk :  
1. Wawancara diakukan untuk mengetahui pelaksanaan saat pembelajaran  
2. Narasumber wawancara ini adalah : 
Nama : Devita Rossy Wulandari, S.Pd 
Tanggal : 12 Maret 2018 
Tempat : SDN 26 Mataram 
 
JAWABAN SEBAGAI DASAR UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA 
1. Sepengetahuan Bapak/Ibu bagaimana kemampuan tingkat berpikir kognitif 
siswa di kelas V SD ini? 
Jawab: Anak-anak sebenarnya tidak hanya memiliki pengetahuan sebatas 
yang ada dibuku saja, tapi terkadang mereka juga pernah mendengarnya dari 
tv, cerita orang tua, internet atau bahkan pengalaman pribadi. Namun ketika 
diberikan pertanyaan secara 
2. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan ranah kognitif diluar dari yang 
tercantum dalam silabus? (kalau iya sampai taraf mana bapak/ibu guru 
kembangkan?) 
Jawab : Iya, lebih sering berupa permainan yang tidak dicantumkan di 




spontanitas atau tiba-tiba, baik yang sudah direncanakan sehari sebelumnya 
maupun saat hari itu juga. Permainan ini tentunya yang berkaitan dengan 
materi pelajaran siswa agar mereka juga tidak bosan saat sedang belajar. 
Biasanya permainan ini dilakukan ditengah atau diakhir pelajaran disesuaikan 
dengan alokasi waktu yang tersedia. 
3. Jika dalam proses pembelajaran tidak dikembangkan ranah kognitif selain 
yang tercantum dalam silabus, apakah Bapak/Ibu Guru pernah 
mengembangkan ranah kognitif tersebut dalam pembelajaran materi 
pengayaan? Bagaiamana cara Bapak/Ibu mengembangkannya? 
Jawab : mengingat keterbatasan waktu atau kurang efektifnya waktu 
pembelajaran dengan jumlah materi yang ada, saya hanya mengambil 
beberapa soal dari materi yang ada di buku paket. Jadi semua jawaban sudah 
ada buku paket.  
4. Apakah semua peserta didik dapat memiliki kemampuan kognitif sesuai 
dengan yang Bapak/Ibu harapkan? Jelaskan! 
Jawab : Tidak, hal tersebut dipengaruhi oleh pola belajar maupun kebiasaan 
siswa sehari-hari dan peran orang tua di rumah. Jika minat belajar siswa 
tinggi yang semisalnya hanya bisa didapatkan ketika di sekolah tapi tidak ada 
dukungan ketika di rumah tentu siswa akan kesulitan untuk memahami 
pelajaran lebih mendalam. Misalkan siswa diberi PR oleh guru dan saat di 
rumah siswa tersebut merasa kesulitan dan ingin bertanya kepada orang 
tuanya, tetapi mereka juga tidak paham. Ataupun orang tua yang terlalu sibuk 
jadi hanya membiarkan anak bersama gadgetnya saja hingga anak tersebut 
jadi melupakan pelajaran yang sudah diajarkan. Atau contoh yang lain, 
mungkin saat di sekolah siswa tidak begitu antusias dengan pelajaran karena 
dia kurang tidur atau mungkin lebih memikirkan permainan apa yang nanti 
saat di rumah akan dimainkan. Disisi lain, mungkin guru juga terlalu cepat 
menjelaskan materi dikarenakan mengejar jadwal sesuai dengan yang tertera 
pada kalender pendidikan sehingga ada beberapa siswa yang mungkin saja 
terlewati. Apalagi jika dalam satu kelas terdapat jumlah siswa hingga lebih 
dari 40 orang, tentunya tingkat pemahaman anak pasti berbeda-beda. 
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5. Apakah kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan untuk siswa kelas V 
SD? (jelaskan!) 
Jawab : Perlu. Anak-anak yang terbiasa bertanya terutama tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan pelajaran perlu terus dibina. Agar nantinya tidak hanya 
saat guru bertanya "Anak-anak apakah ada materi yang belum kalian 
pahami?" saja baru mereka mulai bertanya, atau mungkin saat ditunjuk saja 
baru mereka mulai bersuara. Namun, jiwa-jiwa kritis sebisa mungkin 
ditanamkan sejak dini. Dalam pembelajaran juga diperlukan pertanyaan 
lainnya yang bisa diajukan oleh guru yang bersifat menantang siswa untuk 
memunculkan ide atau pertanyaan lainnya sehingga pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan siswa juga bersemangat untuk saling adu cepat dengan 
temannya untuk bertanya. 
 
 



















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 
550835 
 
Pewawancara : Halimatussa’diah, S.Pd 
Narasumber : Hikmatul Hidayati, S.Pd 
 
Petunjuk :  
1. Wawancara diakukan untuk mengetahui pelaksanaan saat pembelajaran  
2. Narasumber wawancara ini adalah : 
Nama : Hikmatul Hidayati, S.Pd 
Tanggal : 15 Maret 2018 
Tempat : SDN 4 Jenggik 
 
JAWABAN SEBAGAI DASAR UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS SISWA 
1. Sepengetahuan Bapak/Ibu bagaimana kemampuan tingkat berpikir kognitif 
siswa di kelas V SD ini? 
Jawab: Ranah kognitif siswa kelas V hanya sebatas mengingat, memahami, 
dan menerapkan, kemampuan menganalsis untuk siswa kelas V masih belum 
bekerja secara maksimal. 
2. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan ranah kognitif diluar dari yang 
tercantum dalam silabus? (kalau iya sampai taraf mana bapak/ibu guru 
kembangkan?) 
Jawab : Penerapan ranah kognitif yang diterapkan masih pada ranah 
mengingat, memahami, dan menerapkan tetapi kemampuan yang dimiliki 
siswa kelas V di sekolah ini bisa ditingkatkan. Oleh karena itu guru membuat 
beberapa materi dari beberapa mata pelajaran tidak sebatas guru menjelaskan 
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dan siswa menjawab, tapi guru berperan hanya membimbing siswa, siswa 
yang menganalisis masalah apa yang terdapat dari materi itu dan siswa sendiri 
yang mencari jalan keluarnya. Dengan begitu siswa tidak hanya dijejali 
dengan teori tapi mereka memahami apa yang mereka kerjakan. Namun ada 
beberapa untuk memenuhi tujuan ketercapain tersebut yaitu terkadang sarana 
dan prasaran yang masih terbatas di sekolah.  
3. Jika dalam proses pembelajaran tidak dikembangkan ranah kognitif selain 
yang tercantum dalam silabus, apakah Bapak/Ibu Guru pernah 
mengembangkan ranah kognitif tersebut dalam pembelajaran materi 
pengayaan? Bagaiamana cara Bapak/Ibu mengembangkannya? 
Jawab : Apabila pengembangan kognitif tersebut tidak bisa dilakukan di saat 
jam pembelajaran terkait dengan alokasi waktu dan sebagainya, terkadang 
guru melakukannya pada proses pengayaan yang memiliki waktu yang lebih 
banyak dan lebih terfokus pada materi yang belum dipahami sebagian besar 
siswa. Namun itupun belum berjalan secara maksimal dan belum berlaku 
secara universal.  
4. Apakah semua peserta didik dapat memiliki kemampuan kognitif sesuai 
dengan yang Bapak/Ibu harapkan? Jelaskan! 
Jawab : Tidak, setiap peserta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda, 
tingkat kemampuan menganalisis mereka juga berbeda-beda. Tetapi hampir 
sebagian besar siswa belum memiliki kemampuan tersebut.  
5. Apakah kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan untuk siswa kelas V 
SD? (jelaskan!) 
Jawab : Perlu, karena kemampuan berfikir tingkat tinggi tidak hanya untuk 
siswa SMA saja saat ini, pada kurikulum 2013 yang sudah dikembangkan 
sekarang ini siswa SD pun dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir 
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ANALISIS HASIL VALIDASI LKS BERBASIS VISUAL THINKING OLEH 
AHLI MEDIA 
A. Identitas Ahli Media 
1. Nama   : Dr. Ali Muhtadi, M.Pd 
2. Bidang Keahlian : Media Pembelajaran 
3. No. HP/Email : 082115177129/alimuhtadi@uny.ac.id 
4. Instansi  : TP FIP UNY 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu Ahli Media tentang kualitas LKS berbasis visual thinking 
2. Lembar validitas ini terdiri dari segi tampilan dari LKS berbasis visual 
thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
sebagai Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 








5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 
ini, saya ucapkan terima kasih.  
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Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
3 
Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 
Pemilihan warna background cukup menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 
Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 




Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 
Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan cukup tersedia 
2 
Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
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pertanyaan tidak tersedia 
3. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 
3 
4 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan cukup proporsional 
2 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 
Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan tidak proporsional 
4. Ketepatan pemilihan jenis huruf 
4 
4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
5. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
4 
4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 




3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 
Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 
Pemilihan warna huruf tidak kontras dengan 
background 
7. Penggunaan huruf dalam LKS 
4 
4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
8. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 
4 
4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
9. Kualitas gambar 
4 
4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
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10. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
4 
4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  




Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 
Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
2 
Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor 
tetapi objeknya berupa orang dewasa 
1 
Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
12. Proporsional ukuran gambar yang disajikan 
4 
4 
Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
3 
Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 
Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 




Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
13. Kemenarikan desain tiap halaman  
4 
4 
Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 
Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
2 
Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
1 
Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai berikut: 
1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna 





Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Saran terhadap rancangan LKS berbasis visual thinking 
 Teks yang masih menabrak gambar background berwarna tua agar dihindari 
 Agar terlihat rapi pojok gambar dibuat lengkung. 
 Penyajian beberapa gambar yang terlalu dekat dengan teks, agar lebih diberik 




Yogyakarta, 29 Januari 2019 
    Validator,  
 
 
Dr. Ali Muhtadi, M.Pd 
NIP.19740221 200012 2 001 
Analisis Validasi Ahli Media 
Total Skor : 51 
Total Nilai  
  
  
         
Nilai Minimal  
  
  
         
Nila Maksimal  
  
  
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 





Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat layak 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Layak 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Tidak Layak 
Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD 25 - 43 Sangat Tidak Layak 
 
Kesimpulan: Materi yang terdapat pada LKS berbasis Visual Thinking sangat 






















ANALISIS HASIL VALIDASI LKS BERBASIS VISUAL THINKING OLEH 
AHLI MATERI 
A. Identitas Ahli Materi 
1. Nama   :Dr. Pratiwi Pujiastuti 
2. Bidang Keahlian : IPA-Biologi 
3. No. HP/Email : 08156898598/pratiwi@uny.ac.id 
4. Instansi  : PGSD FIP UNY 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu Ahli Materi tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar validitas ini terdiri dari segi isi dari LKS berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
sebagai Ahli Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan 
peningkatan kualitas LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
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5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi 
ini, saya ucapkan terima kasih.  
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No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS 
4 
4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
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3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
7. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPA 4 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
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3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
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11. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
SBdP 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
4 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung 
keterampilan proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
4 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 4 4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
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buku K 13 untuk siswa 3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
4 
4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik 
visual thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 




4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 
3 
4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
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3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
4 
4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 4 4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
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(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana 
4 
4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 
21. Menggunakan kosakata yang sering 
digunakan 
4 
4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
4 
4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
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setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 
4 
4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa 
3 
4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
4 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
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keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan. 
4 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
 
Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
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Saran terhadap rancangan LKS berbasis visual thinking 
 Ditambahkan teks bacaan pada LKS 
 Petunjuk  kerja dipertegas/disertai gambar yang jelas 
 Kesimpulan dituntun 
 




Dr. Pratiwi Pujiastuti 
NIP. 19580619 198503 2 001 
 
Analisis Validasi Ahli Materi 
Total Skor : 101 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
  
   
         
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat layak 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Layak 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Tidak Layak 
Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD 25 - 43 Sangat Tidak Layak 
Kesimpulan: Hasil penilaian LKS berbasis Visual Thinking yaitu sangat layak 





ANALISIS HASIL ANGKET RESPON GURU UJI LAPANGAN AWAL 
A. Identitas Guru 
1. Nama   :H. Ahmad Sanusi, S.Pd.I 
2. Kelas   : V (Lima) 
3. No. HP/Email : 08170802755/zakimandala47@gmail.com 
4. Instansi  : SDN 24 Mataram 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar respon guru ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu guru tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar respon ini terdiri dari kualitas produk dari segi fisik dan isi LKS 
berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
guru akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
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5. Adapun pedoman pemberian skor adalah sebagai berikut.  
Keterangan Skala 
Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar respon 





No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS 
4 
4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
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3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
3 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
3 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
7. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPA 3 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
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3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS 
3 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
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11. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
SBdP 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
3 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung 
keterampilan proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
3 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 4 4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
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buku K 13 untuk siswa 3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
4 
4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik 
visual thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 




4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 
3 
4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
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3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
4 
4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 4 4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
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(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana 
4 
4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 
21. Menggunakan kosakata yang sering 
digunakan 
4 
4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
4 
4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
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setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 
3 
4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa 
3 
4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
4 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
275 
 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan. 
3 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
27. Ketepatan pemilihan warna background 
 
4 
4 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa.  
3 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 Pemilihan warna background cukup menghalangi 
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kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
28. Kecukupan tempat yang digunakan untuk 
jawaban siswa 
4 
4 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan cukup tersedia 
2 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tidak tersedia 
29. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 
4 
4 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan cukup proporsional 
2 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
277 
 
tulisan tidak proporsional 
30. Ketepatan pemilihan jenis huruf 
4 
4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
31. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
3 
4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 
32. Ketepatan pemilihan warna huruf 
4 
4 Pemilihan warna huruf sangat kontras dengan 
background 
3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 Pemilihan warna huruf tidak kontras dengan 
background 
33. Penggunaan huruf dalam LKS 
4 
4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
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2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
34. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 
4 
4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
35. Kualitas gambar 
4 
4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
36. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
4 
4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  
37. Kesesuaian pemilihan gambar dengan 
karakteristik siswa 
3 
4 Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
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2 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor 
tetapi objeknya berupa orang dewasa 
1 Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
38. Proporsional ukuran gambar yang disajikan 
4 
4 Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
3 Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
1 Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
39. Kemenarikan desain tiap halaman  
4 
4 Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
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2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai 
berikut: 1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi 




Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Saran terhadap rancangan LKS berbasis visual thinking 
Buku LKS berbasis Visual Thinking sudah sangat baik sekali. Bukunya full color dan mudah dipahami. Sistematika penulisan dan 
tata letak, font nya sudah cukup bagus, tinggal disempurnakan. Sebagai saran dan masukan tolong di space titik isiannya di 
renggangkan lagi agar siswa lebih mudah lagi dalam pengisiannya.  
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     H. Ahmad Sanusi, S.Pd. I 
NIP. - 
 
Analisis Respon Guru Uji Lapangan Awal 
Total Skor : 143 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
  
   
         
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat layak 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Layak 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Tidak Layak 
Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD 25 - 43 Sangat Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking yaitu sangat layak diujicobakan pada 









ANALISIS HASIL ANGKET RESPON GURU UJI COBA 
LAPANGAN UTAMA  
A. Identitas Guru 
1. Nama   :Siti Qurniawati, S.Pd 
2. Kelas   : V (lima) 
3. No. HP/Email : 081805242951 
4. Instansi  : SDN 7 Ampenan 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar respon guru ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu guru tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar respon ini terdiri dari kualitas produk dari segi fisik dan isi LKS 
berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
guru akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
bawah skala 1,2,3, atau 4.  





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 






Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar respon 




No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS 
4 
4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
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3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
7. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPA 4 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
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3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
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11. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
SBdP 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
3 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung 
keterampilan proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
3 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 4 4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
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buku K 13 untuk siswa 3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
3 
4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik 
visual thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 




4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 
4 
4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
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3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
4 
4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 4 4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
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(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana 
4 
4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 
21. Menggunakan kosakata yang sering 
digunakan 
4 
4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
4 
4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
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setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 
3 
4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa 
4 
4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
3 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
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keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan. 
3 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
27. Ketepatan pemilihan warna background 
 
4 
4 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa.  
3 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 Pemilihan warna background cukup menghalangi 
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kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
28. Kecukupan tempat yang digunakan untuk 
jawaban siswa 
3 
4 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan cukup tersedia 
2 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tidak tersedia 
29. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 
4 
4 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan cukup proporsional 
2 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
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tulisan tidak proporsional 
30. Ketepatan pemilihan jenis huruf 
4 
4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
31. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
4 
4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 
32. Ketepatan pemilihan warna huruf 
4 
4 Pemilihan warna huruf sangat kontras dengan 
background 
3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 Pemilihan warna huruf tidak kontras dengan 
background 
33. Penggunaan huruf dalam LKS 
4 
4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
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2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
34. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 
4 
4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
35. Kualitas gambar 
4 
4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
36. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
4 
4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  
37. Kesesuaian pemilihan gambar dengan 
karakteristik siswa 
4 
4 Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
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2 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor 
tetapi objeknya berupa orang dewasa 
1 Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
38. Proporsional ukuran gambar yang disajikan 
4 
4 Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
3 Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
1 Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
39. Kemenarikan desain tiap halaman  
4 
4 Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
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2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai 
berikut: 1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi 




Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Saran terhadap rancangan LKS berbasis visual thinking 





Guru Kelas,  
 
 
Siti Qurniawati, S.Pd 
NIP. 19871231 201903 2 008 
 
Analisis Respon Guru Uji Coba Lapangan Utama 
Total Skor : 152 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
  
   
         
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat layak 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Layak 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Tidak Layak 
Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD 25 - 43 Sangat Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking yaitu sangat layak diujicobakan pada 






ANALISIS HASIL ANGKET RESPON GURU UJI COBA 
LAPANGAN OPERASIONAL 
A. Identitas Guru 
1. Nama   :Suhartini, S.Pd. SD 
2. Kelas   : V 
3. No. HP/Email : 081803654111 
4. Instansi  : SDN 16 Mataram 
B. Petunjuk  :  
1. Lembar respon guru ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu guru tentang kualitas LKS berbasis visual thingking 
2. Lembar respon ini terdiri dari kualitas produk dari segi fisik dan isi LKS 
berbasis visual thinking. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu 
guru akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
LKS berbasis visual thinking ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda “√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di 
bawah skala 1,2,3, atau 4. 





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 






Tidak sesuai/tidak jelas 1 
Kurang sesuai/kurang jelas 2 
Sesuai/jelas 3 
Sangat sesuai/sangat jelas 4 
 
6. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi lembar respon 
guru ini, saya ucapkan terima kasih.  
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No Aspek yang dinilai Skor 
Penilaian 
Skor Rubrik Penskoran 
1. Kelengkapan komponen LKS 
4 
4 Memenuhi 8 komponen berikut: judul, KD, indikator, 
alat dan bahan, langkah kerja, data pengamatan, daftar 
pertanyaan, data kesimpulan 
3 Memenuhi 5-7 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2 Memenuhi 3-4 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
1 Memenuhi 1-2 dari 8 komponen berikut: judul, KD, 
indikator, alat dan bahan, langkah kerja, data 
pengamatan, daftar pertanyaan, data kesimpulan 
2. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPA 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
3. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
IPS 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Materi LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
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4. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
Bahasa Indonesia 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
3 Materi LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
5. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
PPKn 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Materi LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
6. Kesesuaian antara materi LKS dengan KD 
SBdP 
4 
4 Materi LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Materi LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Materi LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Materi LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 




4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPA 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPA 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPA 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPA 
8. Kesesuaian antara indikator dengan KD IPS 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD IPS 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD IPS 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD IPS 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD IPS 
9. Kesesuaian antara indikator dengan KD 4 4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD Bahasa 
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Bahasa Indonesia Indonesia 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD Bahasa Indonesia 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD Bahasa 
Indonesia 
10. Kesesuaian antara indikator dengan KD 
PPKn 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD PPKn 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD PPKn 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD PPKn 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD PPKn 
11. Kesesuaian antara indikator dengan KD SBdP 
4 
4 Indikator LKS sangat sesuai dengan KD SBdP 
3 Indikator LKS sesuai dengan KD SBdP 
2 Indikator LKS kurang sesuai dengan KD SBdP 
1 Indikator LKS tidak sesuai dengan KD SBdP 
12. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 
keterampilan proses yang meliputi observasi, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan.  
4 
4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung keterampilan 
proses  
3 Kegiatan yang disusun mendukung keterampilan proses 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung keterampilan 
proses 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung keterampilan 
proses 
13. Penyusunan kegiatan mendukung penerapan 4 4 Kegiatan yang disusun sangat mendukung berpikir ritis   
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keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 
dasar,menyimpulkan, keyakinan, dan 
tindakan.  
3 Kegiatan yang disusun mendukung berpikir kritis 
2 Kegiatan yang disusun kurang mendukung berpikir 
kritis 
1 Kegiatan yang disusun tidak mendukung berpikir kritis 
14. Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan 
buku K 13 untuk siswa 
4 
4 Kegiatan sangat sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
3 Kegiatan sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
2 Kegiatan kurang sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
1 Kegiatan tidak sesuai dengan buku K13 untuk siswa 
15. Kesesuaian antara pokok kegiatan dengan 
teknik visual thinking yang meliputi 
pengguanaan mindscaping, tabel dan mind 
mapping 
4 
4 Kegiatan dalam LKS sangat sesuai dengan teknik visual 
thinking 
3 Kegiatan dalam LKS sesuai dengan teknik visual 
thinking 
2 Kegiatan dalam LKS kurang sesuai dengan teknik 
visual thinking 
1 Kegiatan dalam LKS tidak sesuai dengan teknik visual 
thinking 




4 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan sangat runtut 
3 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan runtut 
2 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan kurang runtut 
1 Rumusan petunjuk pelaksanaan kegiatan tidak runtut 
17. Kejelasan daftar kalimat pertanyaan 4 4 Memenuhi 3 kriteria yaitu: kalimat mudah dipahami, 
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sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai 
3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria yaitu: kalimat mudah 
dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai 
dengan kompetensi yang ingin dicapai 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria yaitu: kalimat 
mudah dipahami, sesuai dengan kemampuan siswa, 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai 
18. LKS dapat digunakan sesuai dengan 
kemampuan siswa 
4 
4 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban, sedang 
dan pandai 
3 LKS dapat digunakan untuk siswa yang lamban dan 
pandai 
2 LKS dapat digunakan untuk siswa yang sedang dan 
pandai 
1 LKS tidak dapat digunakan untuk siswa yang lamban, 
sedang dan pandai 
19. Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 4 
4 Penggunaan bahasa sangat sesuai dengan PUEBI 
3 Penggunaan bahasa sesuai dengan PUEBI 
2 Penggunaan bahasa kurang sesuai dengan PUEBI 
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1 Penggunaan bahasa tidak sesuai dengan PUEBI 
20. Struktur kalimat sederhana 
4 
4 Struktur kalimat sederahana dan mudah dipahami 
3 Struktur kalimat sederahana dan dipahami 
2 Struktur kalimat cukup sederahana dan cukup dipahami 
1 Struktur kalimat rumit dan tidak dipahami 






4 Menggunakan bahasa yang sangat sering digunakan 
3 Menggunakan bahasa yang sering digunakan 
2 Menggunakan bahasa yang jarang digunakan  
1 Menggunakan bahasa sangat jarang digunakan 
22. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
 
4 
4 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
3 Beberapa menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
2 Banyak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 
(bahasa daerah) 
1 Sebagian besar menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat (bahasa daerah) 
23. Kesesuaian antara tata urutan kegiatan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan 
siswa 4 
4 Tata urutan kegiatan pembelajaran sangat sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
3 Tata urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
2 Tata urutan kegiatan pembelajaran kurang dengan 
307 
 
tingkat kemampuan siswa 
1 Tata urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa 
24. Kejelasan petunjuk untuk siswa 
4 
4 Petunjuk untuk siswa sangat jelas 
3 Petunjuk untuk siswa jelas 
2 Petunjuk untuk siswa kurang jelas 
1 Petunjuk untuk siswa tidak jelas 
25. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses yang meliputi kegiatan 
observasi, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan 
4 
4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan keterampilan 
proses dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
keterampilan proses dalam pembelajaran 
26. Penyajian mendorong siswa menggunakan 
keterampilan berpikir kritis yang meliputi 
kegiatan memberikan penjelasan sederhana, 
membangun keterampilan 








4 Penyajian sangat mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
3 Penyajian mendorong siswa menggunakan berpikir 
kritis dalam pembelajaran 
2 Penyajian kurang mendorong siswa menggunakan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
1 Penyajian tidak mendorong siswa menggunakan 
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berpikir kritis dalam pembelajaran 







4 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa.  
3 Pemilihan warna background tidak menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar tetapi tulisan siswa terlihat 
tidak jelas 
2 Pemilihan warna background cukup menghalangi 
kejelasan tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
1 Pemilihan warna background menghalangi kejelasan 
tulisan, gambar dan tulisan siswa. 
28. Kecukupan tempat yang digunakan untuk 
jawaban siswa 
4 
4 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tersedia 
3 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan cukup tersedia 
2 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan kurang tersedia 
1 Tempat yang digunakan siswa untuk menjawab 
pertanyaan tidak tersedia 
29. Kesesuaian layout atau tata letak antara 
gambar dengan tulisan 4 
4 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan sangat proporsional 
3 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
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tulisan cukup proporsional 
2 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan kurang proporsional 
1 Pemilihan layout atau tata letak antara gambar dengan 
tulisan tidak proporsional 
30. Ketepatan pemilihan jenis huruf 
4 
4 Pemilihan jenis huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan jenis huruf mudah dibaca 
2 Pemilihan jenis huruf cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan jenis huruf sulit dibaca 
31. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 
4 
4 Pemilihan ukuran huruf sangat mudah dibaca 
3 Pemilihan ukuran huruf  mudah dibaca 
2 Pemilihan ukuran cukup sulit dibaca 
1 Pemilihan ukuran huruf sulit dibaca 
32. Ketepatan pemilihan warna huruf 
4 
4 Pemilihan warna huruf sangat kontras dengan 
background 
3 Pemilihan warna huruf  kontras dengan background 
2 Pemilihan warna huruf kurang kontras dengan 
background 
1 Pemilihan warna huruf tidak kontras dengan 
background 
33. Penggunaan huruf dalam LKS 
4 
4 Penggunaan huruf dalam LKS sangat menarik  
3 Penggunaan huruf dalam LKS menarik 
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2 Penggunaan huruf dalam LKS kurang menarik 
1 Penggunaan huruf dalam LKS tidak menarik 
34. Kemudahan dalam membaca teks/bacaan 
4 
4 Teks/bacaan sangat mudah dibaca 
3 Teks/bacaan mudah dibaca 
2 Teks/bacaan cukup sulit dibaca 
1 Teks/bacaan sulit dibaca 
35. Kualitas gambar 
4 
4 Kualitas gambar sangat jelas 
3 Kualitas gambar jelas 
2 Kualitas gambar kurang jelas 
1 Kualitas gambar tidak jelas 
36. Kesesuaian dalam pemilihan gambar dengan 
materi 
4 
4 Pemilihan gambar sangat sesuai dengan materi  
3 Pemilihan gambar sesuai dengan materi  
2 Pemilihan gambar kurang sesuai dengan materi  
1 Pemilihan gambar tidak sesuai dengan materi  
37. Kesesuaian pemilihan gambar dengan 
karakteristik siswa 
4 
4 Penggunaan semua gambar yang fullcolor dan objeknya 
berupa gambar anak-anak 
3 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor dan 
objeknya berupa gambar anak-anak 
2 Penggunaan sebagian besar gambar yang fullcolor tetapi 
objeknya berupa orang dewasa 
1 Penggunaan gambar tidak fullcolor dan objeknya 
berupa orang dewasa 
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38. Proporsional ukuran gambar yang disajikan 
4 
4 Ukuran gambar yang disajikan sangat sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
3 Ukuran gambar yang disajikan sesuai dengan ukuran 
kertas dan tulisan.  
2 Ukuran gambar yang disajikan kurang sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
1 Ukuran gambar yang disajikan tidak sesuai dengan 
ukuran kertas dan tulisan.  
39. Kemenarikan desain tiap halaman  
4 
4 Memenuhi 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan huruf, 
tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 3) LKS 
menarik minat siswa menggunakan LKS 
3 Memenuhi 2 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
2 Memenuhi 1 dari 3 kriteria sebagai berikut: 1) kejelasan 
huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna proporsional, 
3) LKS menarik minat siswa menggunakan LKS 
1 Tidak memenuhi satupun dari 3 kriteria sebagai berikut: 
1) kejelasan huruf, tabel, gambar, 2) komposisi warna 





Kesimpulan: LKS berbasis visual thinking ini dinyatakan:  
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan setelah revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
(mohon melingkari nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Saran terhadap rancangan LKS berbasis visual thinking 
LKS berbasis Visual Thinking sangat layak digunakan oleh siswa kelas V untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan proses siswa.  
 
Mataram,…………………………… 








Analisis Respon Guru Uji Coba Lapangan Operasional 
Total Skor : 156 
Total Nilai  
   
   
          
Nilai Minimal  
  
   
         
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat layak 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Layak 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Tidak Layak 
Mi – 3SD s.d Mi- 1,5 SD 25 - 43 Sangat Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking yaitu sangat layak digunakan oleh 











PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 




Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa Uji Lapangan Awal 
No Siswa 
Butir Pernyataan Jml 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 
6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 






Analisis Respon Guru Uji Lapangan Awal 
Total Skor : 127 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ Mi  s.d (Mi + 3 SD) ≥50-100  Layak 
X ≥ Mi – 3SD s.d Mi  ≥ 0-49 Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking layak untuk diujicobakan pada uji 





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
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Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan Utama  
No Siswa 
Butir Pernyataan Jml 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
7 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 




12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
22 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 






Analisis Respon Guru Uji Coba Lapangan Utama 
Total Skor : 590 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ Mi  s.d (Mi + 3 SD) ≥50-100  Layak 
X ≥ Mi – 3SD s.d Mi  ≥ 0-49 Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking layak untuk diujicobakan pada uji 





PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 




Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa Uji Coba Lapangan Operasional  
No Siswa 
Butir Pernyataan Jml 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 




12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
22 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
38 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
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39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 
47 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 





Analisis Respon Guru Uji Coba Lapangan Operasional 
Total Skor : 1016 
Total Nilai  
    
    
         
Nilai Minimal  
 
    
        
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 
    
 
Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ Mi  s.d (Mi + 3 SD) ≥50-100  Layak 
X ≥ Mi – 3SD s.d Mi  ≥ 0-49 Tidak Layak 
 
Kesimpulan: LKS berbasis Visual Thinking layak digunakan untuk meningkatkan 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 1 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 1 2 2 1 1 1 8 
2 Annisa Aswiyani  2 2 1 1 1 2 9 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  1 2 2 1 1 2 9 
4 Aeni Adha Akbar 1 2 1 2 1 1 8 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 2 1 2 2 9 
6 Faizd Mubarok 1 1 2 1 2 1 8 
7 Fathir Bariq Segara 1 3 2 2 2 1 11 
8 Fauzan 1 1 2 2 2 2 10 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 2 1 2 1 8 
10 Lalu Khairil Anwar 1 1 2 2 2 2 10 
11 Lukmanul Hakim 1 1 2 1 1 2 8 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 2 2 1 2 2 11 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 1 2 2 2 2 10 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 2 3 1 2 2 11 
15 Muhammad Haiqal F.  1 2 1 2 2 1 9 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 2 1 3 2 2 1 11 
17 Muhammad Tyo Irfatama 2 2 2 1 2 2 11 
18 Muhammat Fahri Yakub 2 1 3 1 2 1 10 
19 Mulia Azi Pratama 2 1 2 1 2 2 10 
20 Novi Nur Aryani 2 2 3 1 2 1 11 
21 Retno Saputra 2 1 2 1 2 2 10 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 2 2 3 2 2 1 12 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 2 2 2 1 2 2 11 
24 Yasmein Dwi Asmara 2 2 2 1 2 2 11 
25 Yuniarti Maemunah 2 2 2 1 2 2 11 




27 Aisyah Al Humairah 2 2 2 2 2 2 12 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 2 2 2 2 10 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 1 3 2 2 2 11 
30 Bintar Indra Permana 1 1 2 1 2 2 9 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 2 2 1 2 2 10 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 2 1 2 2 9 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 2 2 1 2 2 10 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 2 2 2 2 2 11 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 2 1 2 2 9 
36 Intan Yulia Astina 1 1 2 1 2 2 9 
37 Kenzie Jaya Nugraha 2 3 2 2 3 3 15 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 1 1 2 2 2 2 10 
39 Lalu Gigih Prayuda 1 1 2 1 2 2 9 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 1 2 2 2 2 10 
41 Muhammad Alfarizi 1 1 2 1 1 1 7 
42 Muhammad Habibi 1 2 3 1 2 2 11 
43 Muhammad Ichsan 1 1 2 2 2 2 10 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  1 1 2 1 2 2 9 
45 Naura Yasani 1 2 2 2 2 2 11 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 1 2 2 2 2 10 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 2 2 2 2 2 12 
48 Raditya Hilman Hidayat 1 1 2 2 1 1 8 
49 Sultan Maulana B.H. 2 2 2 2 2 2 12 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 1 2 2 2 2 10 
 
Analisis Evaluasi 1 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 500 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 






Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 2 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 2 2 2 2 2 2 12 
2 Annisa Aswiyani  2 2 2 2 3 2 13 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 2 2 2 2 2 12 
4 Aeni Adha Akbar 2 2 2 3 2 1 12 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 2 2 2 2 1 2 11 
6 Faizd Mubarok 2 2 2 2 2 1 11 
7 Fathir Bariq Segara 2 2 2 2 3 2 13 
8 Fauzan 2 2 2 2 2 3 13 
9 Harly Eka Permata Sari 2 1 2 2 2 2 11 
10 Lalu Khairil Anwar 2 2 2 1 2 2 11 
11 Lukmanul Hakim 2 3 2 3 2 3 15 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 2 3 3 2 2 14 
13 Muhamad Azlan Zaefani 2 2 2 2 1 2 11 
14 Muhammad Fahril Hidayat 2 2 2 2 2 3 13 
15 Muhammad Haiqal F.  2 2 2 2 2 2 12 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 3 2 2 2 2 3 14 
17 Muhammad Tyo Irfatama 2 2 2 2 2 3 13 
18 Muhammat Fahri Yakub 2 2 2 2 2 1 11 
19 Mulia Azi Pratama 2 2 2 1 2 3 12 
20 Novi Nur Aryani 1 2 2 2 2 1 10 
21 Retno Saputra 2 2 2 3 2 2 13 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 2 2 1 2 2 10 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 2 2 2 1 2 2 11 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 2 3 1 2 2 13 
25 Yuniarti Maemunah 2 3 2 2 3 2 14 
26 Adelia Giza Humaira 2 2 2 2 2 2 12 
27 Aisyah Al Humairah 1 2 2 2 2 2 11 
28 Ana Shofia Lathiyfa 2 2 2 2 2 2 12 
29 Andy Muhammad Farras Afif 2 2 2 3 3 2 14 
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30 Bintar Indra Permana 2 2 2 2 2 2 12 
31 Dayana Rizky Baiduri 2 2 2 2 2 2 12 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 2 2 2 2 2 13 
33 Dinnie Aulia Fadilah 2 2 2 2 1 2 11 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 2 2 2 2 2 13 
35 Ihsan Mulya Bintang 3 1 1 1 1 2 9 
36 Intan Yulia Astina 2 2 2 2 2 2 12 
37 Kenzie Jaya Nugraha 2 2 3 3 3 2 15 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 2 2 1 2 2 12 
39 Lalu Gigih Prayuda 3 1 2 1 2 2 11 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 2 2 1 1 2 10 
41 Muhammad Alfarizi 3 1 1 1 2 2 10 
42 Muhammad Habibi 1 2 2 3 3 2 13 
43 Muhammad Ichsan 3 2 3 2 2 2 14 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 2 2 2 2 2 13 
45 Naura Yasani 2 2 2 2 2 2 12 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 2 2 2 1 2 2 11 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 2 2 2 2 2 12 
48 Raditya Hilman Hidayat 2 2 2 1 1 2 10 
49 Sultan Maulana B.H. 3 2 2 1 2 2 12 
50 Yuli Betanitha Azalia 2 2 2 1 2 2 11 
 
Analisis Evaluasi 2 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 602 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 3 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 2 3 2 3 2 2 14 
2 Annisa Aswiyani  2 2 3 2 2 2 13 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 2 1 2 2 2 11 
4 Aeni Adha Akbar 2 2 2 3 2 2 13 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 2 2 2 2 2 2 12 
6 Faizd Mubarok 2 2 3 3 2 2 14 
7 Fathir Bariq Segara 2 2 2 3 2 2 13 
8 Fauzan 2 2 3 1 2 2 12 
9 Harly Eka Permata Sari 2 2 3 3 2 2 14 
10 Lalu Khairil Anwar 2 2 4 1 2 2 13 
11 Lukmanul Hakim 2 2 2 2 2 2 12 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 2 3 3 4 2 16 
13 Muhamad Azlan Zaefani 2 2 3 2 2 2 13 
14 Muhammad Fahril Hidayat 2 3 3 2 2 2 14 
15 Muhammad Haiqal F.  2 2 2 2 2 2 12 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 2 2 2 2 3 2 13 
17 Muhammad Tyo Irfatama 2 2 2 2 2 1 11 
18 Muhammat Fahri Yakub 4 2 3 2 2 3 16 
19 Mulia Azi Pratama 2 2 2 2 2 3 13 
20 Novi Nur Aryani 2 2 3 2 2 2 13 
21 Retno Saputra 2 2 2 2 2 2 12 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 2 2 2 2 1 2 11 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 1 2 2 2 2 1 10 
24 Yasmein Dwi Asmara 2 2 2 2 3 3 14 
25 Yuniarti Maemunah 2 2 2 2 3 3 14 
26 Adelia Giza Humaira 3 2 2 2 2 2 13 
27 Aisyah Al Humairah 2 2 2 1 2 2 11 
28 Ana Shofia Lathiyfa 2 2 2 2 2 2 12 
29 Andy Muhammad Farras Afif 3 3 2 3 2 2 15 
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30 Bintar Indra Permana 2 2 2 2 2 2 12 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 2 2 3 2 2 14 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 2 2 2 2 2 13 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 2 2 2 2 2 11 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 2 2 2 2 2 13 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 2 1 2 2 9 
36 Intan Yulia Astina 2 3 2 2 2 2 13 
37 Kenzie Jaya Nugraha 3 3 2 3 2 4 17 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 2 2 2 2 2 2 12 
39 Lalu Gigih Prayuda 2 2 2 2 2 2 12 
40 Mohammad Darrel Estu W.  3 2 2 1 2 2 12 
41 Muhammad Alfarizi 1 1 2 1 2 2 9 
42 Muhammad Habibi 3 3 2 2 2 4 16 
43 Muhammad Ichsan 2 3 2 1 2 2 12 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 2 2 3 2 2 14 
45 Naura Yasani 2 3 2 2 2 3 14 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 3 2 2 1 2 2 12 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 2 2 1 2 3 12 
48 Raditya Hilman Hidayat 3 2 2 2 2 2 13 
49 Sultan Maulana B.H. 2 2 2 2 2 2 12 
50 Yuli Betanitha Azalia 2 2 2 2 2 2 12 
 
Analisis Evaluasi 3 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 638 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 4 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 2 2 2 3 2 3 14 
2 Annisa Aswiyani  2 2 2 2 2 3 13 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 3 2 3 2 3 15 
4 Aeni Adha Akbar 2 3 3 2 2 2 14 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 3 3 3 2 2 3 16 
6 Faizd Mubarok 2 2 3 2 3 2 14 
7 Fathir Bariq Segara 2 3 2 2 3 2 14 
8 Fauzan 3 2 3 3 3 2 16 
9 Harly Eka Permata Sari 2 3 2 3 2 3 15 
10 Lalu Khairil Anwar 2 2 3 3 2 2 14 
11 Lukmanul Hakim 3 3 2 2 3 2 15 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  3 2 3 3 2 1 14 
13 Muhamad Azlan Zaefani 3 2 2 2 3 2 14 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 2 3 3 2 2 13 
15 Muhammad Haiqal F.  3 3 2 2 3 3 16 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 2 2 3 3 3 3 16 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 2 2 2 2 3 12 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 2 3 2 3 2 15 
19 Mulia Azi Pratama 2 3 2 2 3 3 15 
20 Novi Nur Aryani 2 2 2 1 3 2 12 
21 Retno Saputra 2 2 2 3 3 2 14 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 3 2 1 2 3 2 13 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 2 3 1 2 3 14 
24 Yasmein Dwi Asmara 2 2 2 2 2 3 13 
25 Yuniarti Maemunah 2 3 3 2 2 3 15 
26 Adelia Giza Humaira 2 1 2 2 2 2 11 
27 Aisyah Al Humairah 2 2 2 2 2 2 12 
28 Ana Shofia Lathiyfa 2 2 3 2 2 2 13 
29 Andy Muhammad Farras Afif 2 3 2 3 2 3 15 
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30 Bintar Indra Permana 3 3 3 3 3 3 18 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 3 3 3 3 3 18 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 2 3 2 3 2 15 
33 Dinnie Aulia Fadilah 2 3 1 3 2 3 14 
34 Hafna Ilmy Muhalla 2 2 2 2 2 2 12 
35 Ihsan Mulya Bintang 3 2 3 3 3 3 17 
36 Intan Yulia Astina 2 2 2 2 2 2 12 
37 Kenzie Jaya Nugraha 3 3 2 3 3 3 17 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 2 2 2 2 2 2 12 
39 Lalu Gigih Prayuda 3 2 2 2 3 2 14 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 2 2 2 2 2 12 
41 Muhammad Alfarizi 3 2 2 1 3 1 12 
42 Muhammad Habibi 3 3 2 3 2 3 16 
43 Muhammad Ichsan 3 2 3 2 2 2 14 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 2 3 1 2 1 12 
45 Naura Yasani 2 3 2 3 2 3 15 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 2 2 2 2 3 2 13 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 2 3 2 3 2 14 
48 Raditya Hilman Hidayat 2 3 3 2 3 2 15 
49 Sultan Maulana B.H. 2 3 3 3 2 3 16 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 3 2 3 2 3 14 
 
Analisis Evaluasi 4  Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 709 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 5 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 3 2 3 2 2 3 15 
2 Annisa Aswiyani  3 2 2 2 2 3 14 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 3 3 2 2 3 15 
4 Aeni Adha Akbar 2 3 3 2 2 2 14 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 3 3 2 3 3 3 17 
6 Faizd Mubarok 2 2 3 2 3 3 15 
7 Fathir Bariq Segara 3 2 2 3 3 3 16 
8 Fauzan 2 3 3 3 2 2 15 
9 Harly Eka Permata Sari 3 2 3 3 2 2 15 
10 Lalu Khairil Anwar 2 3 2 2 3 2 14 
11 Lukmanul Hakim 3 2 2 2 2 3 14 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 3 2 3 3 3 16 
13 Muhamad Azlan Zaefani 2 2 2 2 3 3 14 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 3 2 3 2 3 16 
15 Muhammad Haiqal F.  2 3 3 3 3 3 17 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 2 2 3 3 3 3 16 
17 Muhammad Tyo Irfatama 2 2 2 3 3 3 15 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 2 2 1 3 3 14 
19 Mulia Azi Pratama 3 2 3 2 2 3 15 
20 Novi Nur Aryani 3 2 2 3 2 3 15 
21 Retno Saputra 2 1 3 2 3 3 14 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 2 3 3 2 2 3 15 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 2 3 2 3 3 16 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 3 4 3 2 2 17 
25 Yuniarti Maemunah 3 3 3 2 3 3 17 
26 Adelia Giza Humaira 1 2 2 2 2 2 11 
27 Aisyah Al Humairah 2 2 2 2 2 2 12 
28 Ana Shofia Lathiyfa 2 3 3 2 3 2 15 
29 Andy Muhammad Farras Afif 3 2 2 3 2 3 15 
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30 Bintar Indra Permana 3 3 2 3 3 3 17 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 3 3 3 3 4 19 
32 Dimas Nugroho Prayudi 2 3 3 2 3 3 16 
33 Dinnie Aulia Fadilah 3 2 3 3 2 3 16 
34 Hafna Ilmy Muhalla 2 2 2 2 2 2 12 
35 Ihsan Mulya Bintang 2 3 3 2 3 4 17 
36 Intan Yulia Astina 2 2 3 2 2 2 13 
37 Kenzie Jaya Nugraha 3 3 2 3 3 4 18 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 2 2 3 2 2 4 15 
39 Lalu Gigih Prayuda 2 3 3 2 3 3 16 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 2 2 2 2 3 13 
41 Muhammad Alfarizi 2 3 2 2 3 3 15 
42 Muhammad Habibi 3 3 2 3 2 2 15 
43 Muhammad Ichsan 2 3 2 2 3 2 14 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  2 3 3 2 3 2 15 
45 Naura Yasani 3 3 3 3 3 3 18 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 2 3 2 2 3 2 14 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 3 2 2 3 2 14 
48 Raditya Hilman Hidayat 3 3 3 3 2 4 18 
49 Sultan Maulana B.H. 3 2 2 3 2 3 15 
50 Yuli Betanitha Azalia 3 2 3 3 2 3 16 
 
Analisis Evaluasi 5 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 760 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 6 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 3 3 3 3 3 3 18 
2 Annisa Aswiyani  3 3 2 3 3 3 17 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 2 3 3 3 3 16 
4 Aeni Adha Akbar 2 3 3 3 2 2 15 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 3 3 2 3 3 3 17 
6 Faizd Mubarok 1 2 3 2 3 3 14 
7 Fathir Bariq Segara 3 3 2 3 3 3 17 
8 Fauzan 3 3 3 3 2 2 16 
9 Harly Eka Permata Sari 2 2 3 3 2 2 14 
10 Lalu Khairil Anwar 2 2 2 3 2 2 13 
11 Lukmanul Hakim 2 3 2 3 3 3 16 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 3 2 3 3 3 16 
13 Muhamad Azlan Zaefani 3 3 2 3 3 3 17 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 3 2 3 3 3 17 
15 Muhammad Haiqal F.  3 2 3 3 3 3 17 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 2 2 3 3 3 3 16 
17 Muhammad Tyo Irfatama 3 3 2 2 3 3 16 
18 Muhammat Fahri Yakub 2 2 2 3 3 3 15 
19 Mulia Azi Pratama 3 3 3 3 3 3 18 
20 Novi Nur Aryani 4 2 2 3 3 3 17 
21 Retno Saputra 3 2 3 3 3 3 17 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 3 3 3 3 3 3 18 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 3 3 2 3 3 17 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 3 4 2 2 2 16 
25 Yuniarti Maemunah 2 3 3 2 3 3 16 
26 Adelia Giza Humaira 2 3 2 3 2 2 14 
27 Aisyah Al Humairah 3 2 2 2 2 2 13 
28 Ana Shofia Lathiyfa 3 3 3 2 2 2 15 
29 Andy Muhammad Farras Afif 2 3 2 3 3 3 16 
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30 Bintar Indra Permana 2 2 2 2 3 3 14 
31 Dayana Rizky Baiduri 2 3 3 3 4 4 19 
32 Dimas Nugroho Prayudi 2 3 3 2 3 3 16 
33 Dinnie Aulia Fadilah 2 2 3 2 3 3 15 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 2 2 3 2 2 14 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 3 3 3 4 4 18 
36 Intan Yulia Astina 2 3 3 3 2 2 15 
37 Kenzie Jaya Nugraha 2 3 2 3 4 4 18 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 3 3 3 4 4 20 
39 Lalu Gigih Prayuda 2 3 3 2 3 3 16 
40 Mohammad Darrel Estu W.  3 2 2 2 3 3 15 
41 Muhammad Alfarizi 3 4 2 3 3 3 18 
42 Muhammad Habibi 3 2 2 2 2 2 13 
43 Muhammad Ichsan 4 2 2 3 2 2 15 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  2 3 3 3 2 2 15 
45 Naura Yasani 3 3 3 2 3 3 17 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 3 3 2 3 2 2 15 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 3 2 2 2 2 2 13 
48 Raditya Hilman Hidayat 2 2 3 3 4 4 18 
49 Sultan Maulana B.H. 2 2 2 4 3 3 16 
50 Yuli Betanitha Azalia 2 2 3 3 3 3 16 
 
Analisis Evaluasi 6 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 800 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 7 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 2 2 3 3 3 3 16 
2 Annisa Aswiyani  3 2 3 3 2 4 17 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  3 3 2 2 3 3 16 
4 Aeni Adha Akbar 3 2 3 3 2 2 15 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 2 2 2 2 3 3 14 
6 Faizd Mubarok 3 3 2 2 3 3 16 
7 Fathir Bariq Segara 3 2 3 3 3 2 16 
8 Fauzan 2 3 2 2 3 3 15 
9 Harly Eka Permata Sari 3 3 3 3 2 3 17 
10 Lalu Khairil Anwar 3 2 3 3 3 2 16 
11 Lukmanul Hakim 2 3 3 3 3 3 17 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  2 2 3 3 2 2 14 
13 Muhamad Azlan Zaefani 2 3 2 2 3 3 15 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 3 4 4 3 4 21 
15 Muhammad Haiqal F.  2 2 2 2 3 2 13 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 3 2 3 3 4 3 18 
17 Muhammad Tyo Irfatama 3 2 3 3 4 2 17 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 2 2 2 3 3 15 
19 Mulia Azi Pratama 3 3 3 3 3 3 18 
20 Novi Nur Aryani 2 3 2 2 3 2 14 
21 Retno Saputra 2 4 3 3 2 3 17 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 3 3 3 3 3 2 17 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 4 2 2 1 2 14 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 3 3 3 3 2 17 
25 Yuniarti Maemunah 2 4 4 4 4 3 21 
26 Adelia Giza Humaira 2 3 3 3 3 2 16 
27 Aisyah Al Humairah 2 3 2 2 2 2 13 
28 Ana Shofia Lathiyfa 3 3 2 2 2 2 14 
29 Andy Muhammad Farras Afif 2 3 3 3 3 3 17 
342 
 
30 Bintar Indra Permana 2 3 2 2 2 3 14 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 3 2 2 3 4 17 
32 Dimas Nugroho Prayudi 2 3 3 3 3 3 17 
33 Dinnie Aulia Fadilah 3 2 2 2 3 3 15 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 3 3 3 3 2 17 
35 Ihsan Mulya Bintang 2 3 3 3 3 4 18 
36 Intan Yulia Astina 3 3 3 3 3 2 17 
37 Kenzie Jaya Nugraha 2 3 3 3 3 3 17 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 3 4 4 3 4 21 
39 Lalu Gigih Prayuda 3 2 3 3 3 3 17 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 2 2 2 2 3 13 
41 Muhammad Alfarizi 2 2 4 4 3 3 18 
42 Muhammad Habibi 3 3 2 2 3 2 15 
43 Muhammad Ichsan 2 3 3 3 3 2 16 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 3 3 3 3 2 17 
45 Naura Yasani 3 3 2 2 3 3 16 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 3 3 3 3 3 2 17 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 2 3 2 2 3 2 14 
48 Raditya Hilman Hidayat 3 3 3 3 3 4 19 
49 Sultan Maulana B.H. 2 3 3 3 3 3 17 
50 Yuli Betanitha Azalia 3 3 2 2 3 3 16 
 
Analisis Evaluasi 7 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 814 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 

























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Telp. 
(0274) 550835 
 
Data Analisis Hasil Evaluasi 8 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 3 3 3 3 3 3 18 
2 Annisa Aswiyani  3 3 4 2 3 3 18 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  3 3 3 3 3 3 18 
4 Aeni Adha Akbar 3 3 3 3 3 4 19 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 3 3 3 4 3 3 19 
6 Faizd Mubarok 3 3 3 3 3 3 18 
7 Fathir Bariq Segara 3 3 3 3 3 2 17 
8 Fauzan 3 3 3 2 2 4 17 
9 Harly Eka Permata Sari 3 3 3 4 3 2 18 
10 Lalu Khairil Anwar 3 3 3 2 3 4 18 
11 Lukmanul Hakim 3 3 3 3 3 4 19 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  3 3 3 4 3 3 19 
13 Muhamad Azlan Zaefani 3 3 3 3 3 3 18 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 3 3 3 3 2 17 
15 Muhammad Haiqal F.  3 3 3 2 3 2 16 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 3 2 3 3 3 3 17 
17 Muhammad Tyo Irfatama 3 2 3 2 3 2 15 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 2 3 2 3 2 15 
19 Mulia Azi Pratama 3 3 3 4 3 4 20 
20 Novi Nur Aryani 3 3 3 3 2 3 17 
21 Retno Saputra 3 4 3 3 3 3 19 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 3 3 2 3 3 3 17 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 3 3 3 4 3 19 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 4 3 3 2 3 18 
25 Yuniarti Maemunah 3 2 3 3 3 3 17 
26 Adelia Giza Humaira 3 2 3 2 3 3 16 
27 Aisyah Al Humairah 2 3 3 3 2 3 16 
28 Ana Shofia Lathiyfa 3 3 3 3 3 3 18 
29 Andy Muhammad Farras Afif 2 2 3 2 3 3 15 
345 
 
30 Bintar Indra Permana 3 3 3 3 2 3 17 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 3 3 3 4 4 20 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 4 3 2 3 3 18 
33 Dinnie Aulia Fadilah 3 4 3 3 3 3 19 
34 Hafna Ilmy Muhalla 2 3 3 2 3 3 16 
35 Ihsan Mulya Bintang 3 3 3 2 3 3 17 
36 Intan Yulia Astina 3 3 3 3 4 4 20 
37 Kenzie Jaya Nugraha 2 2 3 2 3 3 15 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 3 3 3 4 4 20 
39 Lalu Gigih Prayuda 2 1 3 3 4 4 17 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 2 3 3 3 3 16 
41 Muhammad Alfarizi 3 3 3 3 2 3 17 
42 Muhammad Habibi 2 3 3 2 3 3 16 
43 Muhammad Ichsan 3 3 3 2 2 2 15 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  2 3 3 3 2 3 16 
45 Naura Yasani 2 2 3 3 2 3 15 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 2 3 3 3 3 3 17 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 3 3 3 2 3 3 17 
48 Raditya Hilman Hidayat 4 4 3 3 4 4 22 
49 Sultan Maulana B.H. 3 3 3 3 3 3 18 
50 Yuli Betanitha Azalia 3 3 3 3 4 4 20 
 
Analisis Evaluasi 8 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 876 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 9 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 3 3 4 2 3 3 18 
2 Annisa Aswiyani  3 4 3 3 2 3 18 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  2 2 3 4 3 4 18 
4 Aeni Adha Akbar 3 3 1 2 3 3 15 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 3 4 2 3 2 4 18 
6 Faizd Mubarok 3 3 3 3 3 4 19 
7 Fathir Bariq Segara 3 4 3 3 2 3 18 
8 Fauzan 3 4 3 2 3 3 18 
9 Harly Eka Permata Sari 3 3 3 2 4 3 18 
10 Lalu Khairil Anwar 4 3 2 3 2 3 17 
11 Lukmanul Hakim 3 3 3 3 4 4 20 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  3 3 3 3 4 3 19 
13 Muhamad Azlan Zaefani 4 4 4 3 3 4 22 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 3 3 4 3 2 18 
15 Muhammad Haiqal F.  3 4 3 3 3 4 20 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 4 2 3 3 2 4 18 
17 Muhammad Tyo Irfatama 4 2 3 3 3 3 18 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 2 4 4 3 3 19 
19 Mulia Azi Pratama 2 3 3 3 3 2 16 
20 Novi Nur Aryani 3 2 4 3 3 3 18 
21 Retno Saputra 3 3 4 3 3 3 19 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 4 2 4 3 4 3 20 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 4 2 4 4 3 3 20 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 2 3 3 3 2 16 
25 Yuniarti Maemunah 3 3 3 3 3 4 19 
26 Adelia Giza Humaira 3 2 3 3 3 3 17 
27 Aisyah Al Humairah 3 3 3 3 3 3 18 
28 Ana Shofia Lathiyfa 3 3 3 3 4 4 20 
29 Andy Muhammad Farras Afif 3 2 3 3 3 3 17 
348 
 
30 Bintar Indra Permana 3 3 4 3 4 4 21 
31 Dayana Rizky Baiduri 3 3 3 2 4 4 19 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 2 4 3 3 3 18 
33 Dinnie Aulia Fadilah 2 3 4 3 3 3 18 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 2 3 3 3 3 17 
35 Ihsan Mulya Bintang 3 3 4 3 3 3 19 
36 Intan Yulia Astina 3 4 4 3 4 4 22 
37 Kenzie Jaya Nugraha 3 2 3 3 3 3 17 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 4 3 3 4 4 21 
39 Lalu Gigih Prayuda 2 4 2 3 2 2 15 
40 Mohammad Darrel Estu W.  2 3 3 3 3 3 17 
41 Muhammad Alfarizi 2 3 4 4 4 4 21 
42 Muhammad Habibi 3 3 3 3 4 3 19 
43 Muhammad Ichsan 3 2 3 3 4 4 19 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 3 3 3 3 3 18 
45 Naura Yasani 3 4 3 4 3 3 20 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 3 3 4 4 4 4 22 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 3 3 4 3 4 4 21 
48 Raditya Hilman Hidayat 3 3 4 2 4 4 20 
49 Sultan Maulana B.H. 3 3 3 3 3 4 19 
50 Yuli Betanitha Azalia 3 3 3 3 3 4 19 
 
Analisis Evaluasi 9 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 933 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Hasil Evaluasi 10 Keterampilan Proses Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Ketarampilan 
Proses Siswa Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 Alfi Zulmi Maulidi 4 4 4 3 4 4 23 
2 Annisa Aswiyani  4 4 3 4 3 4 22 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  3 4 3 4 2 3 19 
4 Aeni Adha Akbar 3 3 1 4 3 4 18 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 4 4 2 4 3 4 21 
6 Faizd Mubarok 3 4 3 4 4 4 22 
7 Fathir Bariq Segara 4 4 3 4 4 3 22 
8 Fauzan 2 3 3 3 3 3 17 
9 Harly Eka Permata Sari 3 3 3 4 3 3 19 
10 Lalu Khairil Anwar 4 3 2 3 3 3 18 
11 Lukmanul Hakim 3 3 3 3 2 3 17 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  3 3 3 2 3 3 17 
13 Muhamad Azlan Zaefani 2 3 4 3 3 3 18 
14 Muhammad Fahril Hidayat 3 4 3 3 3 3 19 
15 Muhammad Haiqal F.  3 3 3 3 4 3 19 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 3 3 3 3 3 3 18 
17 Muhammad Tyo Irfatama 2 4 3 3 4 3 19 
18 Muhammat Fahri Yakub 3 4 4 3 4 3 21 
19 Mulia Azi Pratama 4 4 3 3 3 3 20 
20 Novi Nur Aryani 4 3 4 3 3 3 20 
21 Retno Saputra 3 4 4 3 3 3 20 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 3 4 4 3 3 4 21 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 3 4 4 3 4 3 21 
24 Yasmein Dwi Asmara 3 4 3 3 3 3 19 
25 Yuniarti Maemunah 4 4 3 3 4 4 22 
26 Adelia Giza Humaira 3 3 3 3 3 4 19 
27 Aisyah Al Humairah 3 3 3 3 3 3 18 
28 Ana Shofia Lathiyfa 3 4 3 4 3 4 21 
29 Andy Muhammad Farras Afif 3 3 3 3 3 4 19 
351 
 
30 Bintar Indra Permana 3 3 4 4 3 4 21 
31 Dayana Rizky Baiduri 2 2 3 4 2 3 16 
32 Dimas Nugroho Prayudi 3 3 4 4 3 3 20 
33 Dinnie Aulia Fadilah 3 3 4 4 3 4 21 
34 Hafna Ilmy Muhalla 3 3 3 3 3 3 18 
35 Ihsan Mulya Bintang 2 3 4 3 3 3 18 
36 Intan Yulia Astina 2 3 4 4 3 3 19 
37 Kenzie Jaya Nugraha 3 3 3 3 3 3 18 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 3 4 3 4 3 4 21 
39 Lalu Gigih Prayuda 3 3 2 2 3 3 16 
40 Mohammad Darrel Estu W.  3 3 3 3 3 3 18 
41 Muhammad Alfarizi 4 4 4 4 4 3 23 
42 Muhammad Habibi 3 3 3 3 3 4 19 
43 Muhammad Ichsan 3 3 3 3 3 3 18 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  3 3 3 2 3 3 17 
45 Naura Yasani 4 4 3 3 4 4 22 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 4 4 4 3 4 4 23 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 4 4 4 3 4 4 23 
48 Raditya Hilman Hidayat 2 3 4 3 3 3 18 
49 Sultan Maulana B.H. 3 3 3 2 3 4 18 
50 Yuli Betanitha Azalia 4 4 3 3 4 4 22 
 
Analisis Evaluasi 10 Keterampilan Proses Siswa Kelas V 
Total Skor : 978 
Total Nilai  
   
    
         
Nilai Minimal  
   
    
         
Nila Maksimal  
    
    
          
Mean Ideal (MI)  
      
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
      
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 81-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 63- 80 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 44 - 62 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 0 1 1 1 3 
2 Annisa Aswiyani  0 1 0 1 0 2 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 0 0 0 0 0 
4 Aeni Adha Akbar 0 0 1 0 0 1 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 0 1 0 3 
6 Faizd Mubarok 0 1 1 0 1 3 
7 Fathir Bariq Segara 0 1 0 0 0 1 
8 Fauzan 1 0 1 1 1 4 
9 Harly Eka Permata Sari 1 0 1 1 1 4 
10 Lalu Khairil Anwar 0 1 0 0 0 1 
11 Lukmanul Hakim 0 0 1 0 1 2 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 0 1 1 1 0 3 
14 Muhammad Fahril Hidayat 0 0 0 1 0 1 
15 Muhammad Haiqal F.  0 0 0 0 0 0 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 0 0 0 0 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 0 0 1 0 2 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 0 1 0 0 1 
19 Mulia Azi Pratama 0 0 0 0 0 0 
20 Novi Nur Aryani 0 0 1 0 1 2 
21 Retno Saputra 0 0 0 0 0 0 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 0 1 1 0 1 3 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 1 0 0 0 1 
24 Yasmein Dwi Asmara 0 1 1 0 0 2 
25 Yuniarti Maemunah 1 0 0 1 0 2 




27 Aisyah Al Humairah 0 0 0 1 1 2 
28 Ana Shofia Lathiyfa 0 0 0 0 1 1 
29 Andy Muhammad Farras Afif 0 0 0 0 0 0 
30 Bintar Indra Permana 0 0 0 1 0 1 
31 Dayana Rizky Baiduri 0 0 0 1 1 2 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 0 0 1 1 3 
33 Dinnie Aulia Fadilah 0 0 0 0 0 0 
34 Hafna Ilmy Muhalla 0 1 0 0 1 2 
35 Ihsan Mulya Bintang 0 0 0 1 1 2 
36 Intan Yulia Astina 0 0 0 0 0 0 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 0 1 1 1 4 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 0 1 1 0 2 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 0 0 0 0 0 
40 Mohammad Darrel Estu W.  0 0 0 0 0 0 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 0 1 0 0 1 2 
43 Muhammad Ichsan 0 0 0 0 0 0 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 0 0 1 1 
45 Naura Yasani 0 0 0 0 1 1 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 0 0 0 0 0 0 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 0 1 1 0 2 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 0 0 1 0 1 
49 Sultan Maulana B.H. 0 0 0 1 1 2 
50 Yuli Betanitha Azalia 0 0 0 0 0 0 
 
Analisis Evaluasi 1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 75 
Total Nilai  
  
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 






Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 0 1 0 0 1 
2 Annisa Aswiyani  1 0 1 1 0 3 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  1 1 1 0 0 3 
4 Aeni Adha Akbar 0 0 0 1 0 1 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 0 1 1 0 0 2 
6 Faizd Mubarok 1 0 1 1 0 3 
7 Fathir Bariq Segara 1 0 1 1 0 3 
8 Fauzan 0 0 1 1 1 3 
9 Harly Eka Permata Sari 1 0 0 0 1 2 
10 Lalu Khairil Anwar 1 0 0 1 1 3 
11 Lukmanul Hakim 0 0 1 0 0 1 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 0 4 
13 Muhamad Azlan Zaefani 0 0 0 0 1 1 
14 Muhammad Fahril Hidayat 0 1 0 1 0 2 
15 Muhammad Haiqal F.  0 1 0 1 0 2 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 1 0 0 1 2 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 0 0 1 1 3 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 0 0 0 0 0 
19 Mulia Azi Pratama 1 0 1 0 1 3 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 0 4 
21 Retno Saputra 0 1 1 0 0 2 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 0 0 0 0 0 0 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 0 0 0 1 1 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 1 0 1 1 4 
25 Yuniarti Maemunah 0 1 1 0 0 2 
26 Adelia Giza Humaira 0 0 1 1 0 2 
27 Aisyah Al Humairah 0 0 0 1 1 2 
28 Ana Shofia Lathiyfa 0 0 0 0 1 1 
29 Andy Muhammad Farras Afif 0 0 0 0 0 0 
357 
 
30 Bintar Indra Permana 1 1 0 0 1 3 
31 Dayana Rizky Baiduri 0 0 1 0 1 2 
32 Dimas Nugroho Prayudi 0 0 0 0 1 1 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 0 1 1 0 3 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 0 1 0 1 3 
35 Ihsan Mulya Bintang 0 0 0 1 0 1 
36 Intan Yulia Astina 0 0 1 0 0 1 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 0 0 1 0 1 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 0 0 0 0 0 
40 Mohammad Darrel Estu W.  0 0 0 0 1 1 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 1 0 0 1 0 2 
43 Muhammad Ichsan 0 0 0 0 0 0 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 0 1 0 1 
45 Naura Yasani 0 1 1 1 1 4 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 0 1 0 0 1 2 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 0 1 0 0 1 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 0 0 1 1 2 
49 Sultan Maulana B.H. 0 0 0 1 1 2 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 0 0 0 1 2 
 
Analisis Evaluasi 2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 97 
Total Nilai  
  
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 1 0 1 0 2 
2 Annisa Aswiyani  1 1 1 1 1 5 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 0 1 1 0 2 
4 Aeni Adha Akbar 1 0 0 0 1 2 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 0 1 1 1 0 3 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 1 1 1 1 1 5 
8 Fauzan 1 0 0 0 0 1 
9 Harly Eka Permata Sari 0 1 1 1 0 3 
10 Lalu Khairil Anwar 1 0 1 0 1 3 
11 Lukmanul Hakim 0 1 0 0 1 2 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 0 1 1 1 4 
13 Muhamad Azlan Zaefani 0 0 0 0 1 1 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 1 0 0 0 2 
15 Muhammad Haiqal F.  1 1 1 1 0 4 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 0 0 0 0 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 0 0 0 1 2 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 1 0 0 0 1 
19 Mulia Azi Pratama 0 0 0 0 0 0 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 0 4 
21 Retno Saputra 0 0 1 1 1 3 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 0 0 0 0 1 1 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 0 1 1 0 2 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 0 1 1 0 3 
25 Yuniarti Maemunah 0 0 1 1 0 2 
26 Adelia Giza Humaira 1 1 0 1 0 3 
27 Aisyah Al Humairah 0 1 0 1 1 3 
28 Ana Shofia Lathiyfa 0 0 1 1 0 2 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 0 1 0 1 3 
360 
 
30 Bintar Indra Permana 0 0 0 1 1 2 
31 Dayana Rizky Baiduri 0 1 1 0 0 2 
32 Dimas Nugroho Prayudi 0 0 1 0 1 2 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 0 0 0 0 1 
34 Hafna Ilmy Muhalla 0 0 1 0 0 1 
35 Ihsan Mulya Bintang 0 0 1 0 1 2 
36 Intan Yulia Astina 0 0 0 0 1 1 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 0 0 1 1 2 
39 Lalu Gigih Prayuda 1 0 0 1 0 2 
40 Mohammad Darrel Estu W.  0 0 0 0 1 1 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 1 0 0 1 1 3 
43 Muhammad Ichsan 0 0 1 0 0 1 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 0 1 0 1 
45 Naura Yasani 0 0 0 1 1 2 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 0 1 0 0 2 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 0 1 1 1 3 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 0 0 0 1 1 
49 Sultan Maulana B.H. 0 0 0 0 1 1 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 0 0 1 0 2 
 
Analisis Evaluasi 3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 110 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 

























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 Telp. 
(0274) 550835 
 
Data Analisis Evaluasi 4 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 1 1 1 1 4 
2 Annisa Aswiyani  1 1 0 1 1 4 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 1 0 1 1 3 
4 Aeni Adha Akbar 1 0 1 0 0 2 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 1 1 1 5 
6 Faizd Mubarok 0 0 0 1 0 1 
7 Fathir Bariq Segara 1 0 0 1 1 3 
8 Fauzan 0 0 1 0 0 1 
9 Harly Eka Permata Sari 0 0 1 1 1 3 
10 Lalu Khairil Anwar 1 0 1 0 0 2 
11 Lukmanul Hakim 1 0 0 0 0 1 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 1 1 0 0 3 
14 Muhammad Fahril Hidayat 0 1 0 0 0 1 
15 Muhammad Haiqal F.  1 0 0 1 1 3 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 1 0 0 1 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 1 0 0 0 2 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 0 0 0 0 0 
19 Mulia Azi Pratama 0 1 1 0 0 2 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 0 0 3 
21 Retno Saputra 0 0 1 1 0 2 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 1 1 1 0 4 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 1 0 0 1 1 3 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 0 1 1 1 4 
25 Yuniarti Maemunah 0 1 1 1 1 4 
26 Adelia Giza Humaira 0 1 0 1 1 3 
27 Aisyah Al Humairah 1 1 1 1 1 5 
28 Ana Shofia Lathiyfa 0 0 0 1 1 2 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 0 1 0 1 3 
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30 Bintar Indra Permana 0 1 0 1 0 2 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 1 0 4 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 1 5 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 0 0 0 1 2 
34 Hafna Ilmy Muhalla 0 1 0 1 1 3 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 0 1 0 1 3 
36 Intan Yulia Astina 0 1 1 0 1 3 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 0 1 1 1 4 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 0 1 0 0 1 
39 Lalu Gigih Prayuda 1 1 0 0 1 3 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 1 0 1 0 3 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 1 1 
42 Muhammad Habibi 1 0 1 0 1 3 
43 Muhammad Ichsan 0 1 0 0 1 2 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 0 0 0 0 
45 Naura Yasani 1 1 0 0 1 3 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 0 0 1 1 1 3 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 0 1 1 1 3 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 0 0 1 0 1 
49 Sultan Maulana B.H. 1 0 0 1 0 2 
50 Yuli Betanitha Azalia 0 0 0 1 0 1 
 
Analisis Evaluasi 4 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 131 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 5 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 1 0 1 0 1 3 
2 Annisa Aswiyani  1 1 1 1 1 5 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  1 0 0 1 0 2 
4 Aeni Adha Akbar 0 1 1 1 0 3 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 0 0 1 1 3 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 1 1 1 0 1 4 
8 Fauzan 0 1 0 1 0 2 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 0 1 1 4 
10 Lalu Khairil Anwar 0 0 1 1 0 2 
11 Lukmanul Hakim 0 1 1 1 1 4 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 0 4 
13 Muhamad Azlan Zaefani 0 0 1 0 0 1 
14 Muhammad Fahril Hidayat 0 1 0 0 1 2 
15 Muhammad Haiqal F.  1 0 0 1 1 3 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 0 0 0 0 
17 Muhammad Tyo Irfatama 0 1 1 1 0 3 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 1 0 0 1 2 
19 Mulia Azi Pratama 0 0 1 0 0 1 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 0 1 4 
21 Retno Saputra 1 0 1 1 0 3 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 0 1 1 1 0 3 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 1 0 1 0 0 2 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 1 0 0 0 2 
25 Yuniarti Maemunah 1 0 1 1 0 3 
26 Adelia Giza Humaira 1 1 1 0 0 3 
27 Aisyah Al Humairah 0 1 1 1 1 4 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 1 0 1 4 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 0 0 1 1 3 
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30 Bintar Indra Permana 1 1 1 0 1 4 
31 Dayana Rizky Baiduri 0 0 1 1 1 3 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 1 5 
33 Dinnie Aulia Fadilah 0 0 0 1 1 2 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 1 0 1 1 4 
35 Ihsan Mulya Bintang 0 0 0 0 1 1 
36 Intan Yulia Astina 1 0 0 1 0 2 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 1 0 0 0 1 2 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 0 0 1 1 2 
40 Mohammad Darrel Estu W.  0 1 1 0 0 2 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 1 0 0 1 1 3 
43 Muhammad Ichsan 0 0 0 1 0 1 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  1 0 0 0 1 2 
45 Naura Yasani 1 0 1 1 1 4 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 0 0 0 0 1 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 0 1 1 1 3 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 1 1 0 0 2 
49 Sultan Maulana B.H. 0 1 1 1 0 3 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 1 1 0 1 4 
 
Analisis Evaluasi 5 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 139 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 6 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 1 1 0 0 2 
2 Annisa Aswiyani  1 0 1 0 0 2 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  1 0 1 1 1 4 
4 Aeni Adha Akbar 1 1 1 1 1 5 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 0 1 1 4 
6 Faizd Mubarok 1 1 0 1 1 4 
7 Fathir Bariq Segara 0 1 1 1 1 4 
8 Fauzan 1 1 1 0 0 3 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 1 0 0 3 
10 Lalu Khairil Anwar 1 0 1 1 1 4 
11 Lukmanul Hakim 1 0 1 1 1 4 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 0 0 0 1 1 2 
14 Muhammad Fahril Hidayat 0 1 1 1 1 4 
15 Muhammad Haiqal F.  1 1 0 1 1 4 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 1 0 0 1 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 1 1 1 1 5 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 1 1 1 1 4 
19 Mulia Azi Pratama 0 0 0 1 1 2 
20 Novi Nur Aryani 0 1 1 0 0 2 
21 Retno Saputra 1 1 1 1 1 5 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 0 1 0 0 2 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 1 0 1 1 3 
24 Yasmein Dwi Asmara 0 0 0 1 1 2 
25 Yuniarti Maemunah 1 1 0 0 0 2 
26 Adelia Giza Humaira 1 1 1 1 1 5 
27 Aisyah Al Humairah 1 1 1 1 1 5 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 1 1 1 5 
29 Andy Muhammad Farras Afif 0 1 0 0 0 1 
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30 Bintar Indra Permana 1 1 1 0 0 3 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 0 0 3 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 1 5 
33 Dinnie Aulia Fadilah 0 0 1 0 0 1 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 1 0 1 1 4 
35 Ihsan Mulya Bintang 0 1 0 0 0 1 
36 Intan Yulia Astina 0 1 1 1 1 4 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 1 0 1 1 3 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 0 0 0 0 0 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 1 0 1 1 4 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 0 0 0 1 1 2 
43 Muhammad Ichsan 0 0 0 1 1 2 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 1 1 1 3 
45 Naura Yasani 1 1 1 1 1 5 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 1 1 1 1 5 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 0 1 0 1 1 3 
48 Raditya Hilman Hidayat 1 1 0 0 0 2 
49 Sultan Maulana B.H. 1 1 0 1 1 4 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 1 1 0 0 3 
 
Analisis Evaluasi 6 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 160 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 7 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 1 1 1 0 3 
2 Annisa Aswiyani  1 1 1 1 1 5 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  1 0 0 0 0 1 
4 Aeni Adha Akbar 1 1 1 1 1 5 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 0 1 1 1 4 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 1 1 1 1 1 5 
8 Fauzan 1 1 1 1 1 5 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 0 1 1 4 
10 Lalu Khairil Anwar 1 1 1 1 0 4 
11 Lukmanul Hakim 0 1 1 1 0 3 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 0 1 1 1 4 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 1 0 1 1 4 
15 Muhammad Haiqal F.  0 1 1 0 0 2 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 1 0 0 1 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 1 1 1 1 5 
18 Muhammat Fahri Yakub 0 1 0 1 1 3 
19 Mulia Azi Pratama 1 1 1 1 1 5 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 1 5 
21 Retno Saputra 0 1 1 0 1 3 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 1 1 1 1 5 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 0 0 1 0 1 
24 Yasmein Dwi Asmara 0 0 1 1 1 3 
25 Yuniarti Maemunah 1 1 1 1 0 4 
26 Adelia Giza Humaira 1 0 0 1 0 2 
27 Aisyah Al Humairah 1 1 1 0 1 4 
28 Ana Shofia Lathiyfa 0 0 0 0 0 0 
29 Andy Muhammad Farras Afif 0 1 1 1 1 4 
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30 Bintar Indra Permana 0 1 1 1 1 4 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 1 1 5 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 0 4 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 1 1 1 0 4 
34 Hafna Ilmy Muhalla 0 1 1 1 1 4 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 0 0 1 3 
36 Intan Yulia Astina 1 1 0 0 1 3 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 1 1 1 0 1 4 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 1 1 1 1 4 
40 Mohammad Darrel Estu W.  0 1 0 1 1 3 
41 Muhammad Alfarizi 1 0 0 0 1 2 
42 Muhammad Habibi 0 1 1 1 1 4 
43 Muhammad Ichsan 1 1 1 1 1 5 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 0 1 0 1 2 
45 Naura Yasani 1 1 1 1 1 5 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 1 1 1 1 5 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 1 1 1 0 1 4 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 0 0 1 0 1 
49 Sultan Maulana B.H. 0 1 1 0 1 3 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 0 0 1 0 2 
 
Analisis Evaluasi 7 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 180 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 8 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 0 1 1 1 1 4 
2 Annisa Aswiyani  1 1 1 0 1 4 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 1 1 1 1 4 
4 Aeni Adha Akbar 1 1 1 1 1 5 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 1 1 1 5 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 0 1 1 1 1 4 
8 Fauzan 0 0 1 1 1 3 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 1 1 1 5 
10 Lalu Khairil Anwar 1 1 1 1 1 5 
11 Lukmanul Hakim 1 1 1 1 1 5 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 1 1 1 1 5 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 0 1 1 1 4 
15 Muhammad Haiqal F.  1 1 0 1 0 3 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 1 0 0 0 0 1 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 0 1 1 1 4 
18 Muhammat Fahri Yakub 1 0 0 1 0 2 
19 Mulia Azi Pratama 1 0 1 1 1 4 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 1 5 
21 Retno Saputra 1 1 0 0 0 2 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 1 1 1 1 5 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 0 1 1 1 1 4 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 1 1 1 1 5 
25 Yuniarti Maemunah 0 1 1 0 1 3 
26 Adelia Giza Humaira 0 1 1 1 1 4 
27 Aisyah Al Humairah 1 1 1 1 1 5 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 0 0 0 2 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 1 1 1 1 5 
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30 Bintar Indra Permana 1 1 1 0 1 4 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 1 1 5 
32 Dimas Nugroho Prayudi 0 1 1 1 1 4 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 1 1 1 1 5 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 1 0 1 1 4 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 1 1 1 5 
36 Intan Yulia Astina 1 1 1 1 1 5 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 0 1 1 0 1 3 
39 Lalu Gigih Prayuda 0 1 0 1 1 3 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 0 0 1 0 2 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 1 1 1 1 1 5 
43 Muhammad Ichsan 0 0 0 1 1 2 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  0 1 1 1 1 4 
45 Naura Yasani 0 1 1 1 1 4 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 1 0 1 1 0 3 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 1 1 1 1 1 5 
48 Raditya Hilman Hidayat 0 1 0 0 1 2 
49 Sultan Maulana B.H. 0 1 0 0 1 2 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 1 1 1 1 5 
 
Analisis Evaluasi 8 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 194 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 9 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 1 1 1 1 1 5 
2 Annisa Aswiyani  1 0 1 1 1 4 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 1 1 0 1 3 
4 Aeni Adha Akbar 1 1 1 1 1 5 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 1 1 1 5 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 1 1 1 1 1 5 
8 Fauzan 1 1 0 1 1 4 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 1 1 1 5 
10 Lalu Khairil Anwar 1 1 1 1 1 5 
11 Lukmanul Hakim 1 1 1 1 1 5 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 1 1 1 1 5 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 1 1 1 1 5 
15 Muhammad Haiqal F.  0 1 1 1 1 4 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 0 0 0 1 1 2 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 1 1 1 1 5 
18 Muhammat Fahri Yakub 1 1 1 1 1 5 
19 Mulia Azi Pratama 1 1 1 1 1 5 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 1 5 
21 Retno Saputra 0 0 1 0 1 2 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 1 1 1 1 5 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 1 1 1 1 0 4 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 1 1 1 1 5 
25 Yuniarti Maemunah 1 0 1 1 1 4 
26 Adelia Giza Humaira 0 1 1 1 1 4 
27 Aisyah Al Humairah 1 0 1 1 1 4 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 1 0 0 3 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 1 1 1 1 5 
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30 Bintar Indra Permana 1 1 1 1 0 4 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 1 1 5 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 1 5 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 1 1 1 1 5 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 1 1 1 1 5 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 0 1 1 4 
36 Intan Yulia Astina 1 1 1 1 1 5 
37 Kenzie Jaya Nugraha 0 1 1 1 1 4 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 1 1 1 1 1 5 
39 Lalu Gigih Prayuda 1 1 1 1 1 5 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 1 1 0 1 4 
41 Muhammad Alfarizi 0 0 0 0 0 0 
42 Muhammad Habibi 1 1 1 1 1 5 
43 Muhammad Ichsan 0 1 1 1 1 4 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  1 1 0 1 1 4 
45 Naura Yasani 1 1 1 1 1 5 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 0 0 0 0 1 1 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 1 1 1 1 1 5 
48 Raditya Hilman Hidayat 1 1 1 0 1 4 
49 Sultan Maulana B.H. 1 1 1 1 1 5 
50 Yuli Betanitha Azalia 1 1 1 1 1 5 
 
Analisis Evaluasi 9 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 217 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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Data Analisis Evaluasi 10 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V  
SDN 16 Mataram 
No Nama 
Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Jml 
1 2 3 4 5 
1 Alfi Zulmi Maulidi 1 1 1 1 1 5 
2 Annisa Aswiyani  1 1 1 1 1 5 
3 Denek Bini Naya Shifa N.  0 1 1 1 1 4 
4 Aeni Adha Akbar 1 1 1 1 1 5 
5 Dhabithah Batrisyia Samsuri 1 1 1 1 1 5 
6 Faizd Mubarok 1 1 1 1 1 5 
7 Fathir Bariq Segara 1 1 1 1 1 5 
8 Fauzan 1 1 1 1 1 5 
9 Harly Eka Permata Sari 1 1 1 1 1 5 
10 Lalu Khairil Anwar 1 1 1 1 1 5 
11 Lukmanul Hakim 1 1 1 1 1 5 
12 Medina Az Zahra Aldiniya H.  1 1 1 1 1 5 
13 Muhamad Azlan Zaefani 1 1 1 0 1 4 
14 Muhammad Fahril Hidayat 1 1 1 1 1 5 
15 Muhammad Haiqal F.  1 1 1 1 1 5 
16 Muhammad Hariawan Riyaldi 1 1 1 1 1 5 
17 Muhammad Tyo Irfatama 1 1 1 1 1 5 
18 Muhammat Fahri Yakub 1 1 1 1 1 5 
19 Mulia Azi Pratama 1 1 1 0 1 4 
20 Novi Nur Aryani 1 1 1 1 1 5 
21 Retno Saputra 0 1 1 1 1 4 
22 Shalsa Qorryliani Widodo 1 1 1 1 1 5 
23 Syakirah Rizka Ramadhani 1 1 0 1 1 4 
24 Yasmein Dwi Asmara 1 1 1 1 1 5 
25 Yuniarti Maemunah 1 1 1 1 1 5 
26 Adelia Giza Humaira 1 1 1 1 1 5 
27 Aisyah Al Humairah 0 1 1 1 1 4 
28 Ana Shofia Lathiyfa 1 1 1 1 0 4 
29 Andy Muhammad Farras Afif 1 1 1 1 1 5 
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30 Bintar Indra Permana 1 1 1 1 1 5 
31 Dayana Rizky Baiduri 1 1 1 1 1 5 
32 Dimas Nugroho Prayudi 1 1 1 1 1 5 
33 Dinnie Aulia Fadilah 1 1 0 1 1 4 
34 Hafna Ilmy Muhalla 1 1 1 1 1 5 
35 Ihsan Mulya Bintang 1 1 1 1 1 5 
36 Intan Yulia Astina 1 1 1 1 1 5 
37 Kenzie Jaya Nugraha 1 1 1 1 1 5 
38 Lalu Fahri Bintang Putra 1 1 1 1 1 5 
39 Lalu Gigih Prayuda 1 1 0 1 1 4 
40 Mohammad Darrel Estu W.  1 1 1 1 1 5 
41 Muhammad Alfarizi 0 1 0 1 1 3 
42 Muhammad Habibi 1 1 1 1 1 5 
43 Muhammad Ichsan 1 1 1 1 1 5 
44 Muhammad Nabil M. A. R.  1 1 1 1 1 5 
45 Naura Yasani 1 1 1 1 1 5 
46 Nikita Qurrota Izzayaty 0 1 1 1 0 3 
47 Purnamawati Zahratul Fajri 1 1 1 1 1 5 
48 Raditya Hilman Hidayat 1 0 1 1 1 4 
49 Sultan Maulana B.H. 1 1 1 1 1 5 
50 Yuli Betanitha Azalia 0 1 1 1 1 4 
 
Analisis Evaluasi 10 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V 
Total Skor : 235 
Total Nilai  
   
   
         
Nilai Minimal  
 
   
        
Nila Maksimal  
   
   
          
Mean Ideal (MI)  
     
 
    
Standar Deviasi Ideal (SDI)  
     
 







Interpretasi Interval Kategori 
X ≥ (Mi + 1,5 SD) s.d (Mi + 3 SD) ≥ 75-100 Sangat baik 
X ≥ Mi s.d Mi + 1,5SD ≥ 50- 74 Baik 
X ≥ Mi -1,5 SD s.d Mi ≥ 25 - 49 Cukup Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SDN 16 Mataram 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema 6 :  Panas dan Perpindahannya 
Sub tema 1 :  Suhu dan Kalor 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP) 
 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan menuliskan kata-kata kunci yang ditemukan dalam tiap paragraf 
bacaan, siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada media cetak secara 
tepat. 
2. Dengan membuat kesimpulan bacaan, siswa mampu menyajikan ringkasan 
teks secara tepat. 
3. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi panas 
dapat menyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan konsep 
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari secara bertangung jawab. 
4. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil 
pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat.. 
 










Buku siswa, wadah untuk es batu, 6 buah es batu dengan 
ukuran yang sama, pencatat waktu (jam tangan/stopwatch). 
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. 
(religius). 
 Menyanyikan lagu daerah Lombok sebagai penguatan semangat 
Nasionalisme. 
 Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 
menit (literasi) 
Kegiatan Inti 
 Siswa melakukan diskusi tentang gambar yang disediakan guru 
 Siswa membuat beberapa kelompok 
 Siswa menggunakan LKS berbasis Visual Thinking di dalam pembelajaran 
 Siswa melakukan kegiatan percobaan tentang sumber energi panas 




 Masing masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan 
kelas 
 Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok 
Kegiatan Bersama Orang Tua 
 Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah 
bersama orang tua guru memantau pembelajaran. 
Kegiatan Penutup 
 Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini  
 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan  
 Guru memberikan evaluasi kepada siswa 
 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. 
PENILAIAN 
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung 
Penilaian Pengetahuan: Menjawab pertanyaan sesuai dengan bacaan dan 
percobaan  
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Guru Kelas V 
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Siswa kelas V SDN 7 Ampenan  















Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis Visual 
Thinking di SDN 16 Mataram 






















Pembelajaran aktif dengan menggunakan LKS 
berbasis Visual Thinking 
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LAMPIRAN 5 
SURAT-SURAT PENELITIAN 
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